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PEMBERIAN OBAT CACING SEKALI
SETAHUN TERHADAP STATUS GIZI, KADAR
HEMOGLOBIN, DAN PRESTASI BELAJAR
ANAK SEKOLAH DASAR DI KECAMATAN
SUKARAMI KOTA PALEMBANG*

PENDAHULUAN

(.:acingan di seluruh dunia, sampai saat ini dianggap masih
merupakan masalah kesehatan yang besar. Saar ini diperkirakan
lebih dari dua milyar penduduk dunia menderita cacingan.
Penyebab terbesar adalah cacing gelang yang menyerang 1.2
milyar manusia diikuti cacing tambang yang menyerang 800
juta orang dan cacing cambuk yang menyerang 600 jura orang
(Satoto, 2002:731). Di Indonesia, menurut daca hasil survei pada
awal tahun 2000, Dirckrorat Jenderal Pemberantasan Penyakit
Menular dan Penyehatan Lingkungan Pemukiman Departemen
Kesehatan, Prevalensinya berkisar antara 40 sampai 60 persen.

Infeksi cacing akan mengaklbatkan berbagai gangguan
kesehatan, dari hanya sekedar gatal—gaml, nafsu makan

berkurang, anemia, sampai terjadi penyumbatan saluran cerna
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yang memerlukan tindakan operatif. Secara teoritis kecacingan
akan menimbulkan anoreksia, gangguan absorbsi zat gizi dan
destruksi kronik, yang gilirannya akan menyecbabkan timbulnva

masalah gizi (Satoto, 2002:131). Pengobatan kecacingan akan

* Ditulis oleh Hartati (Dosen Pendidikan Jasmani dan Keschatan FKIP

Universitas Sriwijaya)




mengakibatkan tumbuh kembang anak dan dapat meningkatkan
kualitas hidup anak (Hadju, 2003:259).

Kota Palembang Sumatera Selatan dalam penelitian di
lingkup kegiatan MITRA (Kemitraan Indonesia untuk tumbuh
kembang anak), dilaksanakan pengobatan massal kecacingan
dengan menggunakan Albendazole 400 mg sekali setahun di
seluruh wilayah Kota Palembang yang mencakup 8 kecamatan
(Satoto, 2002:131). Sebagai institusi yang ditunjuk melaksanakan
evaluasi serta pemantauan adalah Departemen Kesehatan Tingkat
I Sumatera Selatan. Adapun tujuan untuk mempelajari pengaruh
peningkatan kadar hemoglobin terhadap prestasi belajar anak
SD yang menderita penyakit cacing. Manfaar dari penclitian
ini memberikan informasi kepada instansi terkait tentang
gambaran prestasi belajar anak SD penderita penyakit cacing dan
memberikan alternadif pemecahan masalah.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
esperimen dengan pendekatan non equinalen control group pretest-
postrest design. Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Sukarame
Kota Palembang selama satu tahun. Sampel yang diteliti terdiri
dari 1914 anak sekolah dasar (§D) yang terpilih melalui proses
pencuplikan menggunakan metoda sistematik bertingkat, terdiri
dari 986 anak bersekolah di daerah yang mendapat perlakuan
pengobatann massal kecacingan (yaitu SD N 155, 156, 172, 191,
441, 442, 443, 444) berupa pemberian albendazol 400 mg sekali
setahun, dan sisanya bersekolah di daerah yang tidak mendapat

pengobatan, selanjutnya disebut sebagai kelompok pembanding,
yaitu SD 01 dan 02 Pulo Keto.

Metoda Kato-Kartz dipalcai untuk memeriksa kecacingan

pada anak. Pengukuran tinggi badan (TB) dilakukan dengan




menggunakan staiometer plastik yang mempunyai kepekaan
sampai 0.1 cm. Berat badat (BB) diukur dengan kepekaan
sampai lons, menggunakan timbangan injak digital, sedangkan
- pengukuran l'i'ngkar lengan aras (LILA) dilakukan dengan pita
plastik yang mempunyai skala terkecil 0.2mm. Kapiler dari Lange,
yang mempengaruhi kepekaan sampai 0.2mm dipakai untuk
memeriksa tebal lemak bawah kulic di bagian triceps (TLBK).
Indeks anthropometri yang dipakai adalah indeks Unggi menurut
umur (TB/U), dan berat menurut umur (BB/U) yang dihitung
berdasar baku NCHS/WHO menggunakan perangkat lunak
ANTRQO dan disajikan dalam univ skor simpang baku. Selain itu

dengan perangkat ANTHRO dihitung pula indeks massa tubuh
(Body Mass Index = BMI).

Peme=riksaan hemoglobin (Hb) dilaksanakan menggunakan
fotometer portabel hemocue dalam satuan g/dl. Prestasi belajar
anak dicatat dari nilai asli ulangan umum bersama (UUB)
catur wulan terakhir sebelum pengumpulan dara kecacingan,
antropometri dan Hb dilaksanakan. Nilai yang dicatat adalah
nilai Matematika, Bahasa Indonesia (BI) dan Ilmu Pengetahuan
Alam (IPA) dengan unit pengukuran sampai | digic dibelakang
koma. Data diolah dengan komputer dan analisis dilakukan
menggunakan perangkat lunak SPSS for Window 7. Uji statistik
“yang digunakan adalah T test group selam akondisi datanya
memungkinkan. Apabila data tidak memenuhi persyaratan,
dipergunakan uji non parametrik Mann-Whitnes. Uji beda
prevalensi dilakukan menggunakan x*. Data disajikan dalam

bentuk tabel-tabel dan grafik.



HASIL PENELITIAN
Perubahan Prevalensi Kecacingan

Perubahan ukuran dan indeks antropometri dari awal
penclitian dan akhir penelitian pada daerah perlakuan dan
daerah pembanding. Pada kohort anak terlihat penurunan
prevalensi cacingan, baik di daerah perlakuan, maupun di
daerah pembanding. Secara umum prevalensi cacingan pada
akhir penelitian di daerah perlakuan turun sampai 70% pada
prevalensi awal penelitian. Sementara itu di daerah pembanding
terjadi penurunan prevalensi kecacingan dari 50.1% menjadi

37.5% (Tabel 1).

Tabel 1 Drevalensi (0/0) anak yang menderita kecacingan
pada awal penelitian dan akhir penelitian di daerab pelaksana
(n=9806) dan di daerah pembanding (n=928)

Nama Cacing Awal Penclitian Alkhir Penelitian

P K P P K P
Cacing gelang 0.3 1.1 0.000 1.6 7.8 0.000
Cacing tambang 22.9 26.9 | 0.003 4.5 16.0 | 0.000
Cacing cambuk 12.9 28.8 | 0.000 5.7 24.2 ] 0.000
Semua cacing 37.3 49.1 | 0.000 11.6 36.5 | 0.000

Keterangan: P =Perlakuan; K= Pembanding

Gejala yang sama dapat dilihat pada perubahan prevalensi
setiap jenis cacing yang diamati. Penurunan prevalensi yang
sangat tajam terjadi pada infeksi cacing gelang (round worm)
didaerah perlakuan, diikuti penurunan prevalenslcacing tambang
dan penurunan prevalensi cacing cambuk. Penurunan prevalensi
terfjadi juga di daerah pembanding, walaupun tidak setajam di
daerah perlakuan. Hal lain yang bisa diungkap dari (Tabel 1),
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prevalensi kecacingan secara umum maupun untuk semua jenis
cacing di daerah perlakuan dan di daerah pembanding terdapat
perbedaan yang bermakna, baik pada awal penelitian (setelah

~ perlakuan) maupun pada akhir penelitian (setelah perlakuan).

Perbedaan yang bermakna sebelum perlakuan mempersulit
interpretasi bahwa pengobatan Albendazole 400mg setahun
sekali, bermanfaat menurunkan prevalensi kecacingan. Satu-
satunya  petunjuk manfaat pengobatan adalah penurunan
prevalensi yang sangar tajam di daerah perlakuan. Sementara
di daerah pembanding, walaupun terjadi penurunan prevalensi
namun tidak setajam penurunan di daerah perlakuan.

Perubahan Ukuran dan Indeks Antropometri

pada Tabel 2 di bawah ini memberi informasi yang jelas
bahwa semua ukuran antropomerri (BB, TB, LILA, TLBK)
dan indeks aniropometri ('B/U, BB/U dan BMI) yang diamati
meningkat cukup tinggi dan merata dari awal penelitian ke
akhir penelitan di selurub daerah pengamatan, baik di daerah
perlakuan maupun di dacrah pembanding. Tingkat kenaikan pun
kurang lebih sama di SD pertahun. Perbedaan yang bermakna di
antara daerah perlakuan dan pembanding terlihar pada ukuran
TLBK pada akhir penelitian, namun karena pada awal penelitian
perbedaan inipun sudah ada, maka tidak bisa disebutkan bahwa
ada pengaruh perlakuan terhadap perubahan ukuran TLBK.
Satu-satunya petunjuk adanya pengaruh perlakuan rterhadap
indeks antropometri dapar dilihat pada indeks BB/U. Pada awal
penelitian, indek BB/U di daerah pembanding lebih baik secara
bermakna dibandingkan di daerah perlakuan, namun pada akhir
penelitian perbedaan ini tidak bermakna.



Tabel 2 Perubahan ukuran dan indeks antropometri dari
tahun awal penelitian ke akhir penelitian pada daerah petlakuan

dan daerah pembanding

' Perlakuan Pembanding | P
Variabel (n=986) (n=928)
X SD X SD
BB awal penelitian 24.2 4.57 244 4.69  0.342
BB akhir penelitian 27.5 5.83 27.8 5.97  0.367
TB awal penelitian 127.2 8.51 1275 831 0562
TB akhir penelirian 132.8 9.14 133.0 897  0.627
LILA awal penelitian 1780 17akhir  178.6 1786 0441
LILA akhir penelitian 186.7 20.59 187.8 21.03  0.302
TLBK awal penelitian 0.1 2.06 6.3 230 0.011
TLBK akhir penelitian 6.3 2.52 6.7 2.55 0.005
TB/U awal penclitian -2.01 0.902 -1.94 0.932  0.101
TB/U akhir penclitian ~ -t.akhir 0914 -1.90 0.917 0.170
BB/U awul penelitian -175 0.668 -1.69 0.706  0.040
BB/U akhir penelitian -1.68 0.711 -1.62 0.740  0.082
BMI awal penelitian 14.1 1.43 14.2 1.58  0.181
BMTI akhir penelitian 14.7 1.73 14.8 1.90  0.174
Namun . demikian perlu analisis lebih lanjut dengan
mempelajari  perbedaan tingkar kenaikan/perubahan -ukuran

maupun indeks antropometri sebelum dan sesudah prlakuan

(Lihat Tabel 3).

Tavel 3 perbedaan perubahan (delta) ukuran dan indeks
antropometti dari awal dan akhir penelitian diantara kelompok
perlakuan dan kelompok pembanding
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Variabel Kelompok N Rerata SD r
Perlakuan 986G 2.3 1.84

Berat badan 0.644
Pembanding 928 2.4 1.97

Tinoei bad Perlakuan 986G 4.6 1.80 0.747

INgSt badan Pembanding 928 46 ° 179 '

Perlakuan 986 7.7 6.82

LILA 0.291
Pembanding 928 8.1 C.97
Perlakuan 986 0.3 1.23

TLBK : 0.175
Pembanding 928 0.4 1.14
Perlakuan 986 0.05 0.268

TB/U : - 0.359

: Pembanding 928 0.4 (0.252
Perlakuan 986 0.07 0.225

BB/U 0.514
Pembanding 928 0.06 0.237
Perlakuan 986G 0.6 0.64

BMI (G.520
Pembanding, 928 0.6 0.74

Perubahan Kadar Hemoglobin

Pengaruh perlakuan sctelah serahun kegiatan berlangsung
diamati pula pada perubahan kadar hemoglobin dan prestasi
belajar anak di daerah perlakuan dan dacrah pembanding dan
hasilnya ditainpilkan dalam Tabel 4 dan Tabel 5. Sedangkan pada
Tabel 4 dapat diamati bahwa rerata kadar hemoglobin di dawal
studi, cukup tinggi dan tidak berbeda di kedua daerah penelitian.
Pada tahun berikutnya, baik di daerah perlakuan maupun daerah
pembanding terjadi kenaikan kadar hemoglobin dengan rata-rata
I g/dl. Pada saat ini kadar hemoglobin di kedua wilayah juga
tidak berbeda.

Tabel 4 Kadar hemoglobin dan nilai hasil belajar pada tahun
awal penelitian dan akhir penelitian di kelompok perlakuan dan

pembanding * .



Perlakuan Pembanding p
Variabel (n=502) (n=153)
X SD X SD -
Hemaglobin awal 12.3 1.30 12.4 1.42 0.814
Hemaglobin akhir 13.2 - 1.25 13.3 1.18 0.429
Matemaiika awal 17.8 1.77 17.9 1.80 0.399
Martcematika akhir 18.7 2.14 18.8 2.10 0.453
BI awal 66.3 10.25 64.3 10.69 0.005
Bl akhir 65.7 9.63 65.6 9.37 0.833
IPA awal 64.3 11.2/ 63.0 11 akhir 0.107
IPA ulhir 62.4 10.62 61.7 11.10 (0.353

Sementara itu dalam Tabel 5 terlihat tidak adanya perbedaan
yang bermakna pada perubahan kadar henioglobin, sehingga
penelirian ini tidak dapac membulztikan efek perlakuan pada
peninglatan kadar hemoglobin.

Perubahan pada Prestasi Belajar

Data "Tabel 4 dapat diamari bahwa kecuali pada nilai Bahasa
Indonesia, tidak terdapat perbedaaan yang bermakna dari nilai-
nilai hasil belajar antara anak-anak di daerah perlakuan dan anak-
anak di daerah pembanding pada awal penelitian. Perubahan
pada nilai-nilai hasil prestasi belajar tidak- menunjukkan pola
yang jelas. Nilai-nilai hasil belajar Matematika meningkat di
kedua dacrah penelitian, namun nilai IPA sama-sama menururn.
Nilai Bahasa Indonesia di daerah perlakuan menurun, namun di
daerah pembanding justru meningkat. untuk menjelaskan secara
lebih baik dapat disimak pada Tabel 5 yang menggambarkan
perbedaan tingkat perubahan variabel-variabel tersebut dari awal
penelitian sampai akhir penelitian.

'
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Tabel 5 Perbedaan perubahan (delta) kadar hemoglobin
dan nilai-nilai hasil belajar diawal penelitian - akhir penelitian
diantara daerah perlakuan dan daerah pembanding.

Variabel Kelompok N Rerata SD P
Perlakuan 502 0.86 1.47

Hemoglobin 0.641
Pembanding 453 0.90 1.348
Perlakuan 502 -1.44 12.564

Matematika 0.052
Pembanding 453 0.34 13.743
Perlakuan 502 -0.52 10.347

Bl 0.018
Pembanding 453 1.26  10.785
Perlakuan 50z -0.08 0.981

[PA 0.709
Pembanding 453 -1.10 1175

Data Tabel 5 tidak terlihat perbedaan yang bermakna pada
perubahan nilai hasil belajar anak kecuali pada nilai Bahasa
Indonesia. Pada mata pelajaran ini daerah pembanding bahkan
mendapat peningkatan yang lebih baik , canpa bisa dijelaskan apa
penyebabnya.

PEMBAHASAN

Implikasi yang dapat ditarik dari hasil penelitian adalah
di antara berbagai obat cacing, Albendazole dan Mebendazole
dinyatakan sebagai obat yang paling efektif untuk menyembuhkan
infeksi cacing usus (WHO, 2003:259). Hal ini terbuktdi dari
adanya penurunan prevalensi kecacingan yang sngat tinggi
di daerah perlakuan yang mendapatkan Albendazole 400mg,
utamanya pada prevalensi askariasis dan Infeksi cacing tambang.
Penurunan prevalensi yang tajam pada daerah perlakuan ini sama
dengan temuan Rousham dkk, (2003:315) yang menggunakan
Mebendazole 500 mg dosisi tunggal di Karang Anyar Jawa
Tengah. Pada penelitian ini kelompok pembanding mengalami

Y



penurunan prevalensi pula, walaupun tidak setajam penurunan
pada kelompok perlakuan. Sementara itu Adam dkk, (2002:199-
206), yang menggunakan Abenldazole 400 mg mendapat hasil
yang sangat memuaskan dibandingakan dengan kelompok
plasebo. Efektivitas Albendazole yang tinggi pada infeki cacing
gelang dan cacing tambang, namun ridak terlalu tinggi untuk
trichuriasis, seperti temuan penclitian ini, ditemukan pula oleh

Hadju dkk (2002:211) di Ujung Pandang,

Berdasarkan data Tabel 3 dapat diamati adanya peningkatan
semua ukuran dan indeks antropometri yang cukup berart,
baik di daerah perlakuan maupun di daerah pembanding pada
awal penelitian sampai akhir penclidian. Tingkar perubahan
(delta) dari semua ukuran dan indcks aneropometri tersebut
tidak ada berbeda yang bermakna di antara dua daerah yang
diamati. Dengan demikian, sckalipun terjadi perbaikan di daerah
perlakuan, namun pengaruh perlakuan (pemberian Albendazole
400 mg sckali setahun), ridak dapat diterangkan. Karena
perbaikan serupa terjadi pula didaerah pembanding. Beberapa
peneliti menemukan efek yang bermakna dari pengobaran massal
kecacingan terhadap percumbuhan dengan penelitian di daerah
yang frevatensi infeksi cacingnya tinggi. Hadju (2002:719) vang
mengerjakan eksperimen yang mirip dengan penelitian ini,
namun pada lokasi yang prevalensi infeksi cacingnya tinggi dan
lebih dari separuhnya terinfeksi derajat sedang, ternyata tidak
mendapatkan beda yang pada percumbuhan dari kelompok
perlakuan dan kelompok plasebo. Hanya setelah mengontrol
dengan beberapa variabel perancu, Hadju dkk mendapatkan
hubungan yang signifikan antara penurunan infeksi cacing gelang
lumbricoides dengan peningkatan tinggi badan. Sebelumnya
lewat pendekatan corss sectional.

-
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Hal ini membuktikan hubungan antara indeksi cacing (log
jumlah telur trichuris) dengan status gizi (HAZ dan WAZ) setelah
mengontrolnya dengan umur dan jenis kelamin dan log jumlah
telur cacing gelang. Disimpulkannya, bahwa pengobatan infeksi
cacing pada anak sekolah bermanfuat pada lokasi yang prevalensi
kurang giz'i dari kecacingannya tinggi (Hadju, 2002:85-93).

Hasil temuan pada penelitian ini lebih mirip dengan
temuan Rousham (2003:315) yang walaupun menemukan
penurunan prevalensi kecacingan sccara bermakna, namun
tidak bisa membuktikan bahwa kelompok perlakuan mengalami
pertumbuhan yang lebih baik. Ia menduga banyak variabel lain
yang membuat manfaat perlakuannya terhadap pertubuhan
menjadi terselubung. Hasil yung cidak rterlalu memenuhi
harapan didapatkan pula oleh Lai KP ec-al. (2003,322-
323) yang menggunakan Mebendazole untuk pengobatan
tethadap penurunan prevalens- kecacingan, namun tidak bisa
membuktikan pengaruhnya pada perbaikan status gizi anak,
Temuan serupa iuga didapatkan oleh Michaelsen (2004:79)
yang melakukan penelitian di daerah dengan prevalensi infeksi
cacing tambang yang tinggi, namun dalam derajat ringan
telah mendapatkan penurunan prevalensi yang siginifikan,
namun kadar Hb dan status gizi tidak menunjukkan beda yang
bermakna. Dalam penelitian ini, tidak dapat dibuktikannya
pengaruh  pengobatan  kecacingan terhadap percumbuhan,
sangat mungkin.disebabkan oleh prevalensi yang tidak tinggi,
dan derajat infeksi yang hampir. semuanya ringan diawal umum
di semua wilayah pengamaran, yang harus dibuktikan dengan
pengamatan dan analisis lebih lanjur dengan menggunakan data
sckunder perihal perkembangan daerah di semua aspeknya pada
awal penelitian sampai akhir penelitian.



Berkaitan dengan hubungan antara kecacingan dan kadar
hemoglobin, Bakta (2002:501) menemukan korelasi negacif
yang bermakna antara kadar feritin dengan jumlah celur cacing
tambang dalam tinja, namun korelasi serupa tidak didaparkan
antara kadar hemoglobin dengan jumlah telur hook worm.
Sementara itu Hopkins (2003:166) pada penelitianya terhadap
orang Aborigin di Australia mendapatkan hubungan yang sangat
erat antara infeksi cacing tambang dengan anemia dan defiensi
besi pada usia di atas 14 tahun. Besamya prevalensi dan derajat
infeksi cacing utamanya cacing tambang agaknya berperan
besar untuk menunjukkan hubungan antara kecacingan dengan
kadar hemoglobin. Alleman (2005:15-22) dalam penelitiannya
di daerah dengan prevalens sedang infeksi cacing tambang,
menemukan korelasi negatif yang bermakna antara intensitas
infeksi cacing tambang dengan kadar hemoglobin. Sementara
itu Stolezfus (2003:153) menyebutkan bahwa pengobatan
kecacingan di daerah endemis cacing tambang merupakan bagian
yang penting dalani pengendalian anemia pada anak SD.

Berdasarkan hasil temuan penelidian ini agaknya seiring
dengan temuan Palupi (2002:57-65) yang menjelaskan bahwa
pengobatan kecacingan tidak memberi efek tambahan kenaikan
hemoglobin, pada pengobatan massal anak pra sekolah di daerah
yang bukan endemik cacing tambang. Rerata kadar hemoglobin
yang telah cukup tinggi pada awal studi menyebabkan tidak
terlihatnya efek  perlakuan  terhadap peningkaran  kadar
hemoglobin. Peningkatan kadar hemoglobin yang cukup berarti
(mendekati 1 g/dl) di kedua wilayah penelitian ini memberikan
simpulan ya.ng sama dengan gejala perubahan ukuran dan
indeks antropometri. Hal ini sangdt mungkin telah terjadi
petbaikan yang bermakna pada berbagai aspek kehidupan,
yang menyembunyikan pengaruh perlakuan. Asumsi int perlu .
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dibuktikan dengan melaksanakan analisis lebih lanjut pada
perubahan variabel-variabel sosial ekonomi dan variabel-variabel
fain yang berkaitan erat dengan kesejahteraan secara umum.

Sebagai pembanding mengenai hubungan antara kecacingan

dengan fungsi kognitif dan prestasi belajar ini dapat diperhatikan
hasil-hasil penelitian scbagai berikut: Levav (2003:103-111)
menyebutkan bahwa Intensitas- anskariasi berkorelasi dengan
kemampuan verbal dan beberapa fungsi kognitif lain. Beban
infeksi juga berpengaruh pada kinerja neuropsiko logis utamanya
pada kemampuan berbahasa memecahkan masalah, dan dimensi-
dimensi inhibition control. Sedangkan Simeon (2002:83)
menyebutkan bahwa infeksi trichuris derajat sedang berasosiasi
dengan rendahnya presasi belajar anak dan percumbuhan. Setelah
dikontrol dengan status sosial ekonomi, gender, usia, kelompok
yang tidak terinfeksi menipunyai prestasi belajar yang lebih baik
dibidang membaca dan berhitung. Dalam penelitian ini apabila
pengaruh perlakuan terhadap variabel-variabel biologis, seperti
ukuran antropometri dan hemoglobin saja sulit dibukyikan,
maka tidak adanya pola yang jelas pada perubahan nilai-nilai
hasil belajar, merupakan hal yang wajar. Beberapa fakeor diduga
berpengaruh terhadap sulitnya pembuktian dampak pemberian
Albendazole adalah sebagai berikut:

‘1. Rendahnya prevalensi infeksi dan derajat infeksi yang ringan

pada awal penelitian.

2. Adanya efek muntahan dari daerah perlakuan ke daerah
pembanding yang mendorong orang tua untuk memberikan
obar tacing lain kepada anaknya.

. 3. Nilai hasil belajar, walaupun secara t=oretis berhubungan

dengan keadaan gizi dan kadar hemoglobin, narnun juga
dipengaruhi banyak variabel lain, antara lain proses belajar
mengajar dan lingkungan/mutu sekolah yang memang
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tidak seragam. Analisfs lebih rinci mengenai perubahan
prestasi belajar dengan melibatkan variabel-variabel lainnya
diperlukan untuk menjelaskan pengaruh perlakuan secara
lebih baik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan uraian di aras dapar disimpulkan sebagai

berikut:

1.

.[\.)

Terjadi  penurunen prevalensi  infeksi kecacingan baik
di daerah perlakuan, maupun di daerah pembanding.
Penurunan prevalensi paling nyata pada infeksi cacing
gelang, diikuti penurunan prevalensi infeksi cacing tambang
dan infeksi cacing cambuk. Penurunan prevalensi di daerah
perlakuan lebih tajam dibandingkan dengan penurunan
prevalensi di daerah pembanding,

Terjadi peningkatan yang berarti pada ukuran dan indeks
antropometri di kedua daerah penelitian, namun tidak
terdapat perberdaan jang bermakna di antara daerah
perlakuan dan pembanding.

Terjadi peningkatan kadar hemoglobin hampir lgldl di
kedua wilayah studi. Peningkatan kadar hemoglobin tidak
ada perberbedaan yang bermakna di antara daerah perlakuan
dan daerah pembanding.

Tidak didapatkan pola yang jelas perihal perubahan nilai-
nilai hasil belajar setelah perlakuan. Hal tersebut diduga
karena rendahnya prevalensi kecacingan pada awal penelitian,
adanya efek muntahan dan adanya fakror lain yang tidak
tercakup dalam penelitian.

14



LR S S

RN

SARAN-SARAN

1. Program pemberantasan penyakit cacing agar dapat
dipertimbangkan untuk dimasukkan ke dalam program

UKS di SD setiap 6 bulan.

2. Pemerintah hendaknya melalui Dinas Kesehatan dapat
memberikan obat cacing kepada anak SD kelas | sampai
kelas 6 setiap eram bulan untuk memberantas penyakit
cacing pada anak SD.
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MODEL PEMBELAJARAN PENDIDIKAN
JASMANI OLAHRAGA DAN KESEHATAN.'
MELALUI PENDEKATAN PERMAINAN*

PENDAHULUAN

Program Pendidikan pada dasarnya berperan menceidaskan
kehidupan  bangsa, yang sasarannya adalah peningkatan
peningkatan kualitas manusia Indoncsia baik itu social, spiritual
maupun intelektual, serm kemampuan  yang  professional.
Pengembangan  keclahragaan — perlu dikembangkan  dan
ditingkatkan, tcrutama di sckolah yang scnantiasa  dapat
menunjang proses pembelajaran siswa. suatu pembinaan manusia
yang beriangsung seumur hidup, pendidikan jasmani olahraga
dan keschatan yang diajarkan sckolah memiliki peran yang
sungat penting, yaitu memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk terlibac langsung dalam berbagai pengalaman belajar
melalui akeivitas jasmanj, olahraga dan keschatan vang dilakukan
secara sistimatik dapat mempercepat pertumbuhan fisik dan
pengembangan psikis yang lebih baik, sehingga membentuk pola
hidup sehat dan bugar seumur hidup. ‘

Pendidikan memiliki sasaran pedagogik, oleh karena itu
pendidikan kurang lengkap tanpa adanya pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan, karena gerak adalah akrivitas jasmani
yang merupakan dasar bagi manusia untuk mengenal dunia
dan dirinya sendiri dan secara alami bcrkeml;'zmg searah dengan
perkembangan zaman, Dalam perkembangannya yang terjadi

* Dirulis olch Supriyono (Widyaiswara LPMP SUMSEL)
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sclama ini telah terjadi kecendrungan dalam memberikan
makna mutu pendidikan yang hanya dikaitkan dengan aspek
kemampuan kognitif. Hal ini membawa akibat terabaikannya
aspek yang mempengaruhi moral, akhlak, budi pekerti, seni,

psikomotor, serta life skill. Atas dasar yang semakin memperparah

kontribusi pendidikan, khususnya pendidikan jasmini, maka
perlu disarankan pengajaran yang “back to basic’. melihat
kenyataan yang ada kira harus menekankan dua hal penting,
yairu:1), mendiagnosis secara akurat landasan dasar pendidikan
jasmani, dan 2), pengajuan konsep pendidikan jasmani sebagai
mata pelajaian yang memiliki kekuatan di lingkungan sekolah
modern. Perlunya pengembangan model pembelaran pendidikan
jasminimelalui pendekaran bermain. Halini sesuai dengan konsep
bahwa permainan itu telah lama disenangi dan mempengaruhi
kepribadian dalam kehidupan manusia, permainan lebih tua
daripada kebudayaan (Huizinga, 2002:11). Pendekatan barmain
nantinya akan memberikan suatu pengembangan keragaman
dan kualitas gerak. Hal ini dapat dibukrikan ketika disampaikan
berbagai bentuk permainan yang menarik, beriringan dengan
penelanan pada kesetaraan dalam adu keterampilan

Pendekatar barmain sangat berhubungan erat dengan tujuan
pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. Hal ini sesuai
dengan standar isi kurikulum yang menempatkan mata pelajaran
pendidikan jasmini olahraga dan kesehatan sebagai bagian
integral dari pendidikan secara keseluruhan yang bertujuan untuk
mengembanglan aspek kebugaran jasmani (Depdiknas, 2003),
keterampilan gerak, keterampilan berfikir kritis, kemampuan
sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek
pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui
akcivitas jasmini, olahraga dan direacanakan secara sistimatis
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nusional. .
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PENDIDIKAN JASMANI

Pendidikan jasmani merupakan suatu proses pendidikan
seseorang sebagai individu dam anggota masyarakat yang
dilakukan secara sadar dan sitematik melalui berbagai kegiatan
dalam rangka memperoich kemampuan dan keterampilan
jasmani, pertumbuhan, kecerdasan dan pembentukan warak.
Pendidikan Jasmani dapat juga kita artikan suatu pendidikan
yang menggunakan aktivitas fisik atau tubuh sebagai alat
untuk general tujuan pendidikan. Pendidikan Jasmani adalah
pendidikan yang mengaktualisasikan potensi-potensi aktivitas
manusia berupa sikap, tindakan, dan karya yang diberi bentuk,
isi dan arah untuk menuju kebulatan kepribadian manusia
dengan cita-cita kemanusiaan. Berdasarkan beberapz definisi di
atas, mak dapar dirumuskan bahva pendidikan jasmani adalah
suatu bagian da:i pendidikan kescluruhan yang mengutamakan
akrivitas jasmani dan pembinaan hidup sehat uncuk pertcumbuhan
dan pengembangan jasmani, mental, sosial, dan emosional yang
serasi selaras dan seimbang. Hal ini dapac disimpulkan bahwa:
Pada usia sekolah anak diharapkan bergerak dengan akrivitas fisik
yang teratur. rangsangan sensoris pada usia dini penting untuk
mengembangkan kemampuan dan keterampilan vang dapat
menganalisis sebagai fakror penghubung yang memungkinkan
tercapainya proses pcmbelajaran yang cepat pada tahap dewasa

(Depdiknas, 2003).

PERMASALAHAN PENDIDIKAN JASMANI

Esensi masalah dalam pendidikan jasmani bukanlah pada
pembelajaran yang buruk tetapi dengan rendahnya jumlah
waktu aktif mengajar, pengajaran tidak tepat, umpan balik
tidak tepat, akuntabilitas, dan sebagainya. Situasi sebenarnya
lebih merupakan suatu keadaan yarss tidak stabil, bergantung
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pada kesempatan dan peluang serta tidak konsisten. Masyarakat
pendidikan jasmani dalam kaitannya dengan professional atau
amatir, tidal secara sengaja dalam sate wadah komitmen kuat

‘bahwa para pendidik jasmani tidak memfungsikan dirinya

sebagai orang yang membantu siswa untuk belajar. Mayoritas
guru pendidikan jasmani tidak sungguh-sungguh berkomitmen
atau termotivasi bahwa pendidikan jasmani adalah suaru bahtera

penting.

Berdasarkan pengamatan penulis dalam beberapa tahun
belakangan ini di sekolah, keinginan siswa untuk berolahraga
masik: dirasakan sangat kurang tidak seperti yang diharapkan
teratama siswa perempuan. Kurang akdfnya siswa dalam
proses pembelajaran di lapangan. Guru lebih menekankan
aspck  keterampilan cabang olahraga dari pada nilai-nilai
olahraga seperti yang tercantum pada tujuan pembelajaran.
Hal iru, mengakibatkan guru lebih cenderung melatih dari
pada mengajar, schingga proses pembeiajaran pendidikan
jasmani lebih menekankan kepada aspen psikomotor siswa saja
sedangkan aspek kognitif dan afektif terabaikan. Penekanan pada
aspek keterampilan olahraga mengakibatkan tanya siswa dengan
keterampilan saja yang aktif, sedangkan siswa yang tidak senang
berolahraga tidak akitif sama sekali. Oleh karena itu, perlu adanya
pendekatan pembelajaran yang dapat menjembatani antara siswa
yang mempunyai keterampilan olahraga dengan yang rtdak
mempunyai keterampi|an olahraga.

PENDIDIKAN JASMANI DAN GERAK

Pendidikan jasamani di sekolah bukan sekedar mendidik
jasmani dan mendidik melalui aktivitas jasmani yang
mengibaratkan tubuh sebagai mesin. Pendidikan jasmani lebih
menekankan pada konsep tentang gerak siswa, mengajar siswa
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untuk bergerak, dan memecahkan masalah gerak. Hal ini sesuai
dengan misi pendidikan jasmani yang ingin memperkenalkan
para generasi muda pada gerak dan keterampilan yang
mengantarkan siswa menjadi terbiasa dalam situasi gerak. Ciri
guru pendidikan jasmani yang mengajar dengan baik adalah
memberikan kesempatan pada siswa untuk mendapatkan
identitas gerak personalnya dan menjadi suatu kebiasaan di
rumah dan masyarakat. Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk memiliki kompetensi dan berpadisipasi dalam

budaya gerak dalam kehidupan sehari-hari (ADAM, 2007)

Tubuh dalam hubungan dengan pendidikan jasmani adalah
subjek. Tubuh diundang untuk berpartisipasi dalam pendidikan
jasmani, dan sekaligus pula diundang untuk berpartisiplsi dalam
cakrawala dunia. Gerak insani merupakan bentuk dialogis antara
manusia dengan lingkungan. Tubuh berkomunikasi dengan
alam semesta dalam bentuk gerak. Dalam kaitan ini, ada bentuk
upaya siswa untuk berdialog dengan lingkungan. Pendidikan
jasamani adalah bentuk pendidikan gerak untuk kualitas
kehidupan. Oleh karena itu, pendidikan gerak perlu menjadi
referensi dalam penyelenggaraan pendidikan jasmani. Sedangkan
dalam penyelenggaraanya itu, budaya gerak adalah bentuk
reaksi masyarakat untuk dapat memahami dan mengenali serta
sckaligus mewujudkan budaya hidup sehari-hari. Oleh karena itu,
partisipasi dalam budaya gerak berkontribusi pada kualitas hidup
schat. Berdasarkan uraian diatas nampak jelas bahwa pembelajaran
pendidikan jasmani di sekolah sangat bergantung pada kreteria
keputusan guru dalam melaksanakan tugas pengajarnya. Terjadi
atau tidaknya proses ajar sangat bergantung pada keputusan guru
itu sendiri. Hal ini yang juga perlu diperharikan adalah bahwa
budaya gerak perlu menjadi ik akhir dari semua referensi
penyelenggara pendidikan jasmani di sekolah. Semua paparan
diatas berujung pada perlunya pendidikan jasmani mendapatkan
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erhatian yang cermat, perhatian tersebut dilakukan mulai dari
tataran kurikulum, isi kegiatan, sarana-prasarana dan peralatan,
kualifikasi guru, keterkaitan antar kegiatan, sampai makna utuh
dari pendidikan jasmani itu sendiri. Ada beberapa alasan penting

“perlunya paradigma baru dalam penyelenggaraan pendidikan

jasmani, (1), bukti adanya keterkaitan tubuh scbagai subjek
gerak ke dalam lingkungan pendidikan dunia. Tumbuhlah
yang utama ketimbang unsure-unsur lain yang ada pada diri
manusia. Tumbuhla yang berhubungan dengan dunia. Manusia
hadir didunia ketika tubuh juga diakui kehadirannya didunia,
dan bahkan tumbuhlah sebagai pemicu pengenalan dunia. (2),
gerak sebagai bnruk dialogis dan lingkungan yang mengundang
manusia dapat bergerak. Gerak yang diinterprestasikan sebagai
bentuk prilaku yang bermakna, gerak bukanlah pemisah antara
diri manusia dengan lingkungan, tetapi sebagai contoh : belajar
menangkap bola atau berenang bukanlah bentuk belajar yang
memisahkan diri manusia dari lingkungan, tetapi belajar untuk
memecahkan masalah sehingga masalah yang dihadapi adalah
manusia.

Pemisahan tubuh dan gerak dapar ditinjau dari sudut
pandang substansial dan relasional secara substansial tubuh
adalah instrument, merupakan objek, membentuk sasaran jelas
antara “inner” dan “outer’. Sedangkan gerak adalah pemisahan
ruang temporal atau bagian dari tubuh; seperti: bentuk
membungkukkan badan atau lengan, membengkokkan badan
ke belakang atau memutar kepala adalah wujud gerak secara
substansial. Menurut relasional tubuh adalah subjck (karena
tubuhlah kita hadir di dunia, suatu bentuk keterangan cara
meéngetahui dunia dalam bentuk perilaku. Bentuk kegiatannya
bias berupa berenang, berlari, melompat, menangkap, dan
sebagainya.
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PERMAINAN DAN PENDIDIKAN JASMANI

Hujzinga (2002:18) mengatakan bahwa permainan seusia
umurnya dengan manusia, kapan dan dimana ada manusia di
.situ ada permainan. Permainan merupakan salah satu bentuk
kegiatan dalam pendidikan jasamni. Oleh sebab itu, permainan
atau bermain merupakan tugas dan tujuan yang sama dengan
pendidikan jasmani. Telah dibahas sebelumnya bahwa tujuan
pendidikan jasmani ialah meningkatkan kualitas manusia, atau
pribadi manusia. Berdasarkan hal itu, maka munculah pertanyaan
“bagaimana peranan berrnain/permainan dalam mencapai tujuan
pendidikan jasmani?”.

Anak yang bermain permainan dalam pembelajaran
pendidikan jasmani akan melakukanya dengan rasa senang (pada
umumnya anak akan merasa lebih senaing melakukan cabang
olahraga yang lain). Anak juga akan mengungkapkan keadaan
pribadi yang asli saat bermain, baik berupa watak asli maupun
kebiasaan yang telah membentuk kepribadiannya. Dengan
demikian, dapar dikatakan bahwa dengan bermain orang dapat
mengakrualisasikan potensi akrivitas manusia dalam bentuk
gerak. Bermain dapat meningkatkan kualitas anak sesuai dengan
aspek pribadi manusia (Sukintaka, 2002:11). Situasi yang
timbal ini dapat memudahkan seorang guru pendidikan jasmani
untuk melaksanakan kewajibanya. Guru dapat memberikan
pengarahan, koreksi, saran, latihan atau dorongan yang tepat
agar anak didiknya berkembang lebih baik dan dapar mencapai

kedewasaan yang diharapkan.

Pendekatan permainan adalah suatu proses penyampaian
pengajaran dalam bentuk bermain tanpa mengabaikan materi
antl. Permainan yang dimaksudkan disini adalah permaianan
yang materinya disesuaikan dengan standar kornpetensi dalam
kurikulum. Permainan ini dapat digunakan untuk mengajarkan
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berbagai aktivitas yang ada hubunganya dengan pendidikan
jasmani. Cholik (2007) berpendapat bahwa pelajaran pendidikan
jasmani di sekolah bukan untuk mengejar prestasi (aspek skill)
tetapi menyalurkan dorongan untuk akrtif barmain. Pendidikan

bjasmani untuk anak harus lebih menekankan kepada aspek

permainan dari pada tekniknya. Dengan demikian, permainan
dikonsentrasikan pada pendekatan memahami masalah yang
didasarkan alas domain kognitif dan dirancang oleh permainan,
dari pada melakukan guru untuk mengarahkan siswa memahami
kegiatan keterampilan. Pendekatan ini memungkinkan guru
untuk membantu kelompok kecil atau individu yang tekniknya
masih kurang. Penckanan pada domain kognitif, afektif, dan
psikomotor param kegiatan nsik berupa bermain diharapkan
dapar menarik keinginan siswa bila mereka dibantu dan dorong
oleh gurunya.

Pendekatan permainan akan mempunyai dampak dalam
proses bejajar mengajar, yaitu; (1) menempatkan permainan
menjadi fokus dari mata pelajaran Pendidikan jasmani yang
dapat meningkatkan kegembiraan dan kepuasan pada diri
siswa dalam melakukan gerakan-gerakan untuk barmain, dalam
rangka mencapai unsur kesegaran jasmani. (2) memungkinkan
siswa yang kurang terampil berolahraga dan kurang menyenangi
olahraga akan menyenangi kegi.tan jasmani atau olahraga seperti
kawan-kawan main yang sccara jasmaniah berbakat dalam
olahraga, (3) Keterampilan olahraga tidak mutlak harus dimiliki
oleh siswa laki-laki saja tetapi siswa perempuan harus mampu
untuk melakukannya.

Panduan Teoritis Pengajaran Pembelajaran pendidikan
jasmani di sekolah perlu mendapatkan sentuhan modifikasi.
Modifikasi yang dimaksud dengan bentuk “pengaturan”. yang
baik berkaitan dengan; (1) pengaturan orang pemain/siswa dan
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benda lapangan dan peralatan, (2) ukuran lapangan permainan
(lapangan kecil atau lebih besar), (3) Peralatan seperti bola,
pemukul, raket, (4) Jumlah pemain dapat diatur misalnya 11 -
11, 5-5, 4-4, (5) Aturan permain'an/aturan pertandingan, sedikit
aturan di awal sampai aturan yang lebih kompleks di tahap
selanjutnya; aturan yang diubah sampai tidak aturan sama sekali,
(6) Cara mencetak angka { besar-kecil; satu atau lebih; dengan
atau tanpa penjaga gawang ), dan (7) Scrukeur bermain (mulai
dari yang sederhana sampan yang lebih kompleks).

KESIMPULAN

Pada umumnya guru sering meclupakan kenyataan bahwa
anak hanya dapat di didik dengan baik jika guru mangerti
bagaimana dan mengapa mercka belajar. Demikian halaya
dengan pendidikan jasmani, pengetahuan tentang apa dan
bagaimana anak belajar, amat menentukan keberhasilan
pembelajaran yang  diberikan oleh guru. Salah satu upaya
untuk memberikan keyakinan pada semua pihak bahwa mara
pelajaran Pendidikan Jasmuni yang bermaina sangat panting
bagi proses pendidikan anak secara roral adalah peningkatan
kualitas keberadaan dan metodik pembelajarannya di sekolah.
Pembelajaran Pendidikan Jasmani dengan Pendekatan Permainan
akan dapat mengaktualisasikan potensi aktivitas manusia dalam
bentuk gerak, sikap, den perilaku yang pada akhirnya diharapkan
dapat tercapai pembentukan manusia Indonesia seutuhnya yang
berkualitas, serta merupakan upaya pencapaian prestasi olahraga
dalam waktu jangka panjang.

SARAN

Saran yang dikemukakan berdasarkan kesimpulan adalah,

1) perlu dilakukan keefekeifan, model yang telah dikembangkan
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untuk mengetahui tingkat efekdifitasnya, 2) untuk menunjang
proscs pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahragadan Kesehatan,
maka perlu dioptimalkan sarana dan prasarana yang mendukung
proses pembelajaran seperti laboratorium yang memadai.
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HUBUNGAN INDEKS MASSA TUBUH
DENGAN TINGKAT KESEGARAN JASMANI
PADA MAHASISWA PENJASKES*

PENDAHULUAN

Kesegaran jasmani adalah suatu keadaan yang dimiliki atau
dicapai seseorang dalami kaitannya dengan kemampuan untuk
melakukan akrdivitas fisik. Kesegaran jasmani berkaitan dengan
keschatan ketika aktivitas fisik dapar difakukan tanpa kelelahan
berlebihan, terpelihara seurnur hidup dan sebagai konsekuensinya
memiliki risiko lebih rendah untuk terjadinya penyakic kronik
lebih aval.

Sescorang yang sceara fisik bugar dapar melakukan akrivitas
fisik schari-harinya dengan giat, memiliki risiko rendah dalam
masalali kesehatan dan dapar menikmati olahraga scrra berbagai
akrivitas lainnya.

Komponen kescgaran jasmani secara garis besar dibagi
menjadi 2 yakni kesegaran jasmani yang berhubungan dengan
ketrampilan (meliputi : kecepatan, daya ledak otot | kerangkasan,
keseimbangan dan koordinasi) dan kesegaran jasmani yang
berhubungan dengan kesehatan (meliputi : kekuatan otor, daya
tahan otot, kelencuran, daya tahan kardiorespirasi, dan komposisi
tubuh).

Kesegaran jasmani ini dipengaruhi cleh berbagai hal antara
l[ain umur, jenis kelamin, genetik, ras, aktivicas fisik termasuk

* Dituld oleh Fauziah Nuraini Kurdi (Dosen Prodi Penjaskes UNSRI

p;l[C]Illmng)
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latihan dan kadar hemoglobin. Salah satu komponen kesegaran
jasmani yang penting adalah komposisi tubuh.

Kesegaran kardiorespirasi adalah kemampuan melepaskan

‘energi metabolisme yang ditunjukkan dengan kemampuan

kerja fisiclogis tubuh relatif untuk menghasitkan efisiensi dari
pembuluh darah, jantung dan paru dalam periode wakeu lama.
Kesegaran kardiorespirasi atau daya tahan kardiovaskuler atau
kesegaran aerobik juga didefinisikan sebagai kemampuan sistem
respirasi dan sirkulasi untuk menyediakan oksigen guna kerja otot
selama aktivitas yang ritmik dan kontinyu dengan melibatkan
kelompok besar otot.

Sebagai respon langsung terhadap kebutuhan otor, curah
jantung (hasil dari isi sekuncup x denyur jantung) meningkar
secara linier untuk menyediakan otot kebutuhan darah yang
mengandung Oksigen (O2) dan mengeluarkan Carbondioksida
(CO2) serta produk metabolisme lainnva untuk menjaga
homeostasis tubuh. Ketika darah arteri melalui otot, oksigen
dikeluarkan dan darah melanjuc ke sistem vena menuju jantung.
Bersamaan dengan peningkatan kebutuhan oksigen jaringan,
terdapat pula peningkatan ambilan oksigen (oxygen wuptake |
VO?2). Perbedaan kandungan oksigen antara sistem arterial dan
vena disebut A-V O2 difference. Perbedaan ini meningkat sesuai
dengan peningkatan kerja. Kesegaran acrobik ini biasanya diukur
dengan suatu istilah VO2 maks, yakni angka terbesar dimana
oksigen dapat dikonsumsi selama latihan maksimal. VO2 maks
(mililiter per menit) merupakan hasil dari denyut jantung, isi
sekuncup dan A-V O2 difference. VO2 maks menggambarkan
kemampuan otot untuk mengkonsumsi  oksigen  dalam
metabolisme  dikombinasikan  dengan  kemampuan  sistem
kardiovaskuler dan respirasi untuk menghantarlan oksi‘gcn ke
mitokendria otor.
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Beberapa penelitian tentang kesegaran jasmani berkaitan
dengan komposisi tubuh telah dilakukan. Penelitian pada laki-
laki dewasa di Jepang menunjukkan bahwa kesegaran jasmani
laki-laki obesitas lebih rendah dibandingkan subyek normal arau
borderline. Penelitian diantara kelompok etnik berumur 9 tahun |
di Inggris menunjukkan bahwa anak obesitas dan anak yang
pendek memiliki kesegaran jasmani lebih buruk dibandingkan
anak-anak lainnya. Hal ini hampir serupa dengan penclitian di
Jakarta yang mengukur tingkat kesegaran jasmani secara umum
yakni didapatkan bahwa makin tinggi persen lemak tubuh makin
rendah tingkat kesegaran jasmaninya,

Indeks Massa Tubuh (IMT) merupakan salah satu cara
penentuan status gizi dan bisa menggambarkan lemak tubuh
yang berlebihan, sederhana dan bisa digunakan dalampenelitian
populasi berskala besar, Pengukurannyz hanya membutvhkan 2
hal yakni berat badan dan tinggi badan, yang keduanya dapat
dilakukan secara akurat oleh sescorang dengan sedikit latihan.
Mengingar pentingnya kesegaran jasmani pada  mahasiswa
terutama mahasiswa penjaskes untuk mengetahui apakah ada
pengaruh IMT  dengan kesegaran jasmani pada mahasiswa
penjaskes mengingar kurikulum pada mahasiswa penjaskes
sebagian besar dalam bencuk latihan fisik dan permainan olahraga.

Komposisi tubuh pada dasarnya cerdiri dari 2 komponen,
yakni : lemak tubuh (£t mass) dan massa tubuh tanpa lemak
(fat-frec mass). Lemzk rubuh termasuk semua lipid dari jaringan
lemak maupun jaringan lainnya. Massa tubuh tanpa lemak terdiri
dari semua bahan-bahan kimia dan jaringan sisanya, termasuk
air, otot, tulang, jaringan ikat, dan organ-organ daiam.
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Tabel 1. Klasifikasi IMT Dewasa menurut WHO

Klasifikasi

Interpretasi

< 16,0

Severe thinness

16,00 — 16,99

Moderate thinness

17,00 — 18,49

Mild thinness

18,50 — 24,99

Normal

25,00 -29,99

Grade 1 overweight

30,00 - 39,99,

Grade 2 overweight

> 40,0

Grade 3 overweight

Tabel 2. Klasifikasi IMT Dewasa menurut Xemenkes RI

(2003)

Kategori IMT

Klasifikasi

<17,0

Kurus (kekurangan berat badan tingkat berat)

17,0 — 18,4

Kurus (kekurangan berat  badan tingkat

ringan)
18.5=25,0 Normal
25,1 =270 Kegemukan (kelebihan berat badan tingkat
ringan)
> 27,0 Gemuk (kelebihan berat badan tingkat berar)
Kelemahan penggunaan IMT

Penggunaan IMT mempunyai kelemahan. Kelemahan yang
terjadi adalah dalam menentukan obesitas. Kita tahu bahwa
obesitas adalah kelebihan lemak tubuh. IMT hanya mengukur
berat badan dan ringgi badan. Kelebihan berac badan tidak selalu
identik dengan kelebihan lemak. Berat badan terdiri dari lemak,
air, otot (protein), dan mineral. Pada seorang yang sangar akrif,

misalkan olahragawan, maka biasanya komposisi lemak tubuhnya

relatif rendah dan komposisi ototnya relatif tinggi. Pada orang
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yang sangat aktf IMT yang tinggi tidak berarti kelebihan lemak

tubuh atau bukan obes.

Beberapa faktor penting yang mempengaruhi kesegaran
jasmani yang berhubungan dengan kesehatan, antara lain
:umurr Ljenis kelamin,genetik, ras,dan aktivitas fisik. Aktivitas
fisik didefinisikan sebagai setiap gerakan tubuh yang dihasilkan
oleh otot-otot skeletal dan menghasilkan peningkatan resting
energy expenditure yang bermakna. Aktivitas fisik juga dapat
didefinisikan sebagai suatu gerakan fisik yang menyebabkan
terjadinya kontraksi otor.Aktivitas fisik di luar sekolah termasuk
aktivitas fisik di wakeu luang, dimana aktiviras dilakukar pada saat
yang bebas dan dipilih berdasarkan keburuhan dan ketertarikan
masing-masing individu.

Hal ini termasuk latihan dan olah raga. Latihan merupakan
bagian dari aktivitas fisik yang terencana, terstrukrur, berulang
dan bertujuan untuk meningkatkan atau menjaga kesegaran
jasmani, sedangkan olahraga termasuk sebuah bentuk aktivitas
fisik yang melibatkan kompetisi. Aktivitas fisik pada anak dan
remaja dipengaruhi oich berbagai hal, dianraranya adalah
factor  fisiologis/petkembangan  (misalnya  pertumbuhan,
kesegaran jasmani, keterbatasan fisik), lingkungan (fasilitas,
musim, keamanan) dan faktor psikologis, sosial dan demografi
(pengerahuan, sikap, pengaruh orang tua, teman sebaya, status
ekonomi, jenis kelamin, usia).

Gambaran  aktivitas  fisik  harus  mempertimbangkan
kemungkinan aspek-aspek (1) tipe dantujuan aktivitas fisik (misal:
rekreasi atau kewajiban, acrobik atau anaerobik, pekerjaan), {2)
intensitas (beratnya), (3) ehsiensi, (4) durasi (wakeu), (5) frekuensi
(misalnya waktu per minggu), (6) pengeluaran kalori dari aktivitas

yang dilakukan. Aktivitas fisik akan mengubah komposisi tubuh®
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yakni menurunkan lemak tubuh dan meningkatkan massa tubuh
tanpa lemak. Secara khusus dengan latihan akan menurunkan
lemak abdominal.

!

Penurunan aktivitas fisik menyebabkan rendahnya tingkat
kescgaran jasmani dengan berkurangnya kekuatan, kelenturan,
tenaga aerobik dan ketrampilan adletik. Aktivitas fisik terutama
latihan dapat memperbaiki kelenturan, kekuatan otot, daya
rahan otot dan kesegaran kardiorespirasi. Sebuah penelitian di
Inggris menunjukkan adanya korelasi positif yang bermakna
antara akrivitas fisik dan kesegaran jasmani pada anak berusia
8-10 rahun. Penelitian di Yunani (2003) menyatakan hahwa
akrivitas fisik di sekolah melalui kurikulum pendidikan jasmani
mempengaruhi tingkat kesegaran jasmani yang berkaitan dengan
kardiovaskuler dan motorik. Penelitian di Oman menyimpulkaa
bahwa kesegaran aerobik berkorelasi negatif dengan akrivitas fisik
sedentari seperti menonton televisi, main komputer dan video
games.

METODE PEMELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang
dilakukan secara cross sectional, yakni menghubungkan saru
variabel dengan variabel lain tanpa memperhitungkan wakeu.
pada bulan November 2013. TK]J dinilai menggunakan Tes
Cooper 12 menit dan dikategorikan menjadi sangat superior,

baik sekali, baik, sedang, kurang, kurang sekali. Dilakukan
pengukuran IMT . Analisis menggunakan uji korelasi Spearman.

Sampel Penelitian ini mahasiswa priu penjaskes semester 3
sebanyak 67 orang. Tujuan penelitian yang mencari hubungan
antara Indeks Massa Tubuh dengan tingkat kesegaran jasmani.
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HASIL PENELITIAN
Pada penelitian ini Tingkat Kesegaran Jasmani dilakukan

melalui tes Cooper lari 12 menit

Tabel 1. Normative data for the Cooper Test Male Athletes

Age  Excellent  Above Average Average Below Average  Poor
13-14 >2700m  2400-2700m  2200-2399m  2100-2199m  <2100m
1516 >2800m  2500-2800m  2300-2499m  2200-2299m  <2200m
17-19 >3000m  2700-3000m  2500-2699m  2300-2499m - <2300m
20-29 >2800m 2400-2800m  2200-2399m  1600-2199m  <1600m
5030 -2700m  2300-2700m  1900-2299m  1500-1999m <1500
40-49 >2500m  2100-2500m  1700-2099m  1400-1699m  <140Cm
=50 ~2400m  2000-2400m  1600-1999m  1300-1599m  <1300m

Tabel 2. VO2 Max
Men’s VO2 Max
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Tabel 3. Klasifikasi IMT Orang Asia

"

18,5- 35,0-
IMT  <18,5 23,0-27,4 27,5-34,9 >40,0
22,9 39,9 #
KLA- Berat Normal Sedikit kelebi- Obesitas Obe- Obesi-
STFI- badan han berat badan  sedang (ge- sitas rtasamat
KASI kurang (agak gemuk) muk) parah  parah

34



Tabel 4. Tingkat Kesegaran Jasmani: Berdasar VO2max dan IMT

Very Poor, poor,Fair,Good,Excellent dan superior

VO2 Max Undlj L/Light N'f:]lml IMT Overweight u\l»fT Obese
Very Poor | 2 6 l 0
Poor 8 11 0 0
Fair 7 13 0 0
Good 0 1 1 0
Excellent |5 10 0 0
Superior I | 0 0

Dari 67 subyck penclirian yang terdiri semua mahasiswa
lelaki didapitkan TK] superior: 2,98% sangat baik :22%
| } &
baik:2,98%,, sedang :29,8 Y%, kurang 28,3%, dan kurang sckali
11,8%. Terdapat hubungan denean nilai korelasi kurare antara
I g g g

IMT dengan VO2 max (r=-0,046 ).
SIMPULAN DAN SARAN

Kesegaran jasmani melalui pengukuran VO2 max pada
mahasiswa  penjaskes  memiliki memiliki tingkat  kesegaran
jasmani yang sangat bervariasi dan tidak sesuai dengan indek
masa tubuhnya

SARAN

Diperlukan penelitian lebih lanjut dengan instrumen yang
lebih tepat untuk menilai factor-faktor perancu seperti aktivitas
fisik dan latihan vang mempengaruhi tingkat kesegaran jasmani.
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PENINGKATAN KETEPATAN PUKULAN
BACKHAND OVERHEAD BULUTANGKIS
MELALUI LATIHAN PERGELANGAN TANGAN
MENGEDANG PADA SISWA SMP NEGER] 8
PRABUMULIH*

PENDAHULUAN

Bulutangkis merupakan  salah  satu cabang olahraga
yang te.masuk dalam  kclompok Permainan. Permainan
bulurangkis dapat dimainkan di dalam maupun diluar ruangan
dalamsuarulapangan dengan  bentukdan  ukuran tertentu
(Zarwan, 2012).Permainzn bulutangkis  dimainkan oleh
dua orang (tunggal) atau dua pasangan (ganda) yang saling
verlawanan. Bulutangkis bertujuan memukul bola permainan
(kok atau shuttlecock) melewari Jaring agar jatuh di bidang
permainan fawan yang sudah ditentukan dan berusaha mencegah
lawan melakukan hal yang sama.

Dalam permainan bulurangkis, dikenal berbagai teknik dasar,
antara lain: pukulan forehand, pukulan backhand, pukulan lob,
servis, dan smash. Untuk dapat bermain bulutangkisdenganbaik,
pemain harus menguasai teknik-reknik dasar tersebut. Penguasaan
teknik dasar permainan bulutangkis sangar menentukan menang
atau kalahnya seorangpemain, disamping kondisi fisik dan
menal. Dengan melakukan serangan atau pukulan yang keras
wakeu shuttlecock berada diatas jaring, scorang dapat memperoleh
satu angka atau satu poin. Untuk melakukan dengan baik perlu

* Diwliy oleh Giartama/Dosen Prod; Penjaskes FKIP  Universicas.
Sriwijaya Inderalaya)
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memperhatikan faktor-faktor: awalan, tolakan, pukulan, dan

pendaramn.

Salak satupukulan yang pentingdalambulutangkisadalah
pukulan  backhand overbead ataubackhand di atas kepala.
Menurut Grice (2002), pukulan overhead (yang dilakukan diatas
kepala) merupakan pukulan taktik yang paling pending dalam
permainan bulutangkis. Sedangkan pukulan backband dilakukan
dengan gerakan mengulurkan tangan yang dominan sepenuhnya
kearah aras dari sudut lapangan backhand dan kebalikan dari
pukulan  forehand. Jadi pukulan backhand overheadadalah
pukulan yang dilakukan dengan mengulurkan rangan ke arah
atas kepala dari sudut lapangan backhand. Pukulan ini bisa
dikategorikan paling sulit, terutama bagi para pemain pemula.
Karena sccara biomekanik teknik pukulan ini selain inenuntut
koordinasi anggota badan yang sempurna, juga penguaszan grip
dan waktupukulan yang tepat.

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam melakukan
pukulan backhand overhead ini, pemainharus memiliki kekuatan
pergelangan tangan dan kelentukan engkel tangan yang baik,
schingga bola akan mudah untuk diarahkan. Pukulan ini harus
terarah dan jatuh tepat kelapangan lawan, agar mendapatkan
poin secara maksimal. Adapun latihan yang dapat meningkatkan
kekuatan pergelangan rangan adalah latihan pergelangan tangan
mengedang menggunakan botol air mincral (plastik) yang berisi
pasir.

Berat botol yang digunakan dapat berfariasi, tergantung,
dengan kekuatan otot pergelangan tangan, atau berat borol
vang digunakan dapar ditingkatkan secara periodic. Botol yang
digunakan untuk lacihan mempunyai ukuran yang sama (600
mL), namun volume pasir yang terdapat dalam Botol te.schut
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berbeda tergantung ukuran cubuh yang dimiliki para testee.
Jika Testee memiliki tubuh vang kecil dan pendck, maka botol
tersebut tidak di isi penuh. Begitu juga sebaliknya, jika restee
memiliki tubuh yang tinggi dan berisi, maka botol tersebur
diisi penuh (pasir). Pasir yang digunakan adalah pasir yang agak
basah, sehingga beratnya bercambah jika dibandingkan dengan
pasir yang kering.

Adapun teknik gerakan latihan ini sebagai berikut: 1) berdiri
di lapangan dengan jarak masing-masing 1 meter. 2) Pegang
bagian pertengahan botol yang berisi pasir pada tangan yang
dominan. 3) Ulurkan tangan yang dominan kearah aras kepala.
4) Gerakkan pergelangan tangan (fleksi ekstensi).5)Berikan
tekanan pada rotasi yang kuat pada tangan yang dominan. 6)
lakukangeraIcaninisecaraberulang-ulang (Grice, 2002) Tujuan
dari penelitian adalah untuk mengetabui pengaruh latihan
pergelangan tangan mengedang menggunakan botol air mineral
berisi pasir terhadap ketepacan pukulan backhand overhead
bulutangkis pada kegiatan ekserakurikuler siswa smp negeri 8
prabumulih.

BAHAN DAN METODE ,

Jenis  penelitian  yang digunakan berupa cksperimen
dengan cara memberikan latihan (perlakuan) kepada kelompok
cksperimen. Penelitian dilakukan di SMP Negeri 8 Prabumulih,
Sumsel pada bulan Agustus sampai September 2013. Dengan
populasi penelitian siswa di SMP Negeri 8 Prabumulih yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bulutangkis, dengan jumlah
60 orang.Variabel penelitian meliputi; Variabel bebas (X=Latihan
pergelangan cangan mengedang menggunakan borol plastik
berisi pasir.Varibel terikac(Y= Ketepatan pukulan  backhand
overhead bulutangkis. Variabel Koniol yaitu*seluruh siswa putra
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kegiatan ekstrakurikuler SMP Negeri 8 Prabumulih yang tidak
diberi latihan pergelangan tangan mengedang menggunakan
botol plastik berisi pasir.

Penelitian ini dilakukan pada 60 orang, yang dibagi
menjadi dua kelompok dengan sistem ordinal pairing, 30 orang
kelompok kontrol dan 30 orang kelompok eksperimen. Setelah
melakukan pre-test, hasil pre-rest di rangking dari yang tertinggi
sampai yang terendah. Kelompok kontrol tidak diberi perlakuan
sedangkan kelompok ekspreimen diberi perlakuan berupa latihan
pergelangan mengedang menggunakan botol berisi pasir selama
6 minggu dengan frekuensi latihan 3 kalj seminggu dan intensitas
latihan 50% sampai 100%. Setelah 6 minggu dilakukan tes kedua
( Post-test) terhadap kedua kelompok, baik kelompok kontrol dan
kelompok eksperinien.Latihan dalam penclitian ini dilakukan
sebanyak 18 kali pertemuan dimulai dari tanggal 13 Agustus
2013 sampai dengan 28September 2013.Adapun tahapan yang
dilakukan setiap pertemuan adalah pendahuluan, ind dan
penutup. Seeelah melakukan latihan sebanyak 18 kali, kemudian
dilakukan post test yang diadakan pada, dengan memberikan
kesempatan kepada siswa (sebanyak 3 kali) melakukan pukulan
Backhand Overheaddan nilai yang diperoleh di akumulatifkan
untuk dipakai scbagai kemampuan post test.

Tahapan penelitian terdiri atas:
I. Memilih dan menetapkan sample (S) penelitian dengan
karakter utama yang relative sama.

2. Pelaksanaan Pretest diawal exsperimen, kemudian menysusun
skor berdasarkan peringkatnya yang dimulai dari skor
terbesar hingga terkecil.

3. Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol ditentukan

dcngan cara ordinal pearing yang dirzmgking berdasarkan
peringkat hasil tes.
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10.

11.

Pelaksanaan latihan yaitu dengan menggunakan botol plastik
berisi pasir (gerakan fleksi ekstensi) sebagai perlakuan kepada
kelompok eksperimen selama 6 minggu.

Mempertahankan kondisi latihan agar sama seperti waktu
dan frekuensi pelaksaan tugas gerak, serta kegiatan sampel

didalam latihan yang sejenis dihindarkan terjadi diluar
cksperimen.

Postest atau tes akhir dilaksanakan pada akhir eksperimen
setelah program latihan diselesaikan seperti yang telah
ditetapkan, kemudian skor hasil itu disusun seperti menyusun
skor padu tes awal.

Mf:nghitung rata-rata skor kelompok hasil tes awal dan tes
akhir,serta menghitung masing-masing simpangan bakunya.
Menguji kelompok hasil tes awal dan tes akhir tentang

normalitas datanya dengan menggunakan uji normalitas.

Menguji kelompok hasil tes awal dan tes akhir tentang
homogenitasnya dengan menggunkana uji homogenitas.

Meinbandingkan hasil tes awal dan akhir berdasarkan skor
rata-ratanya.

Pengujian hipotesis berdasarkan pcrbcdaan skor rata-rata tes
awal dan tes akhir dengan uji hipotesis.

12. Menarik kesimpulan berdasarkan pengujian hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil PretestPukulan  Backhand OverbeadKelompok
Eksperimen

Sebelum melakukan penclitian, dilakukan tes awal (pretest)

kepada siswa yaitu melakukan pukulan packhand overhead
sebanyak tiga kali. Guna untuk mengetahui kemampuan awal
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siswa dalam melakukan pukulan backhand overhead dan untuk
mengetahui kondisi awal kedua kelompok (kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol).

Berdasarkan data Lasil pre-test pukulan backband overhead
kelompok eksperimen didapat nilai terendah 0 dan nilai tertinggi
14. Maka didapat rentang 14 dengan jumlah kelas sebanyak
¢ kelas. Dari hasil pembagian antar rentang dan jumlah kelas
maka didapat panjang interval tiap kelas adalah 2,33(2). Dari
data perhitungan rata-rata, modus, dan simpangan baku didapat
koefisien Pearseon sebagai berikut;

Koefisien Pearson (Kemiringan kurva) kelompok eksperimen

(Km) :

K_l'l] _ X-Mo
S
_ 6,3 - 2,14
3,46

= 0,91
Karena nilai Km sebesar 0,91, dimana harga ini terletak
antara (-1) dan (+1) maka data tersebut berdistribusi normal.

Hasil Pretest Pukulan Backbhand OverheadKelompok Kontrol

Berdasarkan data hasil pre-test pukulan. backhand
overheadkelompok kontrcl didapat nilai terendah 0 dan
nilai tertinggi 13. Maka didapac rentang 15 dengan jumlah
kelas sebanyak 6 kelas. Dari hasil pembagian antar rentang
dan jumlah kelas maka didapat panjang interval tiap kelas
adalah 2,17 (2). Dari dara perhitungan rata-rata, modus,
dansimpanganbakudidapatkoefisicnPearseonsebagaiberikut;

43



Koefisien Pearson (Kemiringan kurva) kelompok kontrol
(Km) :

<

Kml‘ =
_62-3,14
3,24
= 0,94
Karena nilai Km scbesar 0,94 dimana harga ini terletak
antara ( -1 ) dan (+1) maka data térsebut berdistribusi normal.

- Mo
S

DeskripsiHasil PostestPukulan Backhand OverbeadKelompok
Eksperimen

Setelah  melakukan lacihan selama 6 minggu, untuk
mengetahui apakah ada pengaruh duri latihan pergelangan
tangan mengedang menggunakan botol berisi pasir terhadap
ketepatan pukulan backhand overheadmaka dilakukan test akhir
(posttest).Berdasarkan data hasil postest pukulan  backhand
overhead kelompok eksperimen didapat nilai terendah 2 dan
nilai tertinggi 15. Maka didapat rentang 15 dengan jumlah kelas
sebanyak 6 kelas. Dari hasil pembagian antar rentang dan jumlah
kelas makan didapat panjang interval tiap kelas adalah 2,16 (2).
Dari data perhitungan rata-rata, modus, dan simpangan baku
didapat koefisien Pearscon sebagai berikut; Koefisien Pearson
(Kemiringan kurva) kelompok kontrol (Km) :

X - Mo
S

8 - 8,08
,64

_-0,08

T 3,64

=-0, 02

Km =
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Karena nilai Km sebesar -0,02, dimana harga ini terletak
antara { -1 ) dan (+1) maka data tersebut berdistribusi normal.

Deskripsi Hasil PostestPukulan Backband QverbeadKelompok

" Kontrol

Kelompok kontrol yang tidak di beri perlakuan juga
melakukan tes akhir (posttest), hal ini dilakukan sebagai
pembanding dengan kelompok eksperimen.Berdasarkan data
hasil postest lompat jauh kelompok kontrol didapat nilai terendah
0 dan nilai tertinggi 14. Maka didapat rentang 14 dengan jumlah
kelas sebanyak 6 kelas. Dari hasil pembagian antar rentang dan
jumlah lelas makan didapac panjang interval tiap kelas adalah
2,33 (2). Dari data perhitungan rata-rata, modus, dan simpangan
baku di dapac koefisien Pearscon sebagai berikug

Koefisien Pearson (Kemiringan kurva) kelompok koncrol

(Km) :

_64-584
= 7322

= 0,17
Karena nilai Km sebesar 0,17 dimana harga ini terletak antara
(-1) dan (+1) maka data tersebut berdistribusi normal.

Berdasarkan uji homogenitas (Uji Bartlett menggunakan
Chi-Quadrat)dari data di aras diperoleh: Dengan dk = 1 pada
taraf kepercayaan 0,05 dari daftar chi kuadrat di dapat X? . =
3,84,

N
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Cari harga X?

X2 = 10 {B-3(n ~1)logs, )

= 2,303 (30,45 ~ 30,45) '
= 2,303 (0)
= 0
Syarat homogen yaitu jika x “hmg S % 24y dengan taraf

nyata o = 0,05, dan dk = k-1 = (2-1) = 1, maka x zmée[mwm:
g = O karena 0< 3,84, berarti sampel berasal
dari populasi yang homogen (sama).Setclah data dinyatakan

berdistribusi normal dan sampel berasal dari populasi yang sama

3,84. Dengan x

atau homogenmaka selanjutnya dapat dilakukan pengujian
hipotesis menggunakan statistik uji t dengan rumus:

M, - M,

(Zx2+2y2)(1 4 1)
N+ N, —-2)\W; T &}

t =

) - -" - - . . - - ‘o -a
Kriteria pengujian hipotesisnya yairu terima H, jikat
o dan terima H, jika t,

't

Ltbel

fﬂ'tmrg>t
y < Uiy dimana ¢ -adalah tyang
terdapat di dalam tabel distribusi t dengan dk = n, + n, - 2 dan
peluang . Dari darta hasil penghitungan statistik uji ¢ didapac
hasil 6,25 dengan kriteria pengujian terima H, jika t
@) dan terima HU Jlka t}:.‘!:mg< tm?xd (1)
terdapat di dalam tabel distribusi ¢ dengan dk = n, + n, - 2 dan
peluang ¢, = vang diperoleh adalah 6,25 sedangkan Lo 95058
adalah t vang didapar dari tabel distribusi ¢ dengan dk = 58 dan

taraf kepercayaan 95% (o = 0,05) berdasarkan rabel nilai ¢

= 1,67.

(5%)

br‘rrmg> tm/:r! {i-
dimana ¢ adalah ¢ yang
L)

{0.95)
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Karena g (6,25) >t , (1,67) maka terdapat perbedaan
yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Dengan demikian maka hipotesis H ditolak dan
~ Hipotesis H, diterima. Pernyatean H  yaitu® Ada pengaruhlatihan
pergelangan tangan mengedang menggunakan botol plastikberisi
pasirterhadap ketepatan pukulan Gackhand overhead bulutangkis
pada kegiatan elstrakulikuler siswa SMP Negeri 8 Prabumulih”.

Dari hasil pengelolahan  data  terlihat  bahwa adanya
peningkatan ketepatan pukulan backhand overheadpada siswa
yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, dengan demikian
dinyatakan hipotesis dalam penelitian ini diterima. Oleh karena
itu dapat diartikan bahwa ada pengaruhlatihan pergelangan
rangan mengedangmenggunakan  botol  plastik  berisi - pasir
terhadap ketepatan pukulan backhand overhead bulutangkis pada
kegiatan ekstrakurikuler siswa SMP Negeri 8 Prabumulih.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil perhitungan stastistik
vang diperoleh dari penelitian ini, maka dapardisimpulkan
bahwa adapengaruhlatihan pergelangan tangan  mengedang
menggunakan botol plastik berisi pasir terhadap ketepatan
pukulan  backhand  overheadbulutangkis  pada  kegiatan
ekstrakurikuler siswa SMP Negeri 8 Prabumulih. Hal ini dapat
dilihat dari analisis dara hasil tes awal dan tes aihir masing-
masing kelompok terdapat peningkatan kelompok eksperimen
sebesar 1,7dan kelompok kontrol 0,2. Serta hasiluji hipotesis
menunjukan nili ¢ lebih besar daric | yaitu 6,25>1 ,67maka

H diterima dan H_ ditolak.
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KONSEP PENDIDIKAN JASMANI
DENGAN PENDEKATAN PERMAINAN
DI SEKOLAH DASAR*

PENDAHULUAN

Para pakar pendidikan jasmani berpariasi dalam meninjau
tujuan pendidikan jasmani di sekolah berpariasi antara satu
dengan lainnya . Setiap penulis cendrung memberikan definisi
Pendidikan Jasmani menurut pandangannya masing-masing,
Pendapat James (1999) Pendidikan Jasmani adalah suaru alat
untuk mencapai tujuan pendidikan, atau suatu pendidikan
melalui  proses adabrasi aktivitas-aktivitas jasmani/physical
activitics seperti organ tubuh, neuromuscular, intelekrual, sosial,
cultur, emosional, dan etika. Sedangkan Cholik, T., (1997)
Pendidikan Jasmani adalah proses pendidikan yang melibatkan
interaksi antara peserra didik (anak didik) dengan lingkungan
yang dikelola melalui aktivitas jasmani secara sistemartik menuju
pembentukan manusia seutuhnya. Menurut Pusat Penelitian
Olahraga Universitas Airlangga Surabaya (1994) pendidikan
jasmani adalah pendidikan yang mengaktualisasi potensi-
potensi aktivitas manusia berupa sikap, tindak dan karya yang
diberi bentuk, isi dan arah untuk menuju kebularan kepribadian
manusia dengan cita-cita kemanusiaan.

Pendapatr para pakar di atas maka dapar disimpulkan,
bahvsa Pendidikan Jasmani adalah suatu bagian dari pendidikan
keseluruhan  yang menguamakan  akeivitas  jasmani  dan

* Ditulis oleh DR. Iyakrus, M.Kes.(Dosen I’cnja; FKIP Ullsri)
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pembinaan hidup schat untuk pertumbuhan dan pengembangan
jasmani, mental, sosial, dan emosional yang serasi, selaras dan

seimbang.

. Anak pada usia Pendidikan Dasar diharapkan banyak

bergerak dengan akrivitas hsik yang teratur. Ransangan sensoris
pada usia dini penting untuk mengembangkan kemampuan
dasar, kemampuan menganalisis dan bahkan dapat menjadi
faktor perantara yang memungkinkan tercapai proses belajar
yang cepat pada tahap dewasa.

Penanaman nilai dan hiaup sehat perlu dilakukan pada usia
dini karena kelak merupakan dasar bagi perkembangan anak.
Hal demikian juga menyangkut keschatan mental,  termasuk
perkembangan kepribadiannya.

Sebagian anak merasa rendah diri atau merasa tidak
tentram di sckolah atau dirumah karena beberapa sebab seperti
kelebihan berat badan vang menyolok, selalu dianggap gagal
dalam pendidikan jasmani dan mata pelajaran lainnya. Melalui
pendidikan jasmani yang terbimbing, rasa hormat diri anak akan
berkembang dan meningkat.

Pendidikan jasmani mengutamakan aktivitas jasmani dan
kebiasaan hidup sehat sehari-hari mempunyai peranan penting
dalam pembinaan dan peagembangan individu maupun
keloinpok dalam menunjang pertumbuhan dan perkembangan
jasmani, mental, sosial, serta emosional yang serasi, selaras dan
seimbang (Dirckrorat pendidikan dasar 1996). Oleh karena itu
pendidikaan jasmani dan kesehatan lebih ditekankan kepada :
a.  Memenuhi hasrat untuk bergerak sesuai dengan keterampilan

dasar.

b.  Merangsang pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta
perkembangan gerak.



¢. Memelihara dan meningkatkan kesehatan serta kesegaran
jasmani.

d.  Menanamkan disiplin, kerjasama, sportivitas dan mengikuti
peraturan dan ketentuan yang berlaku

¢. Meningkatkan daya rtahan twbuh,  mencegah dan
menyembuhkan suatu penyakit.

Berdasarkan uraian di atas penulis mengajukan masalah

bagaimana konsep Pendidikan jasmani dengan pendekatan
Permainan di Sekolah Dasar (SD).

PEMBAHASAN
Pendidikan Jasmani di SD

Pendidikan Jasmani pada Pendidikan Dasar mempersiapkan
vntuk pengembangan anak yang lebih komplek dan dinamis,
untuk itu pendidikan gerak memakai pendekatan pemecahan
masalah dengan penckanan pada eksplorasi, pilihan dan kreatifitas
untuk mengembangkan kemampuan mororik secara efekuf dan
chisien melalui pemahaman prinsip dasar dari gerak manusia.

Menurut  Seaton  (1994) wjuan Pendidikan Jasmani
pada Pendidikan Dasar meliputi physical fitnes, motor skill,
knowledge, sosial dan aesthetic. Sedangkan menurut Gabbard
(1998) Pendidikan Jasmani dan akivias fisik juga bertanggung
jawab terhadap perkembangan anak seutuhnya, perkembangan
ini menyangkut psykomotor, kognetif maupun afekrtif seperti
dibawah ini

a. Memacu pertumbuhan termasuk bertambahnya tinggi dan
berat badan secara hormonis.

b. Mengembangkan kesehatan dan  kesegaran  jasmani,
keterampiian gerak pada cabang olahraga.
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c. Mengerti akan pentingnya kesehatan, kesegaran jasmani dan
olahraga terhadap perkembangan jasmani dan mental.

d. Mergerti peraturan dan dapat mewasiti - pertandingan
berbagai cabang olahraga.

¢. Mengeru  dan  dapat  menerapkan  prinsip-prinsip
menguramakan pencegahan  penyakit dalam  kaitannya
dengan keschatan dan kesclamatan dalam kehidupan sehari-
hari.

f.  Menumbuhkan sikap positit dan mampu mengisi wakeu
luang dengan bermain.

Pendekatan Permainan

Pembelajaran yang  baik  adalah  pembelajaran  yang
menyenangkan bagi anak schingga tujuan vang diinginkan guru
dapat rercapai sesuai dengan harapan, untk itu pendekatan
permainan adalah suaru aleernadit bagi Guru Penjas  Pendekatan
permainan adalah suatu proses penyampaian pengajeran dalam
benruk bermain tanpa mengabaikan materi ind (lain Adam,
1998). Permainan yang diberikan kepada siswa adalah permainan
kecil yang materinya discsuaikan dengan karikulum Pendidikan
Dasar yang inencakup atletik, senam dan cabang olahraga lainnya.

Pendekatan permainan ini dikonsentrasikan pada
pendekatan memahami masalah yang didasarkan atas domein
kognetif, dirancang olch guru untuk mengarahkan murid
memahami kegiatan dan tujuan keterampilan dalam  kegiatan
tersebur. Pendekaran ini memungkinkan guru untuk membantu
kelompok-kelompok kecil atau individu yang kckurangan teknik.

Dengan menyeimbangkan penekanan pada domein kognetif,
afcktif, dan psikomotor dalam kegiatan fisik berupa bermain
diharapkan dapat menarik “minat dan menyenangkan bila
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mereka dibantu dan didorong oleh guru. Dalam bentuk nyata
anak pada usia Pendidikan Dasar bermain akan dipengaruhi
olch kemampuannya untuk melaksanakan pola-pola gerakan
yang efektif dan ?‘fesien :

Menurut Gabbard  (1998) bagi anak bermain adalah
aktivitas yang dapat membentuk kepribadian dan penemuan
diri si anak, penekanan dengan bermain akan menjadikan mata
pelajaran Pendidikan Jasmani sesuatu yang menyenangkan dan
menarik sechingga selalu ditunggu si anak.

Dengan pendekatan permainan menurut lain Adam (1998)
akan mempunyai dampak dalam proses pembelajaran  sebagai
berikut :

e  Menempatkan permainan menjadi fokus dari pelajaran yang
dapat meningkatkan kegembiraan dan kepuasan murid.

¢ Memungkinkan anak-anak  vang kurang  terampil
menyenangi kegiatan jasmani seperti kawan-kawannya yang
sccara jasmaniah berbakat.

¢ Mendorong anak-anak untuk belajar mengambil keputusan
mereka sendiri

o Keterampilan teknik olahraga tidak mutlak harus dimiliki
oleh anak.

Pendidikan Jasmani pada Pendidikan Dasar merupakan
basis dari pendidikan gerak anak secara formal dan karena
itu merupakan pondasi Pendidikan Jasmani yang harus
dikembangkan dalam bentuk bermain. Menurut Gabbard
(1998) gerakan yang diimplementasikan anak dalam bermain
akan dapat membantu anak pada:
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e Penemuan Diri

Gerakan anak dalam bermain, sianak akan menemukan
dirinya sendiri sebagai suatu kesatuan yang lahir tersendiri
dengan ciri-ciri tubuh dan kapasitas dirinya sendiri. Konsep
yang timbul tentang dirinya adalah mempertinggi ego seperti
perhatian rerhadap ketangkasan dan akalnya.

e DPenemuan lingkungan

Anak dapat bergerak dari suatu tempat ketempat lain, hal
:ni meletakkan dasar untuk menjelajahi suatu lingkungan yang
keunikannya terus meningkar baik sosial maupun fisik. Gerakan
membantu sianak terhadap perkembangan tentang konsep waktu
dan ruang,

e Keamanan

Dalam hal yang sangat mendasar gerakan dalam bermain
mempunyai nilai mempertahankan hidup. Hal ini akan
memungkinkan anak untuk menghindari situasi situasi yang
potensial berbahaya. Suatu gerakan yang cepat, tepat waktu pada
arah yang benar adalah suatu alat pencegah yang sangat penting.

e Hubungan

Anak mengadakan komunikasi melalui gerakan tubuhnya.
Gerakan tubuh adalah bahasa dimana la mengungkapkan
gagasan, perasaan dan keinginan, juga merupakan bahasa dimana
menginterprestasikan arti dan maksud orang lain.

¢ Kegembiraan

Arti yang paling disenangi anak dalam bermain adalah
kegembiraan dan  menikmati setiap gerakan yang dilakukan.
Anak berlari, melompat dan berputar sambil menjerit dengan
sembira scbagai ungkapan rasa riang dalam hidupnya.



e Unggul, Ritmis dan Anggun.

Tidak menguasai gerakan dalam bermain adalah kegagalan,
kaku dan malu. Percaya diri, sikap tenang dan inisiatif dapat
diruntwhkan oleh kekurangan atau kelemahan penguasaan
terhadap gerakan. Anak yang kaku selalu menjadi pilihan
terakhir sebagai anggota regu. Gambaran tentang dirinya adalah
salah satu dari kegagalan dan rendah diri, dan rasa malu mereka
mempunyai pengaruh vang dapat mengikis kemauan mercka
untuk mencoba lagi.

Menurut Gabbard (1998) gerakan dasar dalam bermain
harus diberikan pada usia kanak-kanak. Jika anak tidak mampu
menguasai gerakan dasar pada usia pendidikan dasar, maka
la akan ditolak sebagai teman bermain oleh temannva dan
sebaliknya jika la dapat menguasai keteranpilan dasar malka Ia
akan disenangi oleh teman-temannya serea lebih mudah bergaul.

Pembelajaran Pendidikan Jasmani Pada Pendidikan Dasar.

Pendidikan  Jasmani  mempersiapkan  anak  uatuk
pengembangan gerak yang lebih komplek dan dinamis. Untuk
itu pendidikan gerak memoakai pendekaran pemecahan masalah
dengan penekanan pada eksplorasi, pilihan dan keeatifitas untuk
mengembangkan kemampuan motorik secara efektif dan efisien
melalui pemahaman prinsip dasar dari gerak manusia. Model
ini dikembangkan oleh Rudolf Laban (fain Adam, 1998) yang

mengemukakan adanya 4 pokok dalam gerak yakni

a. Apa yang diperbuat oleh tubuh
b. Kemana tubuh bergerak
c. Bagaimana tubuh bergerak

d.  Bagaimana hubungan wbuh dengan bagian-bagiannya atau
dengan orang lain. )
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Keempat elemen tersebut digunakan sebagai kerangka dasar

dalam membentuk berbagai pengalaman gerak dan mem perluas

serta mengembangkan kualitas gerak anak . Disamping
clemen tersebut di atas Rudolf Laban (Iain Adam, 1998) juga
mengemukakan dalam merencanakan Pendidikan Jasmani pada |
Pendidikan Dasar harus mengacu kepada 3 jenis komponen

gerak yakni :

2. Locomotor: kemampuan untuk bergerak dari suatu tempat
ketempat lain (jalan, lari, melompat, meluncur ).

h. Non locomotor: pola gerak yang dilakukan ditempat
(berayun, menarik,menolak, menekuk, meregang, dan
memutar).

c. Manipulative: gerak yang menggunakan alatyang melibatkan
koordinasi tubuh (melempar, menangkap, memukul, dan
menendang).

Dibawah ini Karakreristik pendidikan jasmnani pada
pendidikan dasar :

o DPendidikan jasmani harus berpusat padaanale (child centcred)
Hal ini menuntut guru untuk senantiasa memodifikasi
dan menyesuaikan kegiatan pada kebutuhan anak, bukan
mengharapkan anak menyesuaikan diri dalam kegiatan.

o Kegiatan yang dilakukan memberi kesempatan pada anak
untuk berbuar maksimal.

e  Siswa aktif terlibat sccara langsung

o Siswa diberlakukan sebagai pembuat keputusan.

e DPenemuan terbimbing dan pemecahan masalah adalah

strategi yang digunalan.



KESIMPULAN

Berpedoman kepada pembahasan di atas dapat disimpulkan
dengan menggunakan pendekatan permainan selama proses
pembelajaran jasmani di SD akan dapar:

a. Menarik minat siswa unruk aktif bergerak

b. Memungkinkan anak-anak yang kurang cakap untuk ikut
vergerak karena larut

c. dalam permainan
Memupuk rasa kompetitif pada anak

¢.  Mencapai tujuan pembelajaran walaupun dengan alac yang .E
minim !

f. Mengembangkan aspck bermain sambil belajar pada anak

g.  Menimbulkan rasa senang dan gembira dalam pembelajaran

Skenario pelaksanaan Pembelajaraan pendidikan jasmani
dengan pendekatan permainan di sarankan sebagai berikut :

Pemanasan #  Mengajar teknik » Pendinginan
l Cabang olahraga
Menjadi
Femanasan — » Mengajar Teknik T * Pendinginan

Dengan Pendekatan Permainan

Uatuk dapar menerapkan model pendekacan permainan ini
dapat dipedomani hal-hal sebagai berikut :

*  Permainan harus bercirikan pokok bahasan yang diajarkan
L]
guru.
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e DPermainan harus mempunyai aturan yang jelas schingga
mudah dipahami anak

e DPermainan harus disesuaikan dengan usia dan tingkat
pcrltembangan anak

o DPermainan bukan merupakan tujuan pembelajaran tetapi
merupakan alat untuk mencapai tjuan yang diharapkan
guru.
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UPAYA MENINGKATKAN KONDISI FISIK
ATLET SILAT MELALUI METODE SIRKUIT DI
SEKOLAH OLAHRAGA NEGER! SRIWIJAYA
SUMATERA SELATAN*

PENDAHULUAN

Pencak silat merupakan salah satu cabang olahraga
tradisional bangsa Indonesia, yang dahulunya bertujuan untuk
- mempertahankan diri, baik daii keganasan alam, binatang buas
maupun sesama manusia. Pencak silat juga sebagai budaya bangsa
Indonesia yang turun temurun, yang ditampilkan pada acara-
acara resmi seperti pada acara pernikahan dan acara lainnya.
Hal terscbut diperkuat oleh (Notosoejitno dalam  Heriyadi,
2003: 2) pada awalnya kelahirannya, pencal: silat lebih berfungsi
pada upaya mempertahankan diri dari berbagai ancaman,
lkhususnya yang datang dari sesama manusia, dengan demikian
penckanannya lebih mengutamakan pada unsur pembelaan
diri. Seiring perkembangan peradaban masyarakat rumpun
melayu, fungsi pencak silat semakin meluas. Pencak silat bukan
lagi berfungsi sebagai alat bela diri, namun juga sebagai sarana
berolahraga, sarana mencurahkan rasa keindahan dan sebagai
alat pendidikan baik jasmani maupuan rohani, dan kini telah
berkembang lebih janh lagi meliputi aspek-aspek mental spiritual,
bela diri, yang memadukan pada seni dan olahraga. Kemudian
- berkembang menjadi olahraga modern, dimana olahraga pencak
silat dewasa ini sudah berkembang ke mancanegara. Schingga

* Ditulis olch Sukirno (FKIP Sriwijaya Universi,,r Lecturer Physical
L]
Education Program)
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olahraga pencak silat sudah dipertandingkan baik di tingkat
nasional maupun internasional, pada single event seperti maupun
multievent.

.Pencak silat memiliki gerakan-gerakan yang unik melibatkan
semua komponen tubuh manusia. Gerakan-gerakan rerscbut
tersusun dalam suatu sistematika gerak, yang disebut dengan
jurus, yaitu berupa rangkaian teknik-teknik dasar yang baik
berupa tangkisan, pukulan, tendangan, tangkapan, jatuhan dan
bantingan. Seseorang yang mempraktekan jurus-jurus pencak
silat, disadari atau tidak telah mengolah raganya sedemikian
rupa, dengan malksud dan tujuan rtertentu, maka dari itu
pencak silat menjadi olahraga yang digemari di seluruh lapisan
masyarakat Indonesia untuk menjadikan olahrage ini sebagai
olahraga untuk bela diri dikalangan remaja dan dewasa bakkan
anak-anak di sckolah pun telah menjadikan olahraga ini sebagai
kegiatan ekstrakurikuler. Pencak silat merupakan olahraga yang
banyak menggunakan kinerja fisik, untuk itu seorang pesilat
harus memiliki kondist fisik yang prima. Berkaitan dengan
kekuaran, power, kecepatan, kelentukan dan daya tahan. Untuk
meningkatkan komponen fisik tersebut diperlukan waktu yang
relatif lama dengan menggunakan metode yang tepat.

Untuk menciptakan  seorang juara tidaklah semudah
membalikan telapak tangan, diperlukan waktu relatif cukup
lama balikan bisa mencapai 8 tahun sampai 12 tahun (Bompa,
123: 1983), dan dilakukan melalui berbagai tahapan dengan
melibatkan  berbagai komponen pendukung, seperti sarana
prasarana dan biaya. termasuk pada cabang olahraga pencak
silac sebagai cabang andalan di Sumartera Selatan. Cabang
olahraga pencak silac sangat diminati oleh seluruh lapisan
masyarakat di seluruh tanah air dari anak-anak sampai orang
dewasa. Sumatera Selatan memiliki potensi dalam pembinaan

61



cabang olahraga prestasi, baik dari segi sarana prasarana mapun
sumber daya manusia. Karena Sumatera Selatan pernah menjadi
tuan rumah Pekan Olahraga Nasional dengan hasil yang sangat
membanggakan baik dari segi penyelenggaraan maupun prestasi
yang diraih yaitu mendapat urutan 5 besar secara nasional.
Juga didukung dengan adanya sckolah khusus olahraga, yang
juga membina cabang olahraga Pencak Silat. Cabang olahraga
pencak silat juga termasuk salah satu cabang olahraga unggulan
di Provinsi Sumatera Selatan (Menegpora, 2009: 57). Tetapi
dari keberhasilan yang diraih Sumatera Selatan pada PON XVI
cabang olahraga pencaksilat belum memberikan kontribusi secara
optimal unriik prestasi di tingkat nasional. Bahkan pada Pekan
Olahraga Nasional berikutnya, cabang olihraga Pencak silat
mengalami penurunan dibandingkan pada PON sebelumnya.
Berdasarkan fakra yang ada, rnaka pembinaan cabang olahraga
Pencak Silat sebagai cabang unggulan di Sumatera Selatan,
perlu adanya perubahan secara keseluruhan. Terutama dari segi
[PTEK, untuk menganalisa penyebab dari penurunan prestasi
pada cabang olahraga tersebut. Berdasarkan pengamatan dari
hasil kompetisi terlihat kelemahan yang sangat menonjol, dari
kondisi fisik, karena banyak pesilat yang melakukan tanding
pada ronde-ronde kedua sudah menunjukan penurun kondisi
fisik yang luar biasa. Sehingga pada ronde penentuan sudah
tidak mampu lagi untuk mendapatkan angka. Hal tersebut
disebabkan kondisi fisik para pesilat sangat rendah. Berdasarkan
hasil tes awal (pretest) pesilat kita hanya memiliki kondisi fisik
rata-rata hanya 4,05 Berdasarkan tabel penilaian hasil latihan
angka tersebut berkacagori sangat rendah. Adapun kemampuan
fisik tersebut berkaitan dengan lecepartari, kelincahan, kekuatan,
daya tahan dan, kelentukan, semua itu termasuk pada komponen
fisik yang harus dimiliki oleh scorang pesilat. Sesuai pendapat
Kosasih dalam Hariyadi (2003: 3) kemampun fisik scorang
pesilat meliputi, strenght (kekuatan), edurance (daya tahan) speed

62




(kecepatan, flexibility (kelentukan), agility (kelincahan), fitness
(kesegaran jasmani) dan reaction (reaksi). Berdasarkan penjelasan
tersebut di atas, maka kermungkinan penggunaan metode
latihan yang kurang efektif berkaitan dengan, komponen fisik
yang diperlukan bagi seorang pesilat sebagai komponen utama.
Disamping itu mungkin programnya yang kurang tepat. Karena
cabang olahraga pencak silat sebagai cabang olahraga an-aerobik,
yang mengutamakan gerakan fisik yang relatif cepat dan eksplosit.

Untuk mengoptimalkan kemampuan kondisi fisik tersebut,
perlu dilakukan melalui berbagai terobosan, termasuk sistem
latihan dengan menggunakan metode latihan yang tepat, sesuai
dengan karakteristik cabang olahraga Pencak Silat, agar hasil
latihan repat sasaran membentuk kemampuan fisik yang optimal.
Seperti metode sirkuit yaitu suatu metode latihan yang sangat
baik untuk meningkatkan kondisi fsik. Karena komponen-
komponen metode latihan ini memiliki keragaman bentuk
latihan yang bersifat multi dan komplek.

Artinya semua komponen fisik dapat diakomodir melalui
metode latihan sirkuit. Terurama yang berkaitan dengan daya
tahan, kekuatan, kelincahan, power maupun kelentukan.
Komponen-komponen tersebut dapat dilakukan secara bersama-
sama, dan dapat dilakukan oleh beberapa orang atlet secara
bersamaan (serentak). Sehingga metode ini sangat efisien dan
efektif untuk diterapkan guna pembentukan dan peningkatan
kualitas kondisi fisik atlet. Terutama pada atlet junior, yang masih
usia remaja untuk penyesuaian terhadap anatomi dan fisiologi
atler dalam menghadapi latihan selanjutnya. Penelitian ini hanya
memfokuskan pada permasalahan yang berkaitan dengan, apakah
metode latihan sirkuit dapat meningkatkan kualitas kondisi fisik
terhadap Atlet Pencak Silat junior sebagai cabang unggulan di
Provinsi Sumatera Selatan.
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KAJIAN TEORITIK
Teknik Dasar Pencak Silat

Olahraga pencak silat merupakan salah satu cabang olahraga
bela diri asli Indonesia. Secara tradisi masyarakat Indonesia
memainkan olahraga pencak silat sebagai pengisi waktu luang,
biasanya dilakukan di surau-surau pada malam hari. Karena
pencak silat sebagai ilmu bela diri yang lahir dan berkembang
ditengah-tengah kehidupan sosial masyarakat bangsa Indonesia
(Subroto dan M. Rohadi, 1994: 9). Olahvaga pencak silat sangat
dipengaruhi oleh falsafah, budaya dan kepribadian bangsa
Indonesia (Joko Subroto dan M. Rohadi, 1994: 23). Ikatan
Peacak Silat Sel'iruh Indonesia disingkat (IPSI) yang dipelopori
oleh Mr. Wongsonegoro diresmikan pada tanggal 18 Mei 1948
di Surakarca (Johansyah, 2008 : 17). Pencak silat merupakan
warisan budaya nenek moyang kita, memiliki gerak dasar berupa
tangkisan, pukulan, tendangan, bantingan dan kaitan yang
tersusun sedemikian rupa, schingga menjadi suatu rangkainan
gerak vang dinamakan jurus.

Merosotnya suatu prestasi olahraga ddak terlepas dari sistem
pembinaan yang dirasakan masih bersifat tradisional, artinya
belum melibatkan IPTEK scbagai landasan dalam pencapaian
prestasi optimal. Karena untuk menciptakan seorang juara
diperlukan waktu diperlukan wakeu yang relatif cukup lama.
Bompa (1994: 152) menyatakan bahwa untuk menciptakan
prestasi olahraga diperlukan waktu 8 sampai 12 tahun bahkan
*di Eropa timur bahkan mencapai 16 tahun, secara terus
menerus dibina melalui tahapan-tahapan (periodisasi), yang
melibatkan berbagai komponen sebagai pendukungnya. Untuk
mengoptimalkan hasil pembinaan harus didukung oleh berbagai
komponen diantaranya: (1) organisasi, sebagai wadah untuk
menghimpun personil yang memiliki visi dan misi sama untuk
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mencapai tujuan, (2) sistem dan prinsip-prinsip latihan, (3)
program latihan, (4) metode latihan, (5) instrumen dan sistim
evaluasi latihannya.

Peneliti ini hanya memfokuskan pada metode latihan
yang sesuai dengan karakteristik cabang olahraga pencak silat.
Dimana cabang olahraga pencak Silat cabang olahraga yang
mengutamakan kemampuan (kinerja) fisik. Dimana kualitas
fisik sangat mendukung dalam keberhasilan seorang pesilat
untuk memenangkan suatu pertandingan. Adapun kemampuan
fisik yang diutamakan sesuai dengan karakrerisitik pada cabang
lahraga tersebut antara lain; xeccpatan, kekuaran, kelentukan,
kelincahan dan daya tahan.

fetode yang sesuai dengan karakeeristik pencak silar adalah
metode latihan sirkuit, penggunaan metode latihan sirkuit
digunakan untuk memperbaiki kecepatan, kekuatan dan power
(Zumerchik, 1997: 716). Komponen ini- sangat diperlukan
untuk kondisi fisik atler silat. Seorang pelatih hendaknya harus
mengetahui beberapa metode agar wijuan latihan lebih produkrif
(Lwan Setiawan, 1991: 8). Adapun kegiatan latihan hendaknya
berorientasi pada kemampuan fisik. Adapun komponen latihan
sangat berkaitan dengan volume dan intensitas latihan (Bompa,
1994 :77). Untuk memperoleh hasil latihan secara optimal harus
dilakukan secara benar melalui prinsip-prinsip latihan yang
berkaitan dengan pembinaan olahraga prestasi diantaranya, (1)
partisipasi aktif dari atlet itu sendiri, (2) pengembangan umum
(multilatral development), (3) spesialisasi, (4) individualisasi,
(5) variasi latihan, (6) model/metode latihan, (7) beban harus
meningkat, (Bompa: 1999. 27).
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Otot-otot yang Dominan bagi Seorang Pesilat

Cabang olahraga pencak silat termasuk pada cabang olahraga
gerak an-acrobik, dimana gerakan-gerakan yang terkandung
pada cabang olahraga ini memilki gerakan yang sangat cepat dan
cksplosif. Gerakan-gerakannya menggunakan sistem cnergi yang
dihasilkan tanpa harus menggunakan oksigen (O,). Gerakan
otot yang cepat dan cksplosif merupakan karakter atau ciri khas
bagi scorang pesilat. Untuk menghasilkan gerakan yang cepat
dan eksplosif, seorang pesilat harus memiliki otot yang discbut
Jast tuwis (FT). Fast tuwis merupakan jenis otot-otot yang dapat
bekerja dengan cepat (Wilmore and Costill, 1993: 34).

Untuk menjadi scorang pesilat yang baik, harus sebagian
besar memiliki otot putih. Sesuai dengan karakeeristik gerakan
pada cabang olahraga pencak silat yang cepar dan cksplosif.
Fungsi utama otor adalah untuk menggerakan tulang rangka,
sedangkan tulang berfungsi sebagai tuas. Dimana otot rangka
melckat pada tulang melalui kekasaran tulang, yang disebut
tubrosites, sedanglan tempat lekanya disebut insertio juga melekar
pada kekasaran tulang (rubrositas) | bila otot berkontraksi maka
origo (asal otor) yang menarik lekat otot (insertio). Seperti pada
musculus bicep brachi dimana orot ini berorigo pada tubrositas
supra glenoidalis pada os scapula, sedangkan insertionya pada
tubrositas ulnaris. Pada saat melakukan kontraksi untuk menarik
lengan bawah maka insertionya yang bergerak, sehingga terjadi
feksi (menckuk) pada lengan bawah melalui articulatio cubiti.
Jadi seluruh gerakan otot, seliagian besar yang bergerak adalah
insertionya.

Adapun ortot-otot yang diutamakan pada cabang olahraga
pencak silat antara lain: (1) kelompok otot lengan seperti s,
bicep brachi, m. Tricep brachi, m, pectoralis mayor, m. Ulnaris dan
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wm, radialis, (2) kelompok otot perut seperti m, reqtus abdominis,
ranversal abdominis dan m. Obliqus abdominis, (3) kelompok
otot tungkai seperti m. quadricep femoris, m. Bicep femoris, m,
sartorius, m, tibialis anterior, m.gatrocnimeius, m. Flexor dan

extensor pada tarsalia.

Hakikat Metode Sirkuit (Circuit Training)

Metode sirkuit ialah Suatu suatu jenis program latihan yang
berinterval dimana latihan kekuatan digabungkan dengan latihan
aerobik, yang juga menggabungkan manfaat dari kelenturan
dan kekuaran fisik. “Sirkuit” di sini berarti beberapa kelompok
latihan dengan menggunakan pos yang berada di arca dan harus
diselesaikan dengan cepat. liap peserta harus menyelesaikan saru
pos dahulu sebelum ke pos lainnya ( g

PR Bl ).

Metode Sirkuit merupakan salah satu metode vang sangat
tepat untuk diterapkan dalam pembangunan atau peningkaran
kualitas fisik, dalam upaya adaprasi atau penyesuaian anatomi otor
terhadap pembeban latihan. Latihan ditunjukan pada kelompok
otot secara menyeluruh (upper extreinite dan lower extremite), dan
pelaksanaan latihan dilakukan melalui “pos™ atau (szation). Pola
akrivitas dilakukan berdasarkan Jumlah pengulangan (repetisi)
limit waktu dan irama gerakan sedang Teknik gerakan harus
benar Jumlah pos 6 pos. (Direktorat Jenderal Olahraga, 2003:
27). Sedangkan pembebanannya dapat secara Internal Resistance
(tahanan dari dalam/beban berat badan) Zxternal Resistance
(tahanan dari luar/alat beban)

Circuit training merupakan metodc latihan vang melibatkan
berbagai komponen latihan menjadi suatu rangkaian gerakan
dilakukan melalui berbagai pos atav stasiun. Latihan ini bertujuan
untuk mendapatkan kemampuan fisik secara optimal, yang
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dikelompokan menjadi satu kemampuan gura menghasilkan
kondisi umum maupun khusus (Thompson, 1993: 107).
Adapun bentuk latihan sirkuit dilakukan secara berpurar, yang
memungkinkan si atlet mencapai kemajuan dari suatu tempat
lacihan yang satu ketempat berikutnya, atau dari pos yang satu ke
pos berikutnya dengan materi latihan yang berbeda.

Sehingga semua pos atau seluruh tempar latihan dapat
didatangi (dilakukan), dengan selesainya semua stasiun/pos
latihan yang dilakukan disebutsaru sirkuit (putaran). Sehubungan
dengan pendapat (Nosek, 1982:55) menyatakan bahwa metode
Circuit training dilakukan dengan menggunakan beberapa pos/
stasiun sckitar 4 sampai dengai. 12 pos. Untuk setiap pos atau
stasiun dibuat sesuai dengan kondisi yang kebutuhan dalam
latihan bagi setiap individu, sctiap keberhasilan latihan pada pos
untuk otot yang lain. Artinya setiap pos latihan digunakan untuk
melatih otot yang berbeda sesuai dengan keperluannya.

Metode circuit training sangatideal dilakukan bagi kelompok-
kelompok kecil maupun besar atiet yang dilakukan secara bersama-
sama. Pclatih harus memiliki perencanaan yang matang dalam
menyiapkan materi latihan disetiap pos. Jadi seorang pelatih
harus dapat mendiagnosa dan mengetahui kelemahan di setiap
kelompok otot anggota tubuh atlet. Sehingga meteri latihan yang
akan diberikan harus sesuai dengan kebutuhan bagi para atletnya
sebelum membuat pos atau tempat latihan. Sehingga setiap pos
harus cliisi dengan materi latihan yang runtut untuk membangun
kondisi fisik atlet. Metode sirkuit biasanya dilakukan untuk
membentuk arau membangun kondisi fisik umum atau yang
disebur general condisioning, yang dimaksud dengan kondisi
fisik adalah kesatuan yang utuh meliputi; kekuaran, daya ledak,
kecepatan, kelentulan, koordinasi, kescimbangan, kelincahan,
ketepatan, daya tahan, dan reaksi (Sajoro.1986:59)
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Untuk meningkatkan unsur-unsur fisik tersebut di atas
maka metode sirkuit, merupakan salah satu metode yang paling
tepat untuk meningkatan kondisi fisik atlet. Terurama pada
atlet Pencak Silat yang gerakannya mengutamakan komponen
fisik. Metode sirkuit sebagai salah satu metode yang bertujuan
untuk membangun semua komponen fisik, sesuai yang terdapat
pada metode sirkuit. Dimana latihan yang menggunakan pos-
pos dan setiap pos memiliki gerak dan komponen fisik yang
berbeda. Jadi penggunaan metode sirkuir tidak hanya sekedar lari
antara stasiun atau pos, tetapi juga dapat menampilkan masing-
masing latihan melalui usaha yang maksimum (Jens Bangsbo,
2003: 249). Keuntungan metode latihan sircrit adalah dapat
digunakan untuk mengembangkan kekuatan, power lokal, daya
tahan, kelincahan, aerobic kapasitas dan an-aerobic kapasitas
secara keseluruhan (Davis Kimmet Auty, 1999: 171). Sesuai
dengan komponen fisik yang diperlukan pada seorang pesilat.
Berdasarkan beberapa teori tentang metode latihan sirkuit, maka
yang dimaksud dengan mecode latihan sirkuit dalam penelitian
ini acalah, suatu bentulk latihan yang dilakukan secara memutar,
dengan beberapa materi latihan dilakukan melalui pos-pos, dan
sctiap materi latihan yang terdapar pada pos tersebut harus dilalui
dan dilakukan sesuai petunjuk, dan gerakan serta pengulangannya
disesuaikan dengan kebutuhannya. Metode latihan ini dapat
dilakukan dengan beberapa atlet secara serentak dan sangat baik
untuk pembentukan kondisi fisik secara keseluruhan. Karena
memiliki materi latihan yang lengkap dan menyeluruh sesuai
dengan kebutuhan dari masing-masing atlet.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan

olahraga (PTO) melalui pendekatan cksperimen  melatui
perlakukan dengan  menggunakan metode  sirkuir, dengan
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penelitian ini dilakukan melalyj
dan menyampaikan tentang metode yang
membuar rencana pelaksanaan
instrumen  tes yang ak
sebelum memberikan |

rancangan one group (sawu kelompok) dilakukan melalui pretest —
posttest design. Subyek penelitian adalah atlet pencak silat junior
yang ada di Sekolah Olahraga Negeri Sriwijaya Sumatera Selatan
sebanyak 20 orang seluruhnya menjadi sample penelitian,
Bertujuan untuk meningkatkan kondisi fisik atler Pencak Silat
yang ada di Sekolah Olahraga Negeri Sriwijaya Sumatera Sclatan.

Perernicanaan ,

Refleksi SIKLUS | J Pelaksanaan

Desain Penelitian

Pengamatan l(____ —_—

—> Perancangan | I
Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan
]

LJ Pengamatan <

—

> 4

Sesuai  dengan pendekatan yang  digunakan, maka

tahap (1) mengembangkan
akan digunakan, (2)
latihan, (3) mempersiapkan
an digunakan, (4) melakukan  presest
atihan menggunakan merode sirkuit,
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(5) melaksanakan kegiatan latihan dengan menggunakan
metode sivkuit, (6) melakukan postzest untuk mengetahui hasil
latihan setelah diberikan perlakukan dengan metode sirkuit, (7)
menganalisis hasil pretes dan posttest, (8) mendiskripsikan hasil
pcluks:u“.a;m penelitian.

Instrumen penelitian digunakan untitk mengetahui kondisi
hisik awal sebelum diberikan periakukan dengan menggunakan
metode sirkuit, dan untuk mengetahui kondisi fisik setelah
diberikan perlakuan, sekaligusuntuk mengetahui peningkatannya.
Pengumpulan data untuk mengerahui hasil latihan sebagai
berikue: - Instrumen yung digunakan untuk mendapatkan data
hasil latihan dilakukan melaluai tes kemampuan fisik, yaitu tes
kekuatan otor tangan mengeunakan hand dynanwoneter, tes
kel-uaran otor kaki menggunakan leg dynamome:er, tes powei
menggunakan tes ferticul jumip, tes daya rahan otot perut dengan
st 12p, res daya tahan orot lengan dengan push-up, tes kelincahan
dengan lari hilir mudik (kirkendal dkk, 1997: 198). Sedangkan

untuk rtes daya tahan j

bleer test. Tes ini berruju;m sama dcng;m res l{csegaran jasmani

antung dan paru-paru menggunakan

lainnya, arau kebugaran acrobik yaitu sebagai kapasitas maksimal
untuk menghirup, menyalurkan dan menggunakan oksigen
(Sharkey, 2003: 74). Adapun instrumen test vang digunakan
harus mengacu pada komonen fisik yang diperlukan pada cabang
olakraga pencak silar yaitu tes kekuatan, power, kelentukan, daya
tahan, kelincahan. Penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus,
siklus saru dilakukan sebanyak 18 pertemuan dan siklus dua
sebanyak 16 pertemuan.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil tes awal dari ke tujuh item ces komponen
fisik diperoleh hasil rata-rata sebesar 4,05. Untuk lebih jelasnya




dapat dilihat pada diagram batang hasil tes awal atlet pencak silat
di Sekolah Olahraga Sriwijaya Sumatera Selatan.

Grafik Tes Awal Peritem Tes
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Data Tes Awal Per ltem Tes

Berdasarkun data awal kualitas  fisik pesilat  dapatr di
kategorikan memiliki kualitas fisik yang kurang baik, maka perlu
adanya langlmh-lzmgkah xongkrit, untuk meningkatkan kualitas
guna menghadapi kejuaraan nasional. Terutama yang berkaitan
dengan komponen kekuatan lengan, kekuatan otot-otor tungkai,
kelincahan, kelentukan, daya tahan kelompok otot perut, power
otot tungkai dan daya tahan (Vo2 Max). Setelah diberikan latihan
dengan menggunakan metode sirkuit selama 18 kali pertemuan
terdapat peningkaran.
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Data Tes Siklus Pertama Per Item Tes

Untuk komponen kekuatan kelompok otot lengan dan
kelompok otot kaki serta kelompok otor perni baru mendapat
kategori  cukup. Sedangkan untuk komponen kelincahan
kelenrukan dan power mendapat kategori baik sekali dan Vo2 Max
mendapat kategori baik. Dari keseluruhan komponen terdapat
peningkatan sebesar 25,52 schingga pada silus perrama menjadi
65,57. % . letapi hasil tes pada siklus pertama rasih belum
menunjukan hasil kualitas fisik yang optimal untuk seorang atlet.
Untuk itu pelaksanaan latihan dilanjutkan pada siklus kedua.
Dengan mengintensifkan program latihan dengan menggunakan
metode latihan sama (sirkuit) tetapi jumlah pos dan intensitasnya
ditambah. Lalu dilakukan tes kedua dari ketujuh komponen fisik
yang diperlukan oleh scorang pesilat diperoleh peningkatannya
sebesar 25,15%. Sehingga keseluruhan terdapat peningkartan
sebesar rata-rata 90,72 %.
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Berdasarkan data hasil tes pada siklus kedua ternyata dari tujuh
komponen fisik yang diperlukan olch seorang pesilat rata-rata sudah
memperoleh kata eori baik dan baik sekali. Bahkan untuk komponen
kelincahan  dan kelentukan b;lt;mg badan atau rug(}k dipcmleh
Kategori hasil sempurna. Jadi secara umum kualitas fisjk pesilat junior
tclah memiliki kondisi yang sudah siap untuk mengikuti kompetisi
atau pertandingan, Walaupun sevetulnya kemampuan fisik secara
perorangan belum memilikj kategori sempurna secara keseluruhan,
yang memiliki kondisi baik sekali sebanyak empar orang. Sedangkan
tujuh orang memiliki kategori baik. Secara keseluruhan pada siklus
kedua menunjukan adanya kenaikan atau peningkatan vang cukup
signifikan terhadap kualitas kondisi fisik para pesilat sebesar 90,72
“o. Dengan demikian metode latihan sirkuit sangat baik untuk
digunalun dalam meningkatkan kualitas kondisi fisik atlet pencak
silat sebagai cab;m-g olahraga yang tergabung pada olahraga bela diri.
Dimanu cabang olahraga pencak silar merupakan olahraga asli
bangsa Indonesia. Berdasarkan hasil terscbur maka, penggunaan
metode sirkuit untuk meningkatkan kondisi fisik sangat efektif,
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digunakan dalam memperbaiki kualitas fisik atlet, terutama pada

cabang olahraga pencak silat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dalum upaya meningkatkan
kualitas kondisi fisik pada para pesilat junior di Sekolah Olahraga
Negeri Sriwijaya Sumatera Selatan melalui metode sirkuit, dengan
menggunakan metode (PTO) Penelitian Tindakan Olahraga,
selama dua siklus, dimana kegiatan ini di lakukan selama 38
pertemuan menggunakan metode sirkuit. Dimana pelaksanaan
kegiatan dilakukan selama dua siklus. Dengan menekankan pada
tujuh komponen fisik yang diperlukan olch seorzng vesilar.
Dari ketujuh komponen tersel:ut diperoleh hasil sebagai berikar:
Fertama untuk siklus pertama dilakukan pelatihan selama 18
pcreemuan, didapat peningkatan  rata-rata sebesar 25,52 %
ditambah  daca awal sebesar 40,05 % jadi 65,57%. Sedangkan
siklus kedua naik sebesar 25,15%. Schingga pada silus kedua
menjad 90,72%. Berdasarkan hasil penelitian tersebur, maka
pengguman metode sirkuit sangar tepat untuk digunakan dalam
peningkatan kualicas fisik scorang atlet, terutama pada atlet silac
di Sekolah Olahraga Negeri Sriwijava Sumatera Selatan.

Berdasarkan simpulan tersebur dapat dikemukakan saran-
saran sebagai berikut. Pertama bahwa kualitas fisik sangat penting
bagi seorang atlet yang sebagian besar mengutamakan kinerja
fisik. Kedu« penggunaan merode sirkuit sangat baik untuk
meninglakan kondisi fisik scorang atler. Ketigw dalam pelatihan
yang berkaitan dengan komponen fisik harus sesuai dengan
karakter dan keperluan pada cabang olahraganya. Keempat perlu
adanya penilaian lebih lanjut dalam penerapan metode sirkuit,
agar lebih memperkaya pada hasil penelitian vang sudah ada.
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PERAN GURU DALAM MENINGKATKAN
MOTOTRIK KASAR ANAK USIA DINI MELALUI
BERMAIN HULA HOOP*

PENDAHULUAN

Aktivitas  schari-hari yang dilakukan anak tentunya
melibatkan keterampilan motorik. Mulai dari aktivitas sederhana
hingga kompleks. Keterampilan  motorik  digunakan sejak
sescorang bangun tidur hingga tidur kembali. Keterampilan
motorik anak terbagi menjadi 2 klusifikasi yakni, keterampilan
motorik kasar (Gross Motor Sk dan mororik halus (Fine Moto:
Skill). Kedua keterampilan motorik tersebur harus dikembangkan
pada anak secara beriringan, namun motorik kasar berkembang
lebih dahulu  karena otot-otor bewar berkembang lebih dulu
dibandingkan otot-otor kecil.

Pengembangan motorik kasar scharusnya dimulai sedinj
mungkin tepatnya prasekolah. Sesuaj dengan pernyataan
Shenouda, Gabel, dan Timmons  (2011:1) berpendapart
bahwa “7he preschool years are known as the “Golden Age” of
motor development.” Dalam hal ini perkembangan gerak anak
prasckolah dengan rentang usia 3 hingga 6 tahun berada pada
masa keemasan, schingga pemberian stimulasi motorik kasar
sangat baik untuk diberikan.

Berbagai alasan mengenai  pentingnya pengembangan
motorik kasar bagi anak diantaranya: (1) Optimalisasi
keterampilan motorik kasar anak sehingga mempermudah anak

* Ditulis oleh Sri Sumarni, Dr. M.Id. (Lecturer of FKIP Unsri)
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mendapatkan kualitas gerak yang berkelanjutan, (2) Membantu
anak dalam melakukan berbagai aktivitas sehari-hari, salah
satunya keterampilan adaptif, (3) Berpengaruh positif terhadap
perkembangan otak anak, (4) Berdampak positif terhadap
kualitas dari kehidupan anak di masa mendatang,

Melihat pentingnya pengembangan  motorik kasar bagi
anak untuk dilakukan. Bertolak belakang dengan fenomena
yang terjadi di masyarakat pada zaman modern ini. Fenomena
seperti banyaknya anak yang malas bergerak karena pergeseran
pola aktivitas dari aktivitas permainan fisik di owt door ke
permainan komputer yang berdampak pada kecanduan games
kompurer schingga menimbulkan berbagai masalah perilaku dan
keschatan. Hal tersebur mengakibatkan kurangnya kesadaran,
pemahaman anak tentang peatingnya berolahraga. Hasil temuan
di AS mengenai data riset perusahaan The PD Group (2009)
dalam artikel ayah bunda yang berjudul “Jangan Biarkan Balita
kecanduan Games” menyeburkan bahwa sekitar 829 anak usia 2
hingga 17 tahun adalah pemain-pemain loya/ video games. Jumlah
pemain dari kalangen usia balita atau anak umur 2 hingga
5 tahun fanrastis mencapai 9,7 juta anak. Data yang dilansir
menjadi kekhawatiran orangzua di Indonesia. Ha! ini karena video
games sangat akrab dan mudah ditemui dalam bentuk nintendo,
playstation, gameboy. Bila dibiarkan berlarut, maka anak akan
menjadi pecandu games komputer, tentunya berdampak buruk
pacia keschatan dan perilaku anak yang malas bergerak.

Hal di atas jelaslah menjadi keprihatinan utama pada saat
ini. Pendidik anak usia dini diharapkan untuk berperan aktif
sebagai fasilitator dan motivator anak dalam pengembangan
keterampilan motorik kasar. Guru sebagai fasilitator bertugas
untuk (1) Menggali potensi perkembangan gerak anak, (2)
Merencanakan dan melakukan aktivitas pengembangan yang
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menarik, menyenangkan, dan sesuai dengan Developmentally
Appropriate Movement Programs for Young Children, sedangkan
guru sebagai motivator artinya (1) Guru bertugas memorivasi
anak untuk melakukan gaya hidup sehat dengan akeif bergerak,
(2) Menumbuhkan rasa cinta aktif secara fisik selagi dalam masa
kanak-kanak. Rasa cinta aktif bergerak seharusnya ditumbuhkan
sedini mungkin.

Salah  satu solusi yang tepat untuk mengembangkan
keterampilan motorik kasar anak dapat diberikan stimulasi
melalui bermain hula hoop. Hasil penelitian MSNBC (2011)
dalam artikel yang berjudul “At Recess Hula Hooping Still
Trumps Video Games” menyebutkan,

Children still enjoy playing traditional games despitc the lure of
mobile phones, computer games, and television,” a study has found.
Hula hooping is making a major comeback and drmcmg :z!;o Femains
a favorite playground pastime.

Anak-anak masih menjadikan hula hoop sebagai permainan
yang sangat disenangi sehingga mengalahkan ketertarikan anak
untuk bermain telepon genggam, permainan komputer, dan
menonton telivisi. Kemenasikan hula hoop yang membuat
anak senang dianggap efektif untuk mampu mengembangkan
keterampilan motorik kasar dan menumbuhkan kesadaran gaya
hidup sehat dan rasa cinta aktif bergerak pada anak.

KAJIAM TEORITIK

Keterampilan Motorik Kasar Anak

Keterampilan motorik kasar anak perlu dikembangkan
sedini mungkin. Keterampilan motorik kasar berkaitan dengan
kemampuan anak dalam mengkoordinasi otot-otot besar .ada
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tubuhnya. Pernyataan di atas didukung oleh pendapat Edwards
(2011:57) yang menyatakan bahwa,

Gross MotorSkill are those that require the use of relatively large
musculature in producing an action. Fundamental motor skill such
as walking, running, leapiag, throwing, balancing, and clirbing.

Mencermaii kutipan di atas, keterampilan moror  kasar
adalah orang yang memerlukan penggunaan otor yang relatif
besar dalam memproduksi suatu tindal-an. Keterampilan motorik
kasar berhubungan dengan kemampuan mororik dasar seperti
berjalan, beriari, melompar, melempar, menyeimbangkan, dan

memanjat.

Keterampilan  gerak  dasar  atau  disebur juga dengan
Fundamental movement  skill berkembang pada masa anak
usia prasekolah. Perkembangan keterampilan gerak memiliki
kategorisasi pola gerakan vang tentunya memiliki ciri-ciri tertentu.
Pola gerakan terscbut yang nantinya akan dikombinasikan
sehingga membuart anak mampu menguasai keterampilan gerak
dasar. Pernyataan tersebur sesuai d=ngan pendapar Gallahue
(2006:51) mengenai keterampilan gerak dasar,

Fundamental movement  skill of early childhood are
an outgrowth of the the rudimentary movement phase of
infancy. This phase of motor development represents a time
in which young children are acrive involved in exploring and
experimenting with the movemnet potential of their bodies. It
is time for discovering how to perform a variety of stabilizing,
[hcomotor, and manipulative movements, firct in isolation and
then in combination with one another.

Mencermati kutipan di atas, Gallahue berpendapar bahwa
ketcranu)ilan-gemk dasar dari anak usia dini merupakan hasil
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perlkembangan dari gerak rudimentary (belum sempurna) pada
fase bayi. Perkembangan gerak pada fase gerak dasar dibagi
menjadi 3 kategori gerak diantaranya: (1) Gerak lokomotor,
(2) Gerak manipulatif, dan (3) Gerak stabilitas. Ketiga gerakan
‘tersebut menjadi target pengembangan aspek fisik-motorik anak
prasckolah. Fase gerak dasar adalah waktu yang tepat dalam
menemukan cara untuk melakukan berbagai gerak kestabilan
yang tentunya berkaitan dengan gerak keseimbangan, gerak
lokomotor yakni gerak yang membuat tubuh berpindah posisi,
serta gerakan manipulatif tentunya berkaitan dengan gerak saat
memanipulasi berbagai benda.

Mendukung pernyataan-pernyataan sebelumnva Donnely
dalam Gallahue (2003:52) berpendapat,

A fundamenial movement skill is an organized series of basic
movement that invelve the combination of movement pattern of two
or more segments. Fundammnetal movement skill may be categorized
as stability, locomotor, or manipulative movements:twisting and
turning, yunning and jumpirg, and striking and throwing are
examples of fundamental movement skill from ecch categories,
respectively.

Mencermati pendapat di atas mengenai pengertian dari
keterampilan gerakan mendasar adalah serangkaian gerakan
dasar yang terorganisir tentunya melibatkan kombinasi dua pola
gerakan atau lebih. Keterampilan gerakan fundamental dapat
dikategorikan sebagai gerak stabilitas, lokomoror, atau gerakan
manipulatif: memutar dan membalik, berlari dan melompat,
dan menjatuhkan dan melemparkan adalah contoh keterampilan
gerakan dasar dari masing-masing kategori.

Jadi dapar disimpulkan bahwa keterampilan mortorik kasar
anak dikembangkan dengan polagerakan dasar seperti: lokomotor,
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manipulatif, dan stabilitas. Ketiga gerak dasar dikembangkan pada
fase gerak qasar yang pada masa awal prasekolah dikembangkan
secara terpisah, namun pada masa akhir prasekolah ketiga gerak
dasar tersebut dapat dikombinasikan antara gerak yang satu dan
yang lainnya. Hal ini berkembang seiring lc‘cmatangan fungsi
tubuh, pengalaman latihan, dan pengaruh lingkungan di sekitar

anak.

Bermain Hula Hoop

Bermain memiliki banyak manfaat bagi anak. Teori bermain
klasikyang dilemukakanolel Schiller/Spencerdalam Tedjasaputra
(2001:3) dalam tcorisurplus cnergi. Spencer memandang aktivitas
seperti berlari, melompat, berguling menjadi ciri khas anak kecil.
Spencer berpendapat bahwa beriaain rerjadi akibar energi yang
berlebih. Menurut Spencer bermain merupakan cara bagi anak
untuk menyalurkan energi yang berlebih dalam dirinya. Dalam
hal ini anak dapat menyalurkan energi yang berlebih melalui

alctivitas bermain yang menyenangkan.

Salah satu dari tcori bermain modern dikemukakan oleh
Vygotsky pada Tedjasapurra (2001:10) dalam teori kognitifnya.
Vygotsky memandang bahwa “bermain adalan self help tool”
Dalam teori tersebut Vygotsky menjelaskan bahwa bermain
merupakan alat bagi anak dalam memajukan Zone Proximal
Development (ZPD) vang berguna membantu dirinya sendiri
untuk mencapai tingkatan yang lebih tinggi dalam memfungsikan
kemampuannya. ZPD adalah kondisi transisi anak yang
membutuhkan pijakan untuk naik ke tahap berikutnya scafolding
arau berupa dukungan dari orang yang lebih ahli untuk meraih
apa yang mereka capai. Dalam hal ini bermain dapat menjadi
scafolding bagi laju perkembangan anak.
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Ternyata aktivitas bermain juga perlu melibatkan media.
Hal ini dikemukakan oleh Montesorry dalam Malla (2002:36)
bahwa pembelajaran mengutamakan penggunaan alat peraga
dan alac permainan. Berdasarkan pedapat  tersebut, media
. pembelajaran memiliki pcr:inan penting dalam pembelajaran.
Pembelajaran terasa hampa bila tidak ada media yang dilibatkan.
Aktivitas bermain tidak menarik, bila tidak ada media sebagai
alat pendukung. Dalam hal ini, manfaat media begitu besar
karena dapat memberikan stimulus-stimulus yang positif bagi
nak untuk mereka bereksplorasi dengan lingkungannya. Dalam
hal ini media yang digunakan untuk bermain adalah hula hoop.

Hasii penelitian dari Kalbe Nutritionals yang dipublikasi
padaartikel berjudul “Dict” menyatakan bahwa ternyata bergerak
dengan hula hoop memiliki dampal rerhadap kesehatan dan
kebugaran, serra tubuh yang proporsional.

Satu menit menggunakan hula hoop mampu membakar
kalori sebanyak 51.328 kalori, setara dengan melakukan 4 jenis
olahraga seperti: berenang (5.49 kaleri), tenis (6.416 kalori),
bersepeda (3.666 kalori), dan senam aerobic (4.583 kalori) yang

masing-masing dilakukan dalam waktu 1 menit.

Data di atas mempertegas bahwa bermain hula hoop
juga berdampak baik terhadap keschatan, kebugaran jasmani,
dan proporsi tubuh ideal anak. Bila anak sehat tentunya akan
menjauhkan anak dari berbagai penyakit.

Selain bermanfaat bagi kesehatan, bermain hula hoop juga
menarik bagi“anak. Hasil penclitian MSNBC (2011) dalam
artikel rterpublikasi berjudul “Az Recess Hula Hooping Still
Trurps Video Games” menyebutkan, Children still enjoy playing
traditional games despite the lure of mobile phones, computer games,
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and television,” a study has found. Hula hooping is making a major
comeback and dancin ¢ also remains a Javorite playground pastime.

Anak-anak masih menjadikan hula hoop sebagai permainan
yang sangat disenangi schingga mengalahkan ketertarikan anak
untuk bermain telepon genggam, permainan komputer, dan
menonton telivisi. Kemenarikan hula hoop yang membuat anak
senang dianggap efektif untuk menumbuhkan kesadaran gaya
hidup sehat dan rasa cinta akuif bergerak pada anak.

Berdasarkan uraian di atas, maka bermain hula hoop akan
mampu meningkatkan keterampilan  motorik - kasar anak,
menyehatkan tubuh anak, menyeimbangkan proporsi tubuh
anak, dan menumbuhkan rasa cinta untuk akrif bergerak.

Peran Guru dalam Pengembangan Keterampilan Motorik

Kasar Anak

Pentingnya peran para pendidik senada dengan yang
diungkapkan Goodwav dan  Robinson (2006:6) dalam
penelitiannya bahwa, Physical inactivity are clearly major concerns
these days, and cveryone in the educational community needs to be
part of the solution. So, while children are still young, ler us help
them develop motor skill competence and a love of being physically

active. .

Hal di atas mengungkapkan bahwa anak yang kurang
beraktivitas fisik, jelaslah menjadi keprihatinan utama pada
saat ini. Pendidik anak usia dini diharapkan untuk berperan
aktit sebagai fasilitacor dan motivator anak dalam peningkaran
keterampilan mortorik kasar anak. Guru sebagai fasilitator”
bertugas untuk (1) Menggali potensi perkembangan gerak anak,
(2) Merencanakan dan melakukan aktivitas pengembangan yang
menarik, menychangkai®, dan sesuai dengan  Developmentally
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Appropriate Movement Programs for Young Children, sedangkan
guru sebagai motivator ariinya (1) Guru bertugas memotivasi
anak untuk melakukan gaya hidup sehat dengan akeif bergerak,
(2) Menumbuhkan rasa cinta akeif secara fisik selagi dalam masa
kanak-kanak. Rasa cinta akrif bergerak seharusnya ditumbuhkan
sedini mungkin.

Terkait dengan pengembangan motorik kasar anak, ada
berbagai alasan mengenai pentingnya pengembangan motorik
kasar untuk anak usia 5 hingga 6 tahun. Pertama, pengembangan
motorik kasar tentunya bermanfaat techadap optimalisasi
penguasaan  keterampilan gerak anak. Motorik kasar yang
berkembang optimal akan mempermucdah anak mendapatkan
kualitas  gerak  yang  berkelanjutan  yaitu menuju  kepada
penpuasaan gerak khusus.

Alasan kedua, yakni agar membantu anak dalam melakukan
berbagai aktivitas sehari-hari, salah satunya keterampilan adaprif.
Misalnya seperti: berjalar, berlari, manipulasi benda, dan lainnya.
Akrivitas tersebut merupakan scbagian besar dari rutinitas anak
schari-harinya. Untuk itu perlu adanya pengembangan motorik
kasar karena merupakan sarana pendukung untuk melakukan
berbagai aktivitas sehari-hari.

Alasan  ketiga  yaitu  berpengaruh positif terhadap
perkembangan otak anak. Didukung oleh pernyataan Gabbard
dan Rodrigues (2013) dalam artikel terpublikasi berjudul
" Optirnizing Early Brain and Motor Development thgross Movement
vang menyatakan bahwa In essence, ““Rich environments produce
rich brains,” and an essential agent in this process is movement
activity!” Berdasarkan kutipan di atas berarti bahwa “lingkungan
vang kaya menghasilkan otak yang kaya pula,” dan agen penting
dalam’ proses ini adalah aktivitas bergerak. Motorik kasaryang
" dilakukan akan memperkaya otak anak. .
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Alasan keempat yakni berdampak positif terhadap kualitas
dari kehidupan. Peryataan ini diduknung ecleh pendapat Franks
dalam Suharjana (2011:5) bahwa, untuk mencapai “Quality
of Lifé” salah satunya dengan melakukan akrivitas berolahraga
secara terprogram, teratur dan terukur, seseorang akan mencapai
tingkat kebugaran jasmani yang baik. Anak yang banyak bergerak
identik dengan anak yang sehat. Jika anak schat, maka akan
berpengaruh terhadap kualirtas kehidupan anak pada masa kini
dan di masa mendatang.

Ditinjau dari berbagai alasan yang menjadi dasar
pentingnya pengembangan motorik kasar anak, maka perlunya
pengembangan yang bermakna agar anak menjadi cerdas dan
schat. Pernyataan ini sesuai Undang-undang Nomor 20 (2003:1)
tentang Sistem Pendidikan Nasional dalam Perataran Menteri

Pendidikan Nasional menyatakan bahwa:
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya

pembinaan yang ditujulan kepada anak sejak lihir sampai
dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu percumbuhan
dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Mencermati isi dari Undang-undang mengenai upaya
pembinaan dan pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertcumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani
prasekolah dapat diwujudkan melalui pemberian  stimulasi
perkembangan motorik kasar berupa pengembangan mortorik
kasar anak. Terkait dengan uraian sebelumnya, maka pentingnya
perkembangan motorik kasar anak dapar dilakukan dengan
akrivitas bermain hula hoop yang tentunya memerlukan peran
aktif dari pendidik PAUD yang bertindak sebagai fasilitator dan
motivator. ‘



KESIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa pentingnya peningkatan motorik kasar anak meliputi:
(1) Gerak lokomotor, (2) Gerak manipulatif, (3) Gerak stabilitas
dapat dilakukan melalui aktivitas bermain hula hoop jang
tentunya memerlukan peran zkdif dari pendidik PAUD yang
bertindak sebagai fasilitator dan motivaror. Guru sebagai fasilitator
bertugas untuk (1) Menggali potensi perkembangan gerak anak,
(2) Merencanakan dan melakukan akrivitas pengembangan yang
menarik, menyenangkan, dan sesuai dengan  Developmentally
Appropriate Movement Programs for Young Children, sedangkan
guru sebagal motivator artinya (1) Guru bertugas memotivasi
anak untuk melakukan gaya hidup sehat dengan ak:if bergerak,
(2) Menumbuhkan rasa cinra akrit secara fisik selagi dalam masa
kanak-kanak. Rasa cinta aktif bergerak seharusnya dicumbuhkan
sedini mungkin.
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PENGARUH LATIHAN LONCAT GAWANG
TERHADAP KEMAMPUAN SMASH PADA
PERMAINAN BOLA VOLI PADA SISWA KELAS
X DI SMA YWKA PALEMBANG TAHUN
PELAJARAN 2013/2014*

PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani dan olahraga di lembaga pendidikan
formal atau sckolah sebagai salah satu bagian kurikulum
pendidikan pelaksananya secara intrakurikuler (pada jam sekolah)
dan ekstrakurikuler (di luar jam sekolah). Dengan pelaksanaan
pendidikan jasmani, peserta didik dibekali dan dididik secara
psikhis (mecntal dan motivasi), dan dididik sccara fisik jasmani
(physical exercise). Latihan secara fisik akan memberikan bekal
kemampuan dan keterampilan dalam gerak dasar yang dapat
dipergunakan dalam masa perkembangan sclanjutnya, baik
dalam kehidupan sehari hari maupun dalam perkembangannya
untuk mencapai prestasi di bidang olahraga.

Perkembangan olahraga di Indonesia dewasa ini semakin
maju, hal ini tidak lepas dari peran serta masyarakat yang
semakin sadar dan mengerti arti penting dan fungsi olahraga itu
sendiri, di samping adanya perhatian serta dukungan pemerintah
juga menunjang perkembangan olahraga di Indonesia. Berkaitan
dengan penelitian vang akan diceliti dan melihat komponen mara
pelajaran yang termuat dalam kurikulum pendidikan jasmani,
olahraga dan keschatan yang akan di bahas lebih lanjut mengenai

* Ditulis ol-h Drs. Waluyo, M.Pd (Universitas Sriwijaya Palembang)
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permainan dan olahraga yaitu cabang olahraga bola voli. Bola

voli merupakan permainan beregu, tetapi meskipun demikian

kemampuan perorangan yang tinggi akan memudahkan untuk
gan yang tingg

menggalang suatu kerja sama yang memberikan hasil akhir yang
bermutu dan baik (Kosasih, 1985:109).

Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan di SMA
YWKA Palembang diperoleh bahwa masih terdapat siswa yang
tidak menguasai teknik dasar dalam permainan bola voli dengan
baik, serta facter kebugaran jasmani siswa yang belum optimal
dalam pembinaan olahraga prestasi pada kegiatan ekstrakurikuler.
Dalam hal ini teknik dasar khususnya smash dalam permainan
bola voli juga ridak akurat, schingga smash yang diharapkan dapat
menghasilkan angka dari suacu permainan, menjadi tidak optimal
dalam pelaksanaannya. Adapun siswa putra di SMA YWEKA
khususnya kelas X memiliki rata-rata postur tubuh yang ideal
untuk bermain bola voli yaitu tinggi badan dan berat badan yang
ideal. Smash yang dilakukan oleh siswa SMA YWKA Palembang
tidak mempunyai power, dan tidak tepat sasaran. Oleh karena
itu hasil lompatan, weknik, serta power dalam melakukan smash
hendaknya diberikan siswa pada program latihan ekstrakurikuler
atau diperkenalkan pada saat kegiatan belajar mengajar agar
dapat meningkatkan kemampuan smash. Salah satu program
latihan power tungkai kaki untuk meningkatkan kemampuan
smash adalah latihan loncac gawang,

Loncat gawang merupakan salah satu cabang olahraga
atletik. Adetik adalah salah satu unsur pendidikan jasmani dan
kesehatan,juga merupakan aktivitas jasmani serta pembinaan
hidup sehat dan pengembangan jasmani, mental, sosial,
emosional yang serasi, selaras dan seimbang. Menurut Djumidar
(2004:59) loncat gawang adalah suatu gerakan mengangkat
tubuh dari suatu titik dari citik yang lain yang lcbih jauh atau
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lebih tinggi dengan ancang-ancang lari cepat atau lambat dengan
penumpu kaki dan mendarat dengan kaki tubuh lainnya dengan
keseimbangan yang baik. Tujuan pokok latihan ini dalam proses
belajar mengajar adalah untuk memperjelas pengertian, konsep,

dan memperlihatkan atau meneladani cara melakukan sesuatu

atau proses terjadinya sesvatu.

PEMBAHASAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah eksperimen dengan (7he Radomized pretest posttest control
group design). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa putra kelas X SMA YWKA Palembang tahun -pelajaran
2013/2014, sedangkan sampel dalam penelitian ini diambil
secara teknik simple random sampling. Sebanyak 54 orang siswa
kelas X dibagi menjadi 2 leloinpok yaitu kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol dengan cara sistem oridinal pairing.

Adapun hasil tes awal yang dilakukan terhadap sampel pada
kelompok eksperimen dan control sebagai berikue: Berdasarkan
data yang telah dikumpulkan dan dihitung, didapatkan rata-
rata nilai res akhir (postes) kemampuan smash pada permainan
bola voli siswa kelompok eksperimen adalah sebesar 62.40
point, sedangkan rata-rata nilai tes akhir (postess) kelompok
kontrol adalah 51.73 point. Berdasarkan fakea di atas, dapar
disimpulkan bahwa rata-rata hasil tes akhir (postesz) kemampuan
smash pada permainan bola voli kelompok eksperimen lebih

.tinggi dibandingkan dengan rata-rata hasil tes akhir (postess)

kemampuan smash pada permainan bola voli kelompok kontrol.
Adapun hasil rata-rata tes akhir sebagai berikur:
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Berdasarkan tabel beda hasil tes awal (pretest) dan tes akhir
(postest) antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
diperoleh besar pengaruh pemberian latihan loncat gawang
sebesar 8,64%. '

Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis bahwa terima Ho
jikag, =<t .dantolak Ho untuk harga yang lain. Oleh karena
itu, Ha yang menyatakan bahwa ada terdapat pengaruh loncat
gawang terhadap kemampuan smash pada permainan bola voli
pada siswa kelas X di SMA YWKA Palembang tahun pelajaran
2013/2014 direrima kebenarannya karena Oy = 8939 > Ly =
2,01 maka H ditolak dan H_diterima. Sehingga perbandingan
hasil kelompok eksperimen dan conirol pada kegiatan tes awal
dan akhir menunjukkan perbedaan yang signifikan. Penelidian ini
telah membuktikan bahwa lacihan loncat gawang memberikan
pengaruh terhadap kemampuan smash pada permainan bola voli.

KESIMIPPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab
schelumnya, disimpulkan sebagai berikut: Berdasarkan hasil
penelitian didapatkan rata-rava hasil ces akhir (postest) kemampuan
smash pada permainan bola voli kelas eksperimen sebesar 62,40
point, sedangkan untuk kelompok kontrol didapatkan nilai
rata-rata tes akhir (postest) sebesar 51,73 point. Berdasarkan
fakea tersebut, didapatkan bahwa tes akhir (postest) kelompok
cksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan tes akhir (postess)
kelompok kontrol.

Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis didapatkan bahwa
Qg = 8039 > T, = 2,01 schingga dapar disimpulkan bahwa
terdapar pengaruh loncat gawang terhadap kemampuan smash

pada permainan bola voli pada siswa kelas X di SMA YWKA
I’alcmbang tahun pela;arfm 2013/2014.
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MINAT MAHASISWA PRODI PENDIDIKAN
JASMANI DAN KESEHATAN UNIVERSITAS
- SRIWIJAYA TERHADAP CABANG OLAHRAGA

PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani merupakan bagian dari pendidikan
secara umum. Pendidikan jasmani merupakan salah satu dari
subsistem-subsistem pendidikan. Pendidikan jasmani dapat
didefinisikan sebagai suatu proses pendidikan yang ditujukan
untuk mencapai tujuan pendidikan melalui gerakan fisik.
Pendidikan jasmani adalah suatu proses pendidikan seseorang
sebagai individu atau anggota masyarakat yang dilakukan
secara sadar dan sistematis melalui kegiatan jasmani dalam
rangka meningkatkan kemampuan dan keterampilan jasmani,
pertumbuhan kecerdasan dan pembentukan watak Harsuki
(2003 : 28). Pendidikan jasmani mempunyai kepedulian
terhadap penyesuaian dan perkembangan dari individu dan
kelompok melalui aktivitas-akrivitas jasmani, terutama tipe
aktifitas berunsurkan permainan Bookwalter dalam Harsuki
(2003 :12), Telah menjadi kenyataan umum bahwa pendidikan
jasmani sebagai satu substansi pendidikan mempunyai peran
yang berarti mengembangkan kualitas manusia Indonesia. Untuk
memcapai prestasi olahraga yang optimal belum cukup hanya
dengan mengandalkan proses pembelajaran di sekolah tanpa
ditindak lanjuti dengan pembinaan yang intensif.

* Ditulis oleh Syafaruddin {(Doscn Pendidikan Jasmani Dan Keschatan
Universitas Sriwijaya ’ .
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Olahraga sebagai kata majemukberasal dari kata olah dan raga.
Olah yang berarti upaya untuk mengubah atau mematangkan,
arti yang lain adalah upaya untuk menyempurnakan dan Raga
‘adalah akrifitas fisik (Harsuki 2003:45).Bila berbicara mengenaj

| olahraga, maka kita menyadari bahwa ada bermacam-macam
cabang olahraga yang bisa kita pilih dan berkomitmen untuk
menckuninya. Ada olahraga modern yang cara dan aturannya
akan berbeda dengan olahraga tradisional yang masih minim baik
dari tata cara bermain.dan aturan-aturannya.Pada saat ini cabang
olahraga sudah berkembang, ini terlihat dari bertambahnya
cabang olahraga seperti Aeromadeling, anggar, angkat besi,
atletik, balap mortor, mabap mobil, balap sepeda, berkuda, biliar,
baseball, hola basket, bola voli, boling, bridge, bulutangkis, carur,
dayung, golf, gular, kano, kriket,layar, loncat indah, menembak,
polo air, panahan, paralayang, pilates, renang, seni beladiri,
sepakbola, sepatu roda, senam, softball, tenis lapangan, tenis
meja, tinju.

Keberagaman cabang-cabang olahraga di dunia olahfaga
berdampak pula pada mahasiswa, semakin perkembangnya
cabang-cabang olahraga yang ada di kampus diharapkan dapat
menindak lanjutinya  dengan mengadakan pelatihan  atau
ekstrakulikuler. Dengan cabang olahraga yang dipilih mahasiswa
diharapkan mahasiswa dapa: menyalurkan hobi dan bakatnya,
kemudian menunjang program agar unggul di bidang olahraga.
Menurue Agus Suryanto dalam Djaali (2011:121) minac sebagai
suatu pemusataperhatian yang iidak disengaja yang rterlahir
dengan penuh kemavan dan tergantung dari bakat da lingkungan.
Minat pada hakekatnya merupakan sebab akibat dari pengalaman
minat berkembang sebagai hasil dari suatu kegiatan dan akan
menjadi sebab atau dipakai lagi dalam kegiatan yang sama.

98




Di program studi pendidikan  jasmani memiliki
353mahasiswa, dengan perkembangan cabang olahraga, minat
mahasiswa pasti ikut berkembang dan setiap siswa pasti memiliki
minat yang berbeda-beda yang sesuai dengan keinginan
individu masing-masing.Perkembangan cabang olahraga yang
pesat, salah satu dampaknya ialah timbulnya minac siswa
terterhadap berbagai cabang-cabang olahraga baru rtersebut.
Prodi harus dapat merespon perkembangan tersebut dan bila
memungkinkan memfasilitasi melalui berbagai kegiaran, baik
kepelatihan atau kegiatan eksrakulikuler. Untuk mengetahui
ketcrtarikan mahasiswa terhadap perleembangan tersebut, maka
perlu dilakukan penelitian rentang minat mahasiswa terhadap
cabang-cabang olahraga.

Pengertian Minat

Menurut Djaali (2011:121) minat adalah Penerimaar
akansuatu hubungan anrara diri sendiri dengan sesuatu diluar
diri. Semakin kuat kuatatau dekat dengan hubungan tersebur,
semakin besar minatnya, minat berhubungan dengan gaya gerak
yang mendorong seseorang untuk menghadapi atau berurusan
dengan orang, benda, kegiatan, pengalaman yg dirangsang oleh
kegiatan arau sendiri.Menurut Al- mighwar (2006 :113) minat
adalah perasaan, harapan, pendirian, prasangka, rasa takut atan
kecendrungan lain yang mengarahkan individu pada suartu
pilihan tertentu.Adapun cita-cita merupakan perwujudan dari
minat,vang berkaitan dengan masa depan yang direncanakan
sescorang dalam menentukan pilihannya,baik yang berkaitan
dengan masaalah teman hidup, pekerjaan, jenjang pendidikan,
atau lial lain yang berkaitan dengan dirinya kelak. Minat menurut
Subagiyo (2005:28) adalah kondisi keiginan untuk mengetahui
atau mempelajari tentang suatu kualitas yang mengarahkan
perhatian arau “rasa ingin tahu terhadap suatu yang menjadi
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perhatian.Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka menuryt
pencliti minat merupakan fakror yang berasal dari dalam dirj
individu itu sendiri yang berfungsi sebagai pendorong untuk
melakukan atau berbuar sesuatu.Minat biasa muncukl karena
adanya pengalaman yang menjadi perhatian seseorang.Ada
beberapa macam minac menurae Al- mighwar (20()6:102)yang
bersifat umum:

1. Minat rekreasi: Kegiatan permainan yang biasa dilakukan
pada tahun-tahun  sebelumnya

2. Minat sosial : minat yang bersifat sosial bergantung pada
kesempatan yang  diperolchnya untuk mengembangkan
minatnya rersebut.

3. Minar pribadi - minat pada diri sendiri, salah satunya
minat berprestasi: Kepuasan pribadi dan ketenaran dapat
diraih dengan preseasi yang baik,prestasi ity bisa mencakup
bidang-bidang yang dianggap penting olch kelompok sebaya
yang meningkatkan harga diri dalam pandangan kelompok
sebaya.

Menurut Wijaya (2009 : 273 ) Fakeor yang terpenting
dalam membangkitkan minat adaiah pemberian kesempatan bagi
siswa untuk akeif berpartisipasi dalam kegiatan belajar. Seiring
denngan pengalaman belajar yang menimbulkan kebahagiaan,
minat anak akan terus tumbuh. Apabilah anak memperoleh
keterikatan kepada kegiatan-kegiatan yang dialaminya, ia akan
merasa senang. Oleh karena ity minat tethadap pelajaran_harus
ditimbulkan dalam diri anak, sehingga anak terdorong untuk
mempelajari berbagai disiplin ilmu termasuk ilmu olahraga dan
kegiatannya. Minat anak ternadap kegiatan olahraga baik intra
maupun ekstrakurikuler memperbesar peluang anak tersebut
untuk berprestisi secars optimal.
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Olahraga

Olahraga sebagai kata majemuk berasal dari kata olah dan raga.
Olah yang berarti upaya untuk mengubah atau mematangkan, arti
yang lain adalah upaya untuk menyempurnakan dan Raga adalah
akrifitas fisik. Olahraga dalam arti upaya meningkatkan maupui
aktivitas fisik mencakup lima kegiatan yang beragam seperti
keseharan, pendidikan jasmani, rekreasi, sport dan tari (Harsuki
2003:45). Bentuk olahraga yang lain sclain pendidikan jasmani
yaitu sport dapat diambil dari ketentuan Internasional Council
of Sport and Physical Education, ICSPE yang dilakukan dalam
bentuk, dari UNESCO dalam “ Declaration of Sport”nya yakni
: setiap aktifitas fisik berupa permainan berisikan pertandingan
adalah (struggle) melawan orang lain,diii sendiri ataupun unsur-
unsur alam adalah sport (Harsuki 2003:47). Bila berbicara
mengenai olahraga, maka kita menyudari bahwa ada bermacam-
macam cabang olahraga yang bisa kita pilih dan berkomitmen
untuk menekuninya. Ada olahraga modern yang cara dan
aturannya akan berbeda dengan olahraga tradisional yang masih
minim baik dari rata cara bermain dan aturan-aturannya. Maka
di dalam ada beberapa macam olahraga yang ada

Olahraga yang di maksud modern adalah olahraga yang
telah resmi, baik secara aturan permainan dan alat yang
digunakan bermain di seluruh Negara. Dan secara internasional,
cabang cabang olahraga modern ini tidak bisa diuubah salah
satu atributnya tanpa perubahan dari induk-induk organisasi
olahraga dunia terkait. Beberapa macam olahraga modern itu
seperti: anggar, angkat besi, bulu rangkis carur, golf, loncat

indah,menembak,sepak bola, dan masih bnyak lagi.

Sejauh ini hanya Indonesia yang mengenalkan jenis-jenis
olahraga tradisional kepada pubtic dalar, negeri, yang dimaksud
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cradisional adalah olahraga yang timbul berdasarkan permainan
dari masing-masing suku dan etnis yang ada di Indonesia.
Dan cabang-cabang ini tidak semuanya dilombahkan baik
secara nasional maupun internasional. Adapun cabang-cabang
di dalamnya adalah : sepak takraw, pencak silat, karapan sapi,
egrang, berkuda dan masih banyak lagi.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif  dengan
mengunakan metode survei dan pengumpulan informasi
atau  data  menggunakan kuisioner.Survey bertuian untuk
mengumpulkan informasi tentang orang yang jumlahnya besar
dengan cara(questionnaire) atau angket pada sejumlah kecil pada
populasi.Arikunto  (2010:173) populasi adalah keseluruhan
subjek penelitian, apabilah sescorang ingin meneliti semua elemen
yang ada calam wilayah penelitian, maka penelitianya merupakan
penelitian populasi.Studi atau penelidannya juga disebut studi
populasi atau studi kasus.Pengainbilan sampel dilaksanakan
dengan mengunakan teknik klaster (cluster random sampling)
adaiah  melakukan randomisasi terhadap  kelompok,bukan
terhadap subjek secara individual (Saifuddin 2zwar 2010:87).
Adapun sampel yang diambil adalah mahasiswa semester 1 prodi
pendidikan jasmani dan kesehatan yang berjumlah 111 orang.
Teknik anziisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik
deskriftif. Sedangkan dalam penghitungan angket mengunakan
rumus Persentase (Sudijono 2009:43) berikut ini :

P=F/N X 100%

Keterangan : P : Persentase yang dicari(frekuensi relatif) F :
frekuensi penguatan N: jumlah responden
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Cabang-cabang olahraga yang diminati

Minat 1
—_E;mking Cabang olahraga Putra Putri Y% .
] Bulutangkis 23 88 111 (26%)
2 Sepak bola 80 1 81 (19%;
[ 3| Bola Basker 17 55 72 (17%)
4 |Bolavoli 19 22 41 (9%)
5 Renang 4 16 20 (5%)
6 Futsal 18 0 18 (4%)
7 Balap sepeda 7 10 17 (4%)
8 Arletik lari 2 9 Il (3%)
9 Pencals silat 6 5 9 (2%)
10 Taeckwondo Z 5 7(2%)
11 Karate ) 5 (1%)
11 Balap Mortor S - 5 (1%)
12 Base ball I 3 4
13 Sepatu roda . 3 3
13 Biliar 3 - 3
13 Senam irama - 3 3
13 Menembak 3 = 3
13 Catur 3 - 3
13 Bola Kasti 2 l 3
14 Anggar - 2 2
15 Sepak takraw 1 . 1
I3 Judo 1 - l
15 Senam Lantai 1 - 1
15 Wushu - 1 1
1S, Panahan 1 . |
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IRE Angat besi l - l

199 228 427

keterangan : minac mahasiswa yang paling tinggi yaitu minat
terhadap cabang olahraga bulutangkis 26% atau 111 mahasiswa,
dan minat kedua yaitu minat terhadap cabang olahraga scpak
bola 19% atau 88 mahasiswa, dan minat ketiga yaitu bola basket
17% atau 72 mahasiswa.

Minat 2

i Ranking Cabang olahrag Putra Putri Jumlah %j
1 Rulutangkis 20 42 62 (229%)
2 Renang 4 26 30 (11%)
3 Futsal 27 - 27 (10%)
4 Basket i1 15 26 (9%)
5 Sepak bola 25 - 25 (Yuo)
6 Bola voli 8 13 21 (T9%)
4 Catur - 9 3 12 (49%)
8 Karate 8 3 11 {49%)

3 9 Pencak silat 7 3 10 (34%)
10 Adetik lari 4 5 9 (3%)
I Balap sepeda 5 3 8 (3%)
11 Tackwondo 4 4 8 (3%)
12 Sepatu roda - G 6 (2%)
13 Bola kasti 3 3 6 (2%)
14 Biliar 4 - 4 (1%)
15 Boling 2 1 3 (1%)
16 Senam lantai 1 2 3 (1%)
17 Senam irama - 3 3(1%)
17 Tenis meja 3 - 3 (1%)
17 Balap motor 3 S I 3 (1%)
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18 Tenis lapangan l - 1

18 Lompat jauh - 1 ]
Jiralah 150 131 281

Keterangan : di minat kedua'ini itu jumlah mahasiswa yang
memiliki minat lebih dari 1 yaitu 281 mahasiswa, dan di minat
kedua ini minat yang paling tinggi itu terhadap cabang olahraga
bulutangkis yaitu 22% atau 62 mahasiswa, dan minat kedua
terhadap cabang olahraga renang 11% arau 30 mahasiswa,dan
minat ketiga cabang olahraga futsal yaitu 10% atau 17 mahasiswa.

Tabel 2 Apa alasan memilih cabang-cabang olahraga

Cabuane Rasa Asik dan Myajad Junalah

=8 u].llu'u;l Hobi Cehaits menarik Sehae Pdn:m? .
duii sula atau atlit Siswa

I [’:ulur:mgkis 28(18%) | 30028%) | 20(18%) 18(16%) | 15(13%) [ 111{100%)
2 Scp:lk bola 23(29%) | 15019%) | 901 19%) 33419 | 81100%)
3 Bola basker | 20018%) | 23(32%) | 10(14%) 16(22%) | 5(7%) 72(100%)
4 Bolu voli 13(329%) | 11(27%) | 4(8%) 1 120300) | 41(100%)
3 Renang 10(50%) | 3(15%) 315%) 20109%) 2010%%) 20(100%)
O [Fursal 4(19%) 9 (56") I l 3(19%) 1 8(100%)
7 Balap sepeda | 4(24%) 5(29%) 5(29%) - 3(18%) 17(100%)
8 Adedk lari | 4(36%) | 3127%) | - 2(18%) [ 2(18%) | 11(100%)
9 Pencak silat 5(56%) | 2(22%) | - - 2(22%) | 9(100%)
10 | Tackwondo | 2(28%) | 2(28%) | - - 3(43%) | 7(100%) -
I'T | Karate l 2 - - 2 5
12| Balap motor | 3 - - 3
13 | Base ball . 4 4
14 | Separu roda 3 - - - 3
15 | Biliar 3 - 3 - s 3
16 | Senani irama 3 - - 3 1
17 | Menembul 3 - - - 3
18 | Catur 2 1 - - 3
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19 | Bola kasd 3 - - - - 3 T
20 | Anggar - 2 - . . 2
21 Sepak - I - - - ]
takraw
22 | judo - 1 - - - 1
23 | Senam laptai § - l . . . 1
24 | Wushu - - - - 1 |
25 | Panaban - 1 - - - |
26 Angkur besi - - - | - 1
124 125 52 41) 86 427
Jumtlah , y
(29%) (30%) (12%) (96} (2094) (100%)

Keterangan : Dari tabel diatas dapat dilihat beberapa alasan
mahasiswa berminat dengan cabang-cabang olahraga. mahasiswa
menjawab hobi 124 atau (29%), mahasiswa menjawab senang
dan suka 125 atau (30%), mahasiswa menjawab asik dan menarik
52 arau (12%), mahasiswa menjawab untuk kesehatan 40 (9%)
dan mahasiswa yang menjawab menjadi pemain atau atlit cabang
olahraga 86(20%). berarti alasan mahasiswa paling banyak yaitu
menjawab senang dan suka schesar 125 atau (30%).

Dilihat dari rata-rata hasil angket sebagai mana rerterah diatsa
maka dengan jelas keberagaman minat terhadap cabang-cabang
olahraga seratus sebelas mahasiswa (26%) memilih olahraga
bulutangkis, delapan puluh satu mahasiswa (19%) memilih
olahraga sepak bola, tujuh puluh dua mahasiswa (17%) memilih
olahraga bola basket, empart puluh satu mahasiswa (9%) memilih
olahraga bola voli, dua puluh mahasiswa(5%) memilih olahraga
renang, delapan belas mahasiswa (4%) memilih olahraga futsal,
rujuh belas mahasiswa (4%) memilih olahraga balap sepeda,
sebelas mahasiswa(3%) memilih olaliraga atletik lari, Sembilan
mahasiswa (2%) memilih olahraga pencak silat, 7 mahasiswa
(2%) memilil. olahraga tackwondo.
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MODEL STANDARISASI PENGEMBANGAN
KEBUGARAN JASMANI BAGI KARYAWAN DI
PROVINSI JAMBI*

PENDAHULUAN

Dalam sistem undang-undang keolahragaan Nasional
tahun 2005 Nomor. 3 discbutkan bahwa olahraga dibagi atas
tiga bagian. 1. Olahraga Prestasi. 2. Olahraga Pendidikan. 3.
Olahraga Rekreasi. Dart ketiga jenis olahraga tersebuc tidak dapat
dipisehkan satu dengan yang lainnya, dan saling ketergantungan
mempunyai hubungan yang sinergi. Dengan semakin banyaknya
pertumbuhan dan perkembangan manusia, gerak manusia
semakin lama semakin terbatas, dikarenakan semua gerak yang
dimiliki manusia serba instan. Kita sangat tekejut hasil realis dari
WHO bahwa Indonesia masuk dalam urutan 6 besar di Asia,
reninggal disebabkan karena kurang gerak dan masule dalam 10
besar dunia meninggal karena disebabkan kurang gerak.

Ini sangat mempriliatinkan kalau tidak segera diatasi akan
membuat bangsa ini seperti robot, yang tidak mempunyai
aktifitas gerak. Terkait dengan fenomena di atas terlihat jelas
mulai dari anak sekolah sampai ke tingkat orang dewasa hampir
tidak mempunyai gerak yang cukup. Anak-anak sekolah hampir
separuh hidupnya dihabiskan di sekolah, begitu juga bagi
orang dewasa hampir separuh hidupnya dihabiskan di kantor-
kantor, mulai jam 7 30-17.00. Namun apa yang terjadi ditengah
masyarakat kita terlihat para pekerja pulang dari kanror ridak

* Ditulis oleh Sukendro
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sampai pukul 17.00, padahal mereka bekerja hanya dari hari
senin sampai jumat. Bahkan ada yang jam 14.00 sudah keluar
dari kantor, kalaupun tidak, mereka sudah tidak bekerja lagi
karcna salahsatunya sudah merasa kelelahan dan tidak bugar
lagi. Ini tentu rerkaic dengan hasil kerja yang akan dicapai, dan
produktifitas yang akan dihasilkan tentu tidak akan menghasilkan
dengan baik, apalagi kalau kita kaitkan dengan pekerja dipabrik
atau para buruh kasar tentu sangat merugikan bagi perusahaan
di tempar dia bekerja. Tentu ini akan mendapat kerugian yang
sangat besar bagi perusahaan tersebut.

Masyarakat sering memandang kegiatan berolahraga secara
berbeda-beda. Tidak terkecuali orang yang sudan mulai merasa
tua disarankan unruk berolahraga dengan larj pagi atau jalan
Cepat seeara teratur, tujuannya agar kadar gula dalam darahnya
turun, tekanan darah turun, arau menurunkan kadar kolesterol
dan  berac badan. Sejumlah orang  menjadikannya scbagai
profesi, olahraga menjadi semacam mara pencaharian. Dengan
menjadi juara, atler akan mendapat hadiah uang arau menjadi
bintang iklan yang laris. Scorang olahragawan profesional akan
memusatkan perhatiannya pada pertandingan. Yang penting
adalah memenangkan pertandingannya. Bagi mereka, permainan
indah tidak banyak membawa arti kalay akhirnya harus kalah.
Olahraga juga dikaitkan dengan relasi atau negoisasi. Misalnya,
lapangan golf dengan segala permainannya menjadi sarana lobby
bisnis maupun urusan politik.

Pada umumnya orang  mengaitkan olahraga dengan
keschatan. Pengertian kesehatan dalam hal ini pun terbatas pada
keschatan fisik saja. Catur arau bridge lebih sebagai olahraga otak
dari pada olahraga jasmaniah semaca. Demikian pula, sepak bola
bukan hanya otot saja yang menentukan tetapi juga strategi dan
takeik yang jitu. Seorang professional akan melakukan fness
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supaya badannya segar sehingga mampu berfikir dengan jernih.
Demikian pula seorang atlet tinju akan berfikir keras untuk
menemukan kelemahan strategi lawan.

- Olahraga dalam hal ini bukan hanya mengejar kesehatan fisik
retapi mengejar prestasi, nama besar, dan hidup berkecukupan
karena hadiah. Ada pepatah mengatakan: Menssana in corpora
sano (jiwa yang sehat terletak dalam badan yang sehat). Demikian
pula sebaliknya. Namun, makna teleogis (kebertujuan) itu tidak
cukup. Seluruh hidup manusia merupakan gerak mengolah
diri dan raganya dari satu lorong yang satu ke lorong yang lain.
Jadi, olahraga bertaaknz jauh lebih dalam dari sekedar sebuah
pertandingan, sebuah peristiwa menang atau kalah, menghasilkan
hadiah atau tidak. Olahraga sejatinya merupaka scbuah way of
life. Seluruh hidup manusia merupakan olakraga, baik badan
maupun fikiran.

Tentu disamping latihan olahraga yang teratur dan terukur
ynag tidak kalah pentingnya juga adalah zat malkanan (gizi) pada
setiap bahan mukanan memang tidak sama, ada yang rendah dan
ada pula yang tinggi, karena itu dengan memperhatikan “empat
sehat. Lima sempurna yang selalu dianjurkan pemerintah,
setiap bahan makanan akan saling melengkapi zac makanan/
gizinya yang selalu dibutuhkan tubuh manusia guna menjamin
pertumbuhan dan perkembangan fisik serta energi yang cukup
guna melaksanakan kegiatan-kegiatannya. Zat makanan (gizi)
yang dipelukan tubuh manusia ada yang berasal dari tumbuh-
tumbuhan (pangan nabati) dan ada pula yang berasal dari hewan
(pangan hewani)

Manfaat Zat Makanan bagi Pertumbuhan dan Perkembangan
Fisilk Manusia

-
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PANGAN /ﬁ
NABATI ' T

ubuh dengan

pertumbuhan
&
ZAT Gizs perkembangan
BAHAN NABAT/ baik, bergairah

MAKANAN HEWAN! melakukan
aktivitas
<ghari-hari.

PANGAN
HE'WAN]

Anda tidak mengendaki penyakit. Saya percaya bahwa
anda setuju dengan saya, bahwa terlebih baik hidup sehar walau
sederhana daripada hidup mewah, tetapi berpenyakit. Hidup
schat dan bahagia tidaklah dapat dinilai olch uang. Tetapi
umumnya, manusia tidak bebas dari penyakit, sejak bayi hingga
umur tua, manusia terancam oleh penyakic. Penyakit telah
menjadi musuh manusia, dan jutaan manusia telah menyerah
kalah dan dimusnahkan oleh penyakit. Bagaimana manusia
dapat mengatasi hal ini?

Para peneliti ilmiah menemukan bahwa banyak penyakit
telah datang oleh sebab salah makan. Yang dapat dihindarkan
bila saja mereka dapat memilih makanan yang tepat. Daging
sebagai salah satu sumber penyakic telah lama dikenal manusia.

Kebanyakan binatang adalah pembawa penyakit yang dapat
ditularkan kepada manusia. Diantara lebih dari 200 penyakit
yang menular, lebih dari 100 penyakit dapat dapat ditularkan
kepada manusia. Walaupun sebagian dari penyakit-penyakic
dapat disembuhkan, banyak juga penyakit-penyakic yang
membawa kematian. ) ‘
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Road Map Penelitian

Gﬂdisi Sebelum: \ /Sedang Dilakukan: \

Kondisi karyawan di Provinsi Membuat standarisasi batas

Jambi tidak bugar dan tidak ada minimum tingakt kebugaran
karyawan dan membuat

standarisasi tes kebugaran
sebelum masuk kerja dan syarat/tes sebelum diterima di

kinerja rendah. Akibatnya perusahaan/ instansi
produksi yang dihasilkan tidak \ )

thima!. / u
/[_u' nyd: /
Luarannya: \ <: Akan Dilakukan: \

Menghasilkan bentuk senam

- Tes kebugaran
kebugaran khusus karyawan 2 .L“
pada seluruh usia (20-30 tahun, - Memebrikan senam

31-40 tahun, 41-50 tahun, 51-60
L tahun) untuk karyawan

\_ / dengan |
menibedakan usia
1. 20-30 1ahun
31-40 tahun
41-50 tahun

\ 51-60 tahun /

Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan suatu model

kebugaran khusus

B

standarisasi pengcmbangan kebugaran jasmani bagi karvawan

PNS maupun non PNS di Provinsi Jambi.

Manfaat penelitian ini adalah:

l. Adannya acuan standarisasi kebugaran jasmani dalam
penerimaan pegawai PNS maupun Non PNS di Provinsi
Jambi.

2. Menemukan model baru cara untuk meningkatkan
kebugaran jasmani dalam penerimaan pegawai PNS maupur{
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Non PNS di Provinsi Jambi.

3. Setelah adanya acuan standarisasi ini, instansi/lembaga
bisa menentukan kriteria dalam pencrimaan pegawai yang
nantinya bisa meningkatkan produkrifitas kerja pegawai.

4. Terbentuknya CD atau Kaset pita senam kebugaran bagi

pegawai PNS maupun non PNS, yang nantinya akan
dipergunakan sebagai pegangan pegawai instansi/lembaga.

METODE

Dalam penelitian inilebih mendekat dalam merode penclitian
kualitarif adalah: alasan menggunakan motede kualitatif, Tempat
penclitian, Instrumen penelitian, Sampel suinber data penelitian,
Tehnik pengumpulan data, Teknik analisic dara dan Rencana
pengujian keabsahan data.

Oalam haliniperludikemukakan, mengapametode penelitian
yang digunakan adalah merode kualitatif. Pada umumnya alasan
menggunakan metode kualicatif karena, permasalahan belum
jelas, holistik, kompleks, dinamis, dan penuh makna sehingga
tidak mungkin data pada situasi sosial tersebut dijaring dengan
metode penelitian kuantitatif dengan instrument seperti test,
kuesioner, pedoman wawancara. Selain ity peneliti bermaksud
memahami situasi sosial secara mendalam, menemukan pola,
hipotesis dan teori.

Dalam hal ini perlu dikemukakan tempat dimana situasi
sosial tersebur akan diteliri. diperusahaan, dilembaga pemerintah,
dikantor, dan lain-lain.

Dalam penelitian kualitatif, sampel sumber daca dipilih
secara purposive dan bersifat snowball sampling. Penentuan
ssmpel sumber data, pada proposal masih bersifat sementara, dan
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_kan berkembang kemudian setelah peneliti di lapangan. Samipel
cumber data pada tahap awal memasuki lapangan dipilih orang
yang memiliki pekerjaan baik pegawal negeri maupun swasta
yang diteliti, sehingga mampu “membuka pintu” kemana saja
peneliti akan melakukan pengumpulan data.

Sanafiah Faisal (1990) dengan mengutip pendapat Spradley
mcngemukakan bahwa, situasi sosial untuk sampel awal sangat
disarankan suatu situasi sosial didalamnya menjadi semacam
muara dari banyak domain lainnya. Selanjutnya dinyatakan
bahwa, sampel sebagai sumbet data atau sebagai informan
sebaiknya yang memenuhi kriteria.

Pada bagian ini dikemukakan bahwa, dalam penelitian
Lualitatif, teknik pengumpulan data yang utama adalah observast
partisipan, wawancara mendalam studi dokumerasi, ke lapangan
langsung atau gabungan kescluruhannya. Perlu dikemukakan
kalau teknik pengumpulan datanya dengan observasi, maka perlu
dikemukakan apa yang diobservasi, kalau wawancara kepada
siapa akan melakukan wawancara.

Dalam penelitian kualicarif, teknik analisis data lebih banyak
dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data. Tahapan
dalam penelitian kualjtatif adalah tahap memasuki lapangan
dengan grand tour dan minitour question, analisis datanya
dengan analisis domain. Tahap kedua adalah menetukan fokus,
teknik pengumpulan data dengan minitour question, analisis
dara dilakukan dengan analisis raksonomi. Selanjutnya pada
tahap selection, pertanyaan yang digunakan adalah pertanyaan
structural, analisis data dengan analisis komponensial. Setelah
analisis komponensional dilanjutkan analisis tema.

Jadi analisis data lualicatif menurue Miles dan Huberman
dilalkkukan secara interaktif melalui prosds data reduction, data
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display, dan verifikasi. Sedangkan menurut Spradley dilakukan
secara berurutan, melalui proses analisis domain, taksonomi,
komponensial, dan tema budaya.

- Dalam penelitian ini perlu dikemukakan rencana Uji
Keabsahan data yang akan dilakukan. Uji keabsahan data meliputi
uji kredibilitas dilakukan dengan: perpanjangan pengamatan,
meningkatkan ketekunan, triangulasi, diskusi dengan teman
sejawat, membercheck, dan analisis kasus negatif.

Indikator Capaian Tahunan

Dalam tahun pertama pencapaian yang dapat dicapai dalam
penclitiun iri terdapat lima indikator

[ Terlaksananya pengidentifikasian perusahaan/instansi yang
ada di Provinsi Jambi

2. Diketahui tingkat kebugaran jasmani para pegawai baik
PNS maupun non PNS di Provinsi Jambi dengan cara
pengambilan sampel acak

3. Terlaksananya kerja sama dengan KONTI Provinsi Jambi
4. Terlaksananya kerja sama dengan DISPORA Provinsi Jambi
5. Terlaksananya kerja sama dengan diknas Provinsi Jambi

Dalam tahun kedua pencapaian yang dapat ditempuh dalam
penelitian ini ada dua indicaror : '

I. Telah membuat acuan standarisasi bentuk tes kebugar_an
lasmani sebelum diterima sebagai karyawan/pegawai PNS
dan non PNS

2. Terbéntuknya CD atau kaset pita senam kebugaran bagi
karyawan/pegawai PNS dan non PNS

Kemudian pada tahun ketiga, pencapaian yang dapart
diperolch dalam penelitian ini ada 4 indikator, yaitu tercipranya

115



bentuk tes standarisasi tingkat kebugaran jasmani dalam bentuk
CD atau kasct pita dan dilengkapi dengan buku petunjuk
pelaksanaan pada :

1. Usia 20-30 tahun .
2. Usia 31-40 tahun

3. Usia 41-50 tzhun

4. Usia 51-60 takun

HASIL

Dalam wal:un pertama pencapaian vang telah dicapai dalam
penelitian ini adalah:

1. Telah rerlaksananya pengidentifikasian perusahaan/instansi

ya peng
vang ada di Provinsi Jambi.

2. Diketahui tingkat kebugaran jasmani para pegawai baik
PNS maupun non PNS di Provinsi Jambi dengan cara
pengambilan sampel acak.

Telah terlaksananya kerja sama dengan KONI Kota Jambi.
Telah terfaksananya kerja sama dengan DISPORA Kota
Jambi.

5. ’Telah rterlaksananya kerja sama dengan diknas Provinsi

Jambi.
6. lelah terlaksananya kerjasama dengan ISORI Provinsi Jambi.
Telah terlaksananya kerjasama dengan ISORI Provinsi Jambi

8. elah rerluksananya kerjasama dengan LPMP Provinsi Jambi

PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini situasi sosial untuk sampel awal sangat
disaranken,suatu situasi sosial. Sampel sebagai sumber data atau

116




sebagai informan sebaiknya yang memenuhi kriteria. Dalam
penelitian ini sampel yang dipakai adalah informan yang benar-
benar memenuhi kriteria dimana sampel adalah orang-orang
yang bekerja sebagai pegawai instansi maupun lembaga yang ada
di Provinsi Jambi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian Model Standarisasi Pengembangan Kebugaran
Jasmani Bagi Karyawan di Provinsi Jambi untuk tahun pertama
telah terlaksana. Kegiatan penelitan dalam tahun pertama
ini meliputi Survei ke perusahaan/instansi, mendata tingkat
kebugaran jasmani bagi karyawan PNS maupun non PNS, dan
telah membuat perjanjian kerjasama (MOU) dengan KONI
Kota Jambi, DISPORA Provinsi Jambi, DIKNAS Kota Jambi
dan ISORI Provinsi Jambi, LPMP Provinsi Jambi.

Sampel dalam penelitian ini adalah imforman yang bekerja
di suatu instansi/lembaga yang nantinya akan dijadikan
sebagai acuan untuk pemilihan kriteria pegawai atau karyawan

kedepannya.
Saran

1. Untuk selalu menggunakan acuan tes yang baku yang sudah
diteliti _

2. Menggunakan batrai tes yang direkomendasikan untuk para
karyawan

3. Sampel diupayakan lebih luas dan merata

4. Tingkat usia tes diperbanyak

- 5. Segala jenis kelamin untuk dapat dilibatkan
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HUBUNGAN POWER TUNGKAI, KECEMASAN
" TERHADAP KETEPATAN TENDANGAN
PESERTA EKSTRAKURIKULER SEPAKBOLA
SMP NEGERI 11 KOTA JAMBI*

PENDAHULUAN
Dalam UU RI No. 3 rtwahun 2005 Tentang Sistem

Keolahragaan Masioral dikemukakan bahwa olahraga merupukan
segala kegiatan yang sistmatis untuk mendorong, membina
serta mengembangkan  potenst jasmani,  rohani dan sosial.
Berkaitan dengan hal tersebut, maka perlu kiranya dilakukan
kegiatan ckstrakurikuler dalam rangka memenuhi twjuan di
atas. Melakukan aktivitas olahraga mempunyai banyak tujuan
diantaranya untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan
serta membentuk keterampilan certentu.

Pendidikan jasmani diberikan  sebagai salali satu mara
pelajaran dalam rangka mencapai tujuan pendidikan melalui
pengalaman gerak yang harus dilakukan oleh peserta didik.
Menurut Cholik Mutohir (2011) Olahraga adalah proses
sistematik yang berupa segalu kegiatan atau usaha yang dapac
mendorong mengembangkan, dan membina potensi-potensi
jasmaniah dan rohaniah sescorang sebagai perorangan atau
anggota masyarakat dalam bentuk permainan, perlombaan/
pertandingan, dan prestasi puncak dalam pembentukan manusia
Indonesia seutuhnya yang berkualitas berdasarkan Fancasila.

* Ditulis olch Drs. Ilham, M.Kes
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Manfaat berolahraga dapat dilihat dari dua aspek.
p:f/

- . T N B 1: . o oy l. i
angilhmicivanie Moo oo /2013704 Baliihar-du-

R I A N

ot el antara lain: (1) Meningkatkan

aunlasi-olais

‘kemampuan otak. Latihan fisik yang rutin dapat meningkatkan

konsentrasi, kreativitas, dan kesehatan mental. Karena olahraga
bisa meningkatkan jumlah oksigen dalam darah dan mempercepat
aliran darah menuju otak. (2) Membantu menunda proses
penuaan. Latihan sederhana seperti jalan kaki secara teratur
dapat membantu mengurangi penurunan mental pada wanita di
atas 65 tahun. Semakin sering dan lama mereka melakukannya
makan penurunan mental kian lambat. (3) Mengurangi stres.
Olahraga dapar mengurangi kegelisahan. Bahkan lebih jauh lagi,
bisa membanru Anda mengendalikan amarah. (4) Menaikkan
daya tahan tubuh. Orang yang senang melakukan olahraga meski
tak terlalu lama namun sering dengan santai melakukannya,
maka aktivitas icu bisa meningkatkan hormon-hormon baik
dalam otak seperti adrenalin, serotonin, doparain, dan endorfin,
Hormon ini berperan dalam meningkatkan daya tahan cubuh.

Salah satu jenis olahraga yang sangat populer dan dikenal
masyarakat saat ini adalah sepakbola, Sepakbola adalah sebuazh
permainan yang sederhana, dan rahasia permainan sepakbola
yang baik adalah melakukan hal-hal sederhana dengan sebaik-
baiknya Barty Eric (2011). Hampir dipastikan masyarakat dunia
sangat mengenal olahraga sepakbola. Meskipun sebagian tidak
menggemari atau memainkannya, minimal mereka mengetahui
keberadaan olahraga ini.

Pada dasarnya tujuan bermain sepakbola beranekaragam,
ada yang sekedar mengisi waktu luang sebagai hiburan, maupun
untuk prestasi. Cenatnya perkembangan permainan sepakbola
di masyarakat Jikarenakan mudah dipciajari. Disamping itu
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peralatan olahraga ini relatif murah. Selain itu karena permainan
ini dapat dimainkan di mana saja, asal tersedia bidang datar
yang memadai, maka tidak heran jika banyak kita jumpai orang
bermain sepakbola.

Dalam  permainan  sepakbola, Setiap tim  berusaha
memperoleh kemenangan dengan memasukkan bola kegawang
lawan sebanyak mungkin, namun hal ini tidaklah mudah, karena
perlu penguasaan teknik yang baik serta kerja sama tim. Ada
beberapa teknik yang harus dikuasai oleh setiap pemain yaitu: (1)
Menendang Bola, (2) Mengontrol bola dengan anggota tubuh
seperti kaki, kepala, dada, (3) Menyundul bola, (4) Menggiring
bola, (5) Melakukan tackling, (6) Menangkap bola (bagi penjaga
gawang/kiper). Penguasaan teknik int tidak teryl(_h begitu
dea tetapi melalui prosea latihan, ( s/ it oo

-. e -,;e,a.._';_-.:ng.-_‘_..‘.-r_;__%ﬁ ‘i sn; m}\:: u: Adt- Uf 1‘.},41,;_}—“_,111\1 il

‘;:.r}f»_i ).

Dari hasil pengamatan  penulis  pada  saat  latihan
ckstrakurikuler sepakbola SMI* Negeri 11 Kota Jambi terlihar
scring kali tendangan kearah gawang yang dilakukan diluar garis
pinalti hasilnya melenceng ke atas, ke samping atau meskipun
mengarah ke gawang tepat pada penjaga gawang sehingga mudah
ditangkap oleh penjaga gawang tersebut. Sedangkan tendangan
“yang baik adalah tendangan yang dapat mengecoh penjaga
gawang schingga bola dapat dikatakan gool. Kesalahan dalam
melakukan tendangan pada permainan sepakbcla dapat terjadi
karena pemain kurang fokus saat melakukantendangan, hal ini
dapat terjadi karena kecemasan pemain yang timbuk saac ingin
melakukan tembakan ke gawang. Menurut Singgih, D. Gunarsa,
(2004) kecemasan adalah perasaan cidak berdaya, tak aman
tanpa sebab yang jelas, kabur atau samar-samar. Kecemasan
dalam pertandingan akan menimbulkan tekanan emosi yang
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berlebihan yang dapat mengganggu pelaksanaan pertandingan
serta mempengaruhi penampilan atau prestasi.

Selain kecemasan yang sangat mendukung dalam melakukan
tendangan udalah power tungkai. Menurut Syafrudin, (1992)
Power merupakan kemampuan otot untuk mengatasi tahanan
dengan keceparan kontraksi tinggi. sedangkan Arsil, (1999) Power
adalah merupakan hasil perkalian dari kecepatan maksimum
dengan kekuatan maksimum.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin mengetahui
hubungan power tungkai dan kecemasan tethadap ketepran
tendangan kegawang peserea ekscrakurikuler sepakbola SMP
Negeri 11 Kota Jambi

Rumuszn Masalah

Adapun rumusan masalahnya adaiah sebagai berikut : Apakah
ada hubungan Power tungkai, kecemasan dengan kcrepatan

tendangan peserta ekstrakurikuler scpakbola SMP Negeri 11
Kota Jambi?,

Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah penelitian di atas maka tujuan penelitian
ini adalah: Untuk mengerahui hubungan power tungkai,

kecemasan dengan ketepatan tendangan peserta ekstrakurikuler
sepakbola SMP Negeri 11 Kota Jambi.

TINJAUAN PUSTAKA

Ketepatan Tembakan

Ketepatan adalah seseorang untuk mengendalikan geral
bebas terhadap suatu sasaran. Sasaran ini dapat merupakan suatu
jarak atau mungkin suatu objek langsung yang harus dikenal
dengan salah saru bagian tubuh Muhammad Sajoro (1988).
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Definisi Istilah  Ketepatan (Accuracy) adalah kemampuan
seseorang untuk mengendalllnn gcmk—gerak bebas terhadap
suatu  sasaran, (h;_ e penee e blogepot.com/ZO 1L
kerersn-uccuracshund), Untul\ mcmllikl kctcpatm diperlukan
latihan secara terus menerus.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Kerepatan
adalah kemampuan sescorang untuk mengontrol/ mengendalikan
sesuaty agar dapat mengenai sasaran yang dituju. Jadi tembakan
atau menendang bola dengan maksud memberikan  atau
mengoperkan bola pada teman sendiri, atau tendangan kearah
gawang dapat dikategorikan scbagai kegiatan tembakan. Selain
itu tendangan  pemain  belakang untuk  mematahkan atau
mengembalikan serangan daii lawan, tendangan khusus, misalnya
: tendangan bebas, tendangan peaalti, endangan sudut, dan fain-
lain juga dapac dikategorikan schagai tembakan. Menendang
bola dapat dilakukan dengan bermacam-macam cara yaitu :(1)
Tendangan dengan kaki bagian dalam, (2) Tendangan dengan
kura- kura kaki (instep foor), (3) lendangan dengan kura-kura
kaki bagian dalam (inside-instep foor), ( 4) Tendangan dengan
kura-kura kaki bagian luar (aws side foor).

Dari sudut pandang penyerangan tujuan sepakbola adalah
melakukan tembakan atau tendangan ke gawang. Pemain
sepakbola harus mampu melakukan gerakan menendang bola
dengan baik sesuai dengan bagian kaki yang akan digunakan.
Sebuah rendangan atau tembakan yang bagus harus bisa
menjangkau gawang dari berbagai sudut dan posisi di lapangan.
Teknik ini biasa digunakan scorang pemain untuk dapat
mencetak gol kegawang musuh. Apabila sebuah tim menghadapi
lawan yang memiliki pertahanan yang solid, maka rembakan
atau tendangan merupakan jalan satu-satunya bagi scbuah tim

L]
untuk dapat menembus pertahanan tersebut.
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Dari penjelasan di atas penulis menyimpulkan bahwa
shooting dalam sepakbola adalah suatu usaha untuk memasukkan
bola ke dalam gawang dengan cara menendang bola tersebut
menggunakan kaki Lf'[ltl.ll'{ memperoleh kemenangan.

Sepakbola

Menurut Scheuneman, (2008) Sepakbola adalah permainan
yang sederhana. Kendati demikian sepakbola mempunyai banyak
aspek atau bagian yang masing-masing periu diberikan perhatian
khusus. Ibarat permainan puzzle, sepakbola terdiri dari banyak
kepingan puzzle. Bagian-bagian ini perlu disatukan schingga
menjadi suatu gabungan yang utuh. Upayah untuk menyatukan
aspek-aspek tersebut berada ditangan pelatih.

Dalam  permainan  sepakbola setiap  individu pemain
memiliki peranan rangkap, seorang pemain sepakbola harus
memenuhi syarar baik sebagai individu maupun sebagai anggota
tim, artinya sebagai individu pemain harus menguasai teknik
dasar bermain bola yang baik, seperti yang dikemukakan Mielke
Danny (2007) bahwa meggiling bola (dribbling), menimang
bola (juggling) mengoper (pasing), menghentikan bola (trapping),
menyundul bola (heading), lemparan ke dalam (#7601 —in}, gerzk
tipu, merampas bola, teknik-teknik menangkap dan menepis bola
bagi penjaga gawang adalah bagian dari teknik dalam permainan
sepakbola secara keselurnhan.

Permainan sepakbola merupakan permainan beregu yang
masing-masing regu terdiri dari 11 orang pemain, sebelas
pemain mempunyai tujuan yang sama yaitu memenangkan
pertandingan. Keterampilan yang dimiliki pemain baru ada
manfaatnya jika digunakan untuk kepentingan tim. Karenanya
pemain harus mengerti dan paham sistem-sistemn yang dipakai
dalam permainan sepakbola, formasi dalam permainan sepakbola
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adalah cara penempatan, ruang gerak, dan pembagian tugas darj
setiap pemain dengan posisi yang ditempatinya, hal itu digunakan
padasaat melakukan penyerangan maupun pertahanan. Menurut
Djezed, Z. (2005) bahwa masing-masing regu dalam bermain
sepakbola, tujuannya adalah berusaha untuk memasukkan bola
scbanyak-banyaknya kegawang lawan dan berusaha menghindar
kemasukkan dari serangan lawan.

Menurut - Mielke, Danny (2007) Olahraga sepakbola
dimainkan di atas lapangan yang rata dan berbentuk persegi
panjang. Ukuran lapangan sepakbola adalah 90-110 meter dan
lebar 45-90 meter, yang dibatasi oleh garis sclebar 12 sentimeter
serta dilengkapi dengan dua buah gawang yang tingginya 2,44
meter dan febar 7,32 meter. Di belalang gawang diberi jaring ini
sunanya agar jelas terlihar apakah bola masuk atau tidak, dan di
depan gawang terdapar garis gawang 18,30 meter. Garis pinalti
scjauh 16,47 meter dan panjangnya 40 meter. Bola yang dipakai
terbuat dari kulit arau sejenis dengan berat antara 14-16 ons.
Dalam permainan sepakbola digunakan bola yang terbuat dari
lalic, dan dipimpin oleh seorang wasit yang dibantu dua hakim
garis. Permainan berlangsung dalam dua babak yang masing-
nusing babak berlangsung dalam 45 menit dan diantara dua
babak diselingi dengan istiizhat selama 15 menit.

Untuk memperoleh kemenagan, masing-masing harus
menguasai teknil dasar sepakbola dan harus bisa bermain
dengan tim tanpa menguasai teknik dasar dan kerja sama yang
baik didalam tim tidal akan tercapai suatu kemenagan.

Peraturan Permainan Sepakbola

Ketentutan veama dalam cepakbola adalah para pemain
dilarang keras menggunakan tangan saat permainan sedang
berlangsung Salim Agus, (2008). Pemain yang diperbolehkan
unftuk menggunakan tangan Cuma pemain yang . berposisi




sebagai penjaga gawang atau kiper itupun terbatas pada daerah
yang persegi yang ada di sekitar gawang (kotak penalti) yang
dijaganya. Tindakan pemain yang menggunakan tangan selain
penjaga gawang untuk menyentuh bola ini disebut handsball.

Durasi permainan adalab 90 menit dengan dibagi menjadi
dua babak yang masing-masing babak berdurasi 45 menit. Setelah
menjalani 45 menit pertama dan sebelum masuk 45 menit kedua
diberi waktu istirahat selama 15 menit. Jeda waktu ini disebut
dengan istiiah turun minum. Wasit akan menambahkan waktu
yang hilang dalam pertandingan disaat-saat akhir pertandingan
disctiap babak yang hilang disebabkan tindakan penghentian
walktu, hal ini popular dengan istilah injury time.

Pada sistim pertandingan tertentu, yang mengharuskan
munculnya tim pemenang namun pertandingan tersebut
berakhir imbang (draw), maka diberikan waktu tambahan (extra-
time) selama setengah jam yang terbagi dalam 2 x 15 menit. Jika
dalam waktu tambahan itu skornya juga tidak berubah maka
hasil pertandingan akan diputuskan melalui babak adu tendangan
pmaky.

Teknik-teknik Dasar Dalam Permainan Sepakbola

Pemain sepakbola harus mengetahui teknik dasar permainan
sepakbola. Adapun teknik-teknik dasar dalam permainan
sepakbola  adalah  (hup//karodalnetblogsper.com/2012/10/

rekniie-dusac-barmain-sepak-bola, huml)

Menendang Bola (Kicking)

Menendang bola merupakan salah satu karakteristik
permainan sepakbola yang paling dominan. Tujuan utama
menendang bola adalah untuk mengumpan/mengoper (passing),
dan menembak kearah gawang (shooting).
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Mengumpan/Mengoper (Passing)

Passing adalah seni memindahkan bola dari satu pemain
ke pemain lain Mielke Danny (2007). LPassing memburtuhkan
banyal reknik, dengan pessing yang baik, pemain akan dapat
berlari ke ruang yang terbuka dan mengendalikan permainan
saat membangun strategi pcn)-'crangan Adapun bentuk-bentuk
passing antara lain: (a) Passing menggunakan iaki bagian
dalam, (b) Passing menggunakan punggung kaki, (c) Passing
menggunakan kaki bagian luar. '

Tembalcan (Shooting)

Mielke Danny (2007) menyatakan bahwa scorang pemain
harus menguasai keterampilan dasar menendang bola dan
sclanjutnya  mengembangkan  sederetan  teknik  tembakan
(shouting) tersebut yang memungkinkan uncuk melakukan
tendangan shooting dan mencetak gol dari berbagai posisi di
lapangan. Cara yang paling tepat untuk mengembangkan
teknik shooting adalah melatih tendangan shooting berkali-kali
menggunakan teknik yang benar.

Cara melakukan shooting yaitu mendekati bola dari arah yang
scdikit menyamping. Usahakan langkah tetap pendek-pendek
dan cepat. Teknik ini memungkinkan melakukan penyesuaian
dan menempatkan kaki yang tidak digunakan untuk menendang
sebagai tumpuan pada tempac yang tepat. Tempatkan kaki yang
dijadikan tumpuan kira-kira satu langkah di samping bola,
dengari ujung kaki menghadap ke gawang. Tariklah kaki yang
digunakan untuk menendang ke belakang dengan ditekuk kira-
kira 90 derajat. Ayunkan kaki tersebut ke depan untuk menyentuh
bola. Pada saat persentuhan, lutut, tubuh dan kepala harus
sejajar dengan bola. Pergelangan kaki terkunci dan ujung kaki
menghadap ke bawah. Lanjuran kaki ayunan kaki mengikuti garis
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lurus ke arah tendangan. Pertahanankan ujung kaki tetap lurus
sampai kaki mendarat ke tanah. Momentum tendangan harus
membawa tubuhmu maju ke depan melebihi titik persentuhan
ketika mendaratkan kaki yang digunakan untuk menendang,

‘Menggiring Bola (Dribbling)

Mielke Danny (2007) menyatakan bahwa dribbling dalam
permainan sepakbola didefinisikan sebagai penguasaan bola
dengan kaki saat bergerak di lapangan permainan. Dribbling
adalah keterampilan dasar dalam sepakbola karena semua pemain
harus mampu menguasai bola, saat sedang bergerak, berdird,
atau bersiap melakukan operan atau tembakan. Pada dasarnya
menggiring bola adalah menendang terputus — purus atau pelan,
oleh karenanya bagian kaki yang dipergunakar dalam menggiring
bola sama dengan bagian kaki yang dipergunakan uncuk
menendang bola. Menggiring bola bertujuan antara lain untuk
mendekati jarak kesasaran, melewati lawan, dan menghambat
permainan. Ada beberapa cara melakukan dribbling yairu: (a).
Dribbling menggunakan sisi kaki bagian dalam, (b). Dribbling
dengan sisi kaki bagian luar, (¢). Dribbling menggunakan
punggung kaki.

Hakekat Power Tun gkai

Menurut Arsil (1999) Poweradalah merupakan hasil perkalian
dari kecepatan maksimum dengan kekuatan maksimum.
Sedang menurut Harsono (1998) Power adalah kemampuan otot
untuk mengarahkan kekuatan yang maksimal dalam wakeu yang
sangat cepat sementara itu menuruc Muhammad Sajoto (1988)
Power adalah kemampuan melakukan gerakan secara exsplofive.

Berdasarkan uraian di atas dapac disimpulkan bahwa Power
adalah suatu kemampuan mengarahkan kekustan derigan cepat
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dalam waktu yang singkat untuk memberikan momentum yang
baik pada tubuh atau objek dalam suaru gerakan exsplofive yang
utuh untuk mencapai tujuan yang dikehendaki.

Berdasarkan  uraian di atas dapat dapat dikatakan bahwa
Power tunglai adalah kemampuan tungkai untuk mengatasi
beban/tahanan dengan kuar dan cepat dengan kontraksi tinggi.
Dalam cabang olahraga sepakbola Power tungkai sangar dominan
diburuhkan terutama dalam pelaksanaan menendang bola. Power
tungkai dapat dilihar pada  saat scorang pemain melakukan
tendangan dimana pelaku harus melakukan tendangan kuat dan
cepat kearah sasaran.

Kecemasan

Singgih, D. Gunaesa (2004) Lecemasan acalah perasaan
tidak berdaya, tak aman tanpa sebab yang jelas, kabur atau samar-
samar. Kecemasan dalam pertandingan  al:an menimbulkan
tekanan ¢mosi yang  berlebihan yang dapat mengganggu
pelaksanaan pertandingan serea mempengaruhi penampilan atau
prestasi. Budiarjo dkk. (1987) menyatakan bahwa kecemasan
adalah keadaan tertekan dengan sebab atau tidak adanya sebab
vang dimengerti, kegelisahan hamper selalu disertai dengan
gangguan sistem syaraf otonom dan disertai rasa mual. Lebih
lanjur dikatakan bahwa kecemasan adalah perasaan yang dapat
mengurangi bahkan meniadakan potensi yang dimiliki oleh atlet
karena kecemasan merupakan perasaan tak berdaya dan perasaan
tekanan tanpa sebab yang jelas.”

Berdasarkan pendapar di atas, maka dapar  disimpulan
bahwa kecemasan adaluh keadaan emosi yang ditandai dengan
adanya gejala beban psikologis berupa ketegangan, ketakutan,
stress, perasaan tertekan, kegelisahan, kekhawatiran, frustasi dan
konflik batin yang tidak dimengerti penyebabnya.
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Seorang pemain yang mengalami perasaan cemas yang
berlebihan dalam menghadapi suatu kegiatan dapat menyebabkan
rasa percaya diri menurun dan tingkat konsentrasinya menjadi
berkurang. Menurut Kartini Kartono, (1981) apabila seorang

-atlet menghadapi kecemasan dan tidak dapat mengatasinya

secara positif, maka satu bagian otaknya akan merangsang saraf
simpatikus membuat denyut jantung berdenyur lebih cepat dan
pembuluh darah mengkerut. Apabila rangsangan terhadap saraf
tersebut dapat tersalur melalui aktivitas, kemungkinan orang
dapat menjadi tenang dan denyut jantung lembali normal.

Gejala kecemasan bermacam-macam bentuknya biasanya
seseorang  cenderung terus-menerus merasa  khawarir  akan
keadaan buruk yang akan menimpa dirinya, cenderung tidak
sabar, mudah tersinggung, sering mengeluh, sulit berkonsentrasi.
Seorang atlet yang mengaiami kecemasan cenderung mengalami
keringat berlebihan (bukan karena olahraga), jantung berdenyut
ckstra cepat, dingin paca rangan atau kaki, tampak pucar, sering
buang air kecil melebihi batas kewajaran, cepat merasa lelah, ridak
mampu relak, sering terkejur, menggoyang-goyangkan kaki dan
lain-lain Singgih D. Gunarsa (1996). Lebih lanjut diungkapkan
bahwa dalam olahraga beberapa penyebab timbulnya kecemasan
adalah situasi pertandingan antara lain; (1) Adanya tingkatan
keterlibatan diri yang tinggi, (2) Perasaan dilihat oleh orang lain,
(3) Antisipasi kerakutan akan kegagalan, (4) keadaan mengetahui
penampilannya menunurun, dan (5) kehilangan kepercayaan diri
karena gagal dalam pertandingan sebelumnya. keadaan tempat
pertandingan, fasilitas, penerangan, makanan, cuaca, iatihan
kurang dan hin -lain.

Salah satu cara mengatasi kecemasan yang dialami seseorang
menurut Suhadi (1996) adalah; (1) melakukan penguluran
pada seluruh otot besar dan pelemasan dengan masase pada
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otot tangan, kaki, perut, punggung, muka dan otot leher, (2)
melakukan pernapasan dengan mengambil napas dalam-dalam
dan mengeluarkannya pelan-pelan, (3) lakukan ditempat tenang,
posisi badan rilek.

Kerangka Konseptual

Sesuai dengan apa yang telah di jabarkan dalam kajian teori,
dapat dikatakan bahwa Power merupakan suatu kemampuan
mengarahkan kekuatan dengan cepat dalam waktu yang singkat
untuk memberikan momentum yang baik pada tubuh atau objek
dalam suatu gerakan exsplofive yang utuh dan untuk mencapai
tujnan yang dikehendaki.

Kecemasan merupakan keadaan emosi yang ditandai dengan
adanya gejala beban psikologis berupa ketegangan, ketakuean,
stress, perasaan tertekan, kegelisahan, kexhawatiran, frustasi dan
konflik barin yang tidak dimengerti penyebabnya baik secara
nyata maupun imajinasi yang sering dialami sescorang dalam hal
ini pemain sepakbola.

Seorang pemain yang mengalami perasaan cemas yang
berlebihan dalam menghadapi suatu perlombaan menyebabkan
susah berkonsentrasi sehingga penampilan dan rasa percaya
dirinya akan menurun.

Shooting dalam sepakbola adalah suatu usaha untuk
memasukkan bola ke dalam gawang dengan cara menendang bola
tersebut menggunakan kaki untuk memperolch kemenangan.
Upayah untuk melakukan tendangan (shooting) ke gawang dapat
mengalami kekagagalan karena power tungkai kuran bagus
juga karena terjadi kecemasan saat melakukan tendangan atau

Shooting.




Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teori dan kerangka konseptual yang
diuraikan maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
Terdapat hubungan Power tungkai, kecemasan dengan keteparan

shooting peserta ekstrakurikuler sepakbola SMP Negeri 11 Kota
Jambi.

METODOLOGI PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelidan dilaksanakan di lapangan Stadion Mini Kot

Jambi. Penelitien dilakukan para minggu pertama dan kedua
bulan Oktober 2011.

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskristif kuantitetif,
Penelitian ini melihat hubungan antara variabel bebas (power
tungkai dan kecemasan) dengan variabal terikat (ketepatan
tendengan), dengan menggunakan rancangan seperti berikut:

Ay

Keferangan

Xt : Poner

X2 - kevemiean

T Retepatan Tendanyac

Populasi  penelitian ini adalah seluruh siswa peserta
elstralurikuler sepek bola SMP Negeri 11 Kota Jambi berjumlah
17 orang. Sementara sampel acalalah seluruh anggota populasi.

Instrumen Penelitian
Instrumen yang di gunakan dalam penelitian ini sebagai
yaitu: unruk mengetahui Power tungkai dilakukan tes power
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dengan menggunakan tes Standing Boar Jump, untuk mengetahui
kecemasan dilakukan tes kecemasan dengan menggunakan
angket, untuk mengetahui ketepatan tendangan dilakukan tes
ketepatan tendangan dengan menggunakan alat berikut.

PR I TRy, e ESe UM (520 TYFR I & YT
P i : Pog
o ! : i
e 1 »
TIRAT : ! :
i ! {
| 1 . - -
: : 5 i - | : 2 !
Pibm 1 1 : :
[E— | : ———r
i ! :
s ; 5
.71 '

Skema Tes Ketepatan Shooting kegawang
Surnber - Widiasturi, (201 1)

Petunjuk Pelaksanaan Tes
Tes ketepatan Tedangan

Cara pelaksanaan scbagai berikut: 1. Letakkan 5 buah
bola pada ritik 17 meter dari gawang tepat pada pertengahan
gawang.2. Pemain mencndang bola tanpa diberi aba-aba. 3. Skor
tembakan adalah angka yang telah ditentukan pada gawang vang
dikenai oleh bola. Jika bola mengenai garis pembatas, maka
diberikan skor tertinggi vang yang berada disekitar perkenaan
bola. Sedangkan jika bola ridak masuk ke gawang maka diberi
skor nol.

Tes Standing Boar Jump

Cara pelal{sanaannya:
1. TTeswee berdiri di belakang garis batas papan tolakan.
2. Kedua kaki sejajar, dengan lutut ditekuk sampai membencuk

sudut lebih kurang 45 %, kedua lengan lurus kebelakang.
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3. 'lestee menolak kedepan dengan kedua kaki sekuat-kuatnya
dan mendarat dengan kedua kaki. Masing-masing testee
diberikan tiga kali pengulangan.

4. Hasil lompatan testee diukur dari bekas pendaratan dari
anggota badan yang terdekat dari garis twlakan sampai
dengan garis tolakan. Nilai yang diperoleh testee adalah hasil
loncatan terjauh yang diperoleh dari ketiga loncatan.

R

les standing Brood fump
Sumber: Arsii, 2010

Tes kecemasan

Tes kecemasan dilakukan dengan membagikan kuesioner
secara terbuka yang berisi pertanyaan kepada sampel untuk di
jawab. Cara menjawab cukup member randa cck pada kolom
SS (sangat setuju), S (setuju), TS (tidak setuju), SST (sangat
tidak setuju). Untuk pertanyaan positif apabila peserta memilih

SS diberikan skor 4, S diberikan skor 3, TS diberikan skor 2,

-STS diberikan skor 1. Untuk pertanyaan negatif apabila peserta

memilih SS diberikan skor 1, S diberikan skor 2, TS diberikan
skor 3, STS diberikan skor 4.

Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis secara staristik menggunakan

. korelasional product moment. Sebelum data dianalisis terlebih

dahulu dilakukan uji normalitas dengan uji Lilliefors dan uji
linearitas persamaan regrest pada taraf signifikan 0,05. Rumus
korelasi Procduct Moment oleh Pearson Wahjoedi (2001).
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Hasil penclitian rerata hitung dan standar deviasi dara

penelitian disajikan sebagai berikurt :

Variabcl N Mcan | Std.Dev ] Mean Max
LPower Tungkat 17 157.52 9.91 145 178
Skor Kecemasan 17 34.11 5.64 21 43
Ketepatan Tendangan 17 18.94 1.47 6 21

LPower Tungkai

Analisis diskriptif power wungkai responden diperoleh rerata
hitung = 157.52, standar deviasi = 9.91, nilai minimum = 145
dan maksimum = 178.

Skor Kecemasan

Analisis diskriptif skor keccmasan responden  penelitian
diperoleh rerata hitung = 34.11, standar deviasi = 5.64, nilai
minimum = 21 dan maksimum = 43.

Ketepatan Tendangan

Analisis diskriptif Shooting responden penelitian diperoleh
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rerata hitung = 18.94, standar deviasi = 1.47, nilai minimum =
16 dan maksimum = 21.

Uji Persyaratan

Sebelum dilakukan uji hipotesis maka terlebih dahulu
dilalcukan uji prasyarat, normalotas. Hasil uji persyaratan sebagai
berikut:

Variabel N I,mi_1 LMM Ket
Power Tungkai 17 0.206 0.18 Normal
Skor Kecemasan 17 0.206 0.08 Normal
Kctepatan Tendangan 17 0.206 0.19 Normal

Uji Hipotesis

Serclah dilakukan uji persyaratan dan hasilnya normal maka
dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Hasil uji hipotesis
sebagai berikut:

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan korelasi produk
momen dipcroleh seperti berilut F e = 421 > F 3,58, hasil
ini inenunjukkan bahwa rerdapar korelasi artara Power Tungkai,
kecemasan dengan ketepatan tendangan peserta ekstrakurikuler

scpakbola SMP Negeri 11 Kota Jambi.

Pembahasan

Hal analisis data diperoleh Fyung 421 > F | 3.58, schingga
dapat kita artikan bahwa hipotesis yang telah diajukan dapat
diterima, bahwa terdapat hubungan antara power tungkai dan
kecemasan dengan  ketepatan tendangan sepakbola peserta
ekstrakurikuler sepakbola SMP Negeri 11 Kota Jambi, berarti
pemain sepakbola apabila ingin memiliki ketepatan tendangan
hendaknya memperbaiki power tungkainya, serta pada saat
melakukan tendangan mereka harus bisa mengontrol kecemasan
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mereka, karena dengan mengontrol kecemasan mereka
kemungkinan untuk melakukan tendangan dengan tepat sasaran
bias tercapat.

Hasil penelitian ¢i atas juga memberikan informasi bahwa
pelatih harus melakukan latihan latthan untuk meningkatan
kemampuan power tungkai yang dimiliki aditnya, demikian juga
lacihan untuk mengontrol kecemasan atlitnya.

Melakukan permainan sepakbola ridak terlepas dari kegiatan
menendang, agar tendangan menjadi kuat dan keras harus
dilaleukan latihan secara khusus, sistimatis oleh scorang pelatih
demikian juga dengan faihzn mental.

Yang dimaksud latihan khusus dalam culisan ini adalah
latihan untuk menumbuhkan kekuatan otot pada otor tungkai
yang merupakan unsur dasar salah satu penunjang tercapainya
tendangan pada permainan sepakbola. Dalam melakukan kegiatan
latthan untuk menumbuhkan tenaga ayunan pada tungkai yang
digunakan untuk melakukan tendangan memburuhkan wakru
lacihan yang relatif lama. Untuk itu dibutuhkan latihan yang
dilakukan secara sistematis dan kontinu.

Berdasarkan penjelusan sebelumnya yang menjadi landasan
teori penelitian ini, maka dapat dikatakan bahwa unsur kondisi
hisik atau kesegaran jasmani, yang paling berpsran dalam
melakukan aktivitas sepakbola adalah kekuatann otor tungkai
daripada pemain tersebut. Untuk itu dibutuhkan latihan yang
dituvjukan untuk menumbuhkan tenaga atau kekuatan otet
yang dikhususkan dangan cabang olah raga sepakbola. Untuk
mencapii prestasi itu langkah awal yang harus dilakukan adalah
melatih kekuatan otot tungkai dengan cara menambah porsi
latihan sedikit demi sedikit menambah beban kerja tetapi tidak
sampai melebihi batas-batas kemampuan tubuh.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat
di simpulan sebagai bahwa: Terdapat hubungan Power tungkai,
kecemasan dengan ketepatan tendangan peserta ekstrakurikuler

sepakbola SMP Negeri 11 Kota jambi.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka disarankan:

1. Agar Pelatih sepakbola melakukan melakukan latihan khusus

untuk meningkakan power tungkai dan mental aclitnya.

2. Agar adit sepakbola senantiasa melrkukan fatihan tendangan
secara terus menerus agar tercapai ketepatan tendangan yang

diharapkan.

3. Peneliti selanjutnya, agar dapat meneliti lebih luas dan
menggunakan sampel yang lebih besar serta menambahkan
varabel lain dalam penelitian mengenai keteparan tendangan
dan kecemasan dalam sepakbola.
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PENGARUH LATIHAN LOB CLEAR
DENGAN MENGGUNAKAN ALAT BANTU
TALI TERHADAP KETEPATAN LOR PADA

PERMAINAN BULUTANGKIS*

PENDAHULUAN

Olahraga bulutangkis merupakan cabang olahraga permainan
yang digemari olch masyarakat Indonesia mulai dari anak-anak
sampai orang, tua, laki-laki maupun perempuan. Mulai dari
perniainan ini Indonesia dapar dikenal di dunia internasonal,
berlar prestasi yang diraih oleh atlet-atler Indonesia, kira sebagai
masyarakat Indonesia merasa bangga untuk mengembangkannya.

Bulutangkis merupakan cabang olahraga vang termasuk
pada cabang olahraga permainan. Olahraga ini dimainkan diatas
! & & 5
lapangan empat persegi panjang yang dibatasi dengan garis,
dalam ukuran panjang dan lebar tertentu, dan dapat dimainkan
didalam maupun diluar ruangan.

Untuk  dapat bermain bulutangkis dengan baik harus
memiliki kondisi fisik, penguasaan teknik atau rtakrik, dan
mental dari keempat aspek tersebur teknik merupakan landasan
untuk bias bermain dengan bajk. Hal ini dijelaskan olch
M.E Siregar, “Teknik merupakan satu kegiatan efekeif dan
rasional, yang memungkinkan tercapainya hasil-hasil vang
baik didalam suatu petandingan maupur latihan”. Sedangkan
menurut Suharno, “Tehnik adalah suaru proses gerakan untuk

* Ditulis oleh Muhammad Ali ) *
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menyelesaikan tugas yang selalu berkembang sesuai dengan
tujuan dan peraturan olahraga yang makin lama makin tinggi
tuntutan persyaratannnya.” jenis pukulan dalam permainan
bulutangkis antara lain : fore hand dan back hand, smash, service
dan lob. Dalam permainan bulutangkis lob merupakan salah satu
pukulan terpenting yang dijadikan modal utama.

Dalam penelitian ini penulis meneliti tentang efektivitas
latihan pukulan lob dengan menggunakan alat bantu berupa
rintangan tali yang harus dikuasai oleh atler, karena pada -
umumnya arah bola (shustle cock) melambung setinggi mungkin
dan jatuhnya bola (shuttle cock) sedapat mungkin jatuh relatif
dekat dengan garis belakang lawan.

Berdasarkan latar belakang rumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut : “Apakah ada pengarun latihan lob
dengan menggunakan rintangan berupa tali terhadap ketepatan

lob bulutangkis siswa kelas V dan VI SDN 42 Kota Jambi”

PEMBAHASAN

Pengertian Bulutangkis

Bulutangkis merupakan salah satu olahraga yang paling
dikenal di dunia. Olah raga ini dapat menarik minat berbagai
kelompok umur dan dapat meningkatkan berbagai keterampilan.
Selainitu olahragaini bisa dilakukan di dalam atau di luar ruangan,
oleh orang tua, muda, pria maupun wanita untuk rekreasi atau
sebagai ajang persaingan. Olahraga ini dapac dilakukan secara
tunggal, ganda, atau ganda campuran.

Girice (2004: 1) lnex'lgemukakan pendapatnya tentang
* bulutangkis sebagai berikut. Bulutangkis merupakan olahraga
vang dimainkan dengan menggunakan net, raket dan bola
dengan teknik pemukulan yang bervariasi.mulai dari yang relatif
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lambat hingga yang cepat disertai dengan gerakan tipuan. Bola
bulutangkis tidak dipantulkan dan harus dimainkan di udara
schingga permainan ini merupakan permainan cepat yang
" membutuhkan gerak refleks yang baik dan tingkat kebugaranyang
tinggi. Dari permainan bulutangkis, pemain dapat mengambil
keuntungan dari segi sosial, hiburan dan mental.

Pendapat Grice seperti dikemukakan di atas sejalan dengan
pendapat Kusyanto (1995 : 47) scbagai berikut. Permainan
bulutangkis ialah suatu permainan yang menggunakan sebuah
raket dan shuttlecock yang dipukul melewati sebuah net.
Permainan ini berlaku untuk putra dan putri dengan bentuk
tunggal (singgle). Ganda (double) dan ganda campuran. Dalum
permainan bulutangkis pemain berusaha untui mengembalikan
shuttlecock hasil pukulan lawan dengan cara bergerak ke kiri,
kanan, depan dan belakang dengan cepat baik dengan cara lari
maupun meloncat.

Jika dikaji dengan seksama, kutipan di aras memberi
petunjuk bahwa bulurangkis itu merupakan jenis olahraga
permainan yang membutuhkan gerak refleks vang baik karena
bola dalam bulutangkis tidak dipantulkan dan harus dimainkan
di udara. Permainan bulutangkis dapat dilakukan oleh pria
maupun wanita, dapat dilakukan secara tunggal, ganda, maupun
ganda campuran.

Pukulan Lob (Clear)

Pukulan merupakan suatu keterampilan yang paling penting
dan untuk mendapatkan ketcrampilan ini dibutuhkan latihan
yang berulang-ulang. Sebagaimana tclah diungkapkan oleh
Pool (1986: 75) menjelaskan mengenai lob/clear adalah sebagai
berikut :

»
4
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Keterampilan dasar adalah pukulan ‘clear tinggi’ yang
dimaksudkan untuk jatuh jauh ke belakang lapang lawan anda,
dan vang memberikan kesempatan pada anda untuk kembali ke
posisi tengah lapang anda. Pukulan ini sering dinamakan pukulan
“clear’ yang bersifat mempertahankan. Diri sedangkan clear yang
sifatnya menyerang digunakan sebagai senjata untuk menyerang
atau menekan posisi lawan anda.

Dari  kutipan diatas, keberhasilan pukulan lob/clear
ditentukan oleh ketinggian shutlecock dan jarak tempuh
horizontal. Oleh karena itu ketinggian shuttlecock dan jarak
tempuh horizontal harus ditekanlzan dan diperhatikan pada saat
atlet sedang berlatih, karena ketinggian shuttlecock di tentukan
oleh perkenaan shuttlecock dengan daun raker dan untuk jarak
horizontal di tentukan oleh kekuaran dan kecepatan pukulan.

Dari beberapa teknik pukulan, penulis akan menganalisa
teknik pukulan lob/clear. Analisis pukulan lob/clear akan
membahas tentang posisi tubuh dan ayunan raket yang akan
dibahas secara terpisah.

® DPosisi

Pertama-tama  bergerak agak mundur saat  shuttlecock
- diperkirakan akan dipukul. Badan menghadap garis samping
kanan guna untuk memungkinkan melakukan ayunan lengan
kira-kira 180 derajat, mulai dari ayunan dari belakang kepala
sampai perkenaan raket dengan shuttlecock. Buka kaki kira-kira
selebar bahu dengan posisi kaki kiri di depan menghadap tonggak
_ badan berpurar kedepan mengikuti pukulan.

* Mengayun

Gerakan ayunan saat melakukan pukulan lob/clear dimulai
dengan memutar punggung dengan cepat dan tajamm untuk
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menggerakan punggung dan kaki kanan ke depan, pada saac
panggul berputar mulailah gerakan tangan dengan mengayunkan
raket ke atas untuk memukul shuttlecock. Gerakan akhir dari
pukulan lob/clear posisi raket menggantung di sampmg kiri
badan (untuk pemain yang menggunakan tangan kanan.

Latihan

Masalah utama dalam konteks latihan olahraga baik
dilingkungan sekolah formal maupun klub-klub olahraga adalah
peningkatan efekdfitas latihan yaitu keberhasilan dalam proses
pembiasaan atau sosialisasi siswa atau atlet, dan pengembangan
sikap  serta pengetahuan  yang - mendukung  pencapaian
kererampilan - yang lebih  baik  dalam  kerangka program
pembinaan. Hal ini ditemukan oleh adanya keinginan pelaku
olaraga yang semakin meningkat untuk mencapai tujuan yung
diharapkan yaitu keteramnpilan olahraga dan peningkatan prestasi
yang lebih baik.

Untuk mencapai tingkat keterampilan dan prestasi yang
baik dalam olahraga, selain efekrifitas latihan diperlukan juga
sistematis latithan. Harsono (1998 : 101) megistilahkan latihan
dengan “Training” yang berarti “proses sistematis dari berlatih
atau bekerja yang dilakukan secara berulang-ulang dengan kian
hari bertambah jumlah beban latihan atau pekerjaannya”.

Dari pengertian tentang latihan rerseburt di atas maka dapat
dianalisis karakteristik latihan sebagai berikut :

L. Latihan itu merupakan proses, artinya seperangkat kegiatan
untuk mencapai tujuan tertentu.

2. Kegiatan it sendiri dilakukan dengan pengulangan atau
repetasi tindakan, sehingga dengan berulang-ulang tugas
gerak yang dilacih dapat dikuasai sampai ketarap otomatisasi.

1406




3. Dalam latihan ini ketinggian net berubah-ubah dari yang
ketinggian yang rendah sampai ketinggian yang tinggi. Hal
ini untuk menambah variasi latihan.

4. Dalam melaksanakan repetasi kegiatan itu terdapat

- pembebanan yang progresif dengan mengacu pada prinsip
beban lebih, artinya beban latihan dalam waktu-waktu
tertentu ditambah schingga individu tersebut beradaptasi
dengan setiap beban latihan latihan yang disesuaikan dengan
kemampuannya.

5. Metodis dan sistematis, artinya dalam berlatih itu dimulai
dengan tugas gerak yang mudah atau sederhana, kemudian
sccara bertahap meningkat pada tugas-tugas gerak yang
lebih kompleks atau sukar. Selain itu, reperasi tindakan
itu, diiaksanakan dengan pola, atau sistem rtertentu dan
perencanaan program latihan yang cermat dan layak un:uk
dilaksanakan.

Dalam olahraga bulutangkis salah satu teknik dasar adalah
lob/clear. Untuk mendapatkan prestasi bulutangkis perlu adanya
bentuk latihan yang benar sehingga hasilnya akan lebih efekdif,
bentuk latihan tersebut diantaranya dengan latihan di laur dan

di kolam.

Hal lain yang diperhatikan saat melakukan latihan adalah
prinsip-prinsip latihan menurut Harsono (1988 ; 102-125)

antara lain:

1. Prinsip Ovetload (beban lebih)

Salah satu prinsip latihan yang paling mendasar dan sangat

penting untuk diperhatikan oleh setiap atlet atau pelatih adalal,
. prinsip beban lebih (everload Principle). Prinsip ini menekankan
pada penambahan jumlah beban latihan yang dilakukan secara

bertahap baik dalam melatih aspek-aspek fisik, teknik, takeik
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maupun mental. Tetapi penambahan jumlah beban latihan
tersebut harus sesuai dengan kemampuan atlet atau harus berada
di atas ambang rangsan kepekaanya (treshold of sensitivity). Hal
tersebut untuk menjaga agar tidak menimbulkan ketegangan
~ yang berlebihan yang menyebabkan proses perkembangan fisik
maupun psikis atlet tersebut menjadi terganggu.

2. Prinsip Individualisasi

Prinsip ini menckankan bahwa latihan harus disesuaikan
dengan kemampuan masing-masing individu dan kebebasan dari
cabang olahraganya. Harsono (1988 : 113) menjelaskan sebagai
berikut “training memang harus direncanakar dan disesuaikan
bagi scriap individa agar dengan demikian latihan tersebut dapat
menghasilkan hasil yang terbaik (¢he best result)’.

3. Intensitas latihan

Intensitas tidaknya latihan tergantung dari beberapa fakeor
diantaranya intensitas latihan. Intensitas latihan mengacu kepada
jumlah kerja yang dilakukan dalam suatu unit wakru tertentu.
Makin banyak kerja yang dilakukan dalam suatu unit tertentu.
Makin banyak kerja yang dilakukan dalam suatu unit wakeu
tertentu, makin tinggi intensitas keduanya. Harsono_(1988 :
115) menjelaskan bahwa perubahan psysiologis dan psikologi
positif hanyalah mungkin bila atlet dilatih atau berlatih melalui
suatu program yang intensif yang berdasarkan pada prinsif
overload dimana kita secara progresif menambah jumlah kerja,
jumlah pengulangan gerakan (repetition), serta kadar intensitas
dari repetasi terebut.

Penerapan prinsip intensitas dan MC. Addle Mengenai
teori ini Harsono (1988: 116 ) menjelaskan bahwa “denyut nadi
maksimal (DNM) = 220-umur (dalam tahun). Untuk olahraga
prestasi antara 80 %-90% dari DNM”.
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Alat Bantu Pengajaran

Yang dimaksud dengan alat bantu pengajaran termasuk di
dalamnya alat bantu mengajar dan alat bantu belajar adalah segala
sarana dan fasilitas yang dapat digunakan dalam menunjang
keefektifan dan efisiensi pengajaran untuk mencapaoi tujuan
yang telah ditetapkan. Oleh karena itu penggunaan alat batue
dalam setiap pengajaran. Olch karena itu penggunaan alat bantu
dalam setiap pengajaran sangat diperlukan. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat yang dikemukakan Soebroto (1978:3), sebagai
berikut : “Pengadaan Prasarana olahraga yang sesuai dengan
penggunaannya akan memberikan efekrivitas dan efisiensi vang
tingi’”.

Tujuan lain dari penggunaan alar bantu pengajaran adalah
untuk memberikan variasi dalam cara-cara mengajar dalam
belajar yang dilakukan, agar siswa lebih cepat dan lebih mudah
dalam memahami dan menguasai materi pelajaran. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Aliepandie
(1984 : 153) sebagai berikut :"Maksud dan tujuan alat bantu
pergajaran adalah memberikan variasi dalam cara-cara mengajar,
memberikan lebih banyak realitas dalam mengajar lebih terwujud,
lebih terarah, untuk mencapai wjuan tertentu. Tegasnya untuk
menolong anak agar lebih mudah memahami pelajarannya

dengan baik”.

Alat bantu pengajaran juga dapat diartikan sebagai alat
bantu visual, karena alat bantu yang digunakan memiliki
kemampuan untuk menyampaikan informasi secara visual.
Mengenai tujuan dari alat bantu visual, Sudjana dan Rivai
- (1989: 57) mengemukakan sebagai berikut ;a) Memperkenalkan,
membentuk, memperkaya serta menjelaskan pengertian atau

konsep yang abstrak kepada siswa. b) Mesgembasgkan sikap-
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sikap yang dikehendaki. ¢) Mendorong kegiatan siswa lebih
lanjut.

Berdasarkan  hal tersebur  diatas, maka penulis akan
mengembangkan dalam proses belajar Lob Clear, yaitu dengan
menggunakan alat banrtu rali di dalam proses pembelajaran.
Sebelah dalam dari garis batas serve belakang di buat garis dengan
jarak masing-masing 61 cm dan sejajar dengan garis belakang, dan
diluar garis belakang batas serve di buat garis dengan berjarak 61
cm dan sejajar dengan garis serve dari garis belakang batas servis.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah merode
cksperimen, penclitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh
lacihan dengan menggunakan alar bantu wli pada permainan
Bulutangkis.

Variabel bebas penclitian ini rerdiri dari latihan-latihan lob
dengan menggunalan alat bantu rintangan rali sedangkan hasil
ketetapan lob sebagai variabel terikat.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa putera kelas
V dan VI SDN 42 Kora Jambi sebanyak 30 orang yang
memilki karakteristik sama dilihat dari pertumbuhan dan
perkembangannya, pengambilan sampel menggunakan metode
total sampling (seluruli populasi dijadikan sampel).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes
keterampilan lob. Tata cara pelaksanaan tes tersebut sebagai
berikut : Peserta tes berdiri di tempar yang disediakan, Peserra tes
mengikuti aba-aba dari petugas, Bila Shutllececk dilambungkan
peserta mulai memukul, Peserta tes lob / clear 10 kali pukulan

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, maka desain
penelitian yang ditetapkan adalah : Pre-test and post-test desigen.
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Desain itu dapat digambarkan sebagai berikut:

X1

Sampel — T1 |——| T2

Gambar 3.1 Desain penelitian eksperimen
Keterangan

Sampel : kelompok latihan Lob

T1 - Tes awal

T2 - Tes akhir

X1 . Ladhan Lob dengan alat bantu tali
HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan pendekatan
statistik, didapatkan data nilal rata-rata, standar deviasi, dan
varians dan tes awal dan tes akhir sebagai dapat dilihat pada tabel

4. 1 di bawah ini :

Tabel 4.1 Hasil Penghitungan Rata-rata, Standar Deviasi, dan
Varians dari Setiap Tes |

Variabel Tes Rata-rata Simpangan Baku Varians
Tes Awal } 21,4 38 14,44
Tes Akhir 273 3.7 13,69

Setelah diketahui nilai rata-rata, standar deviasi, dan varians
dari setiap tes, rnaka langkah selanjutnya adalah melakukan
pengujian persyaratan analisis untuk nenentukan langkah-
langkah yang ditemptih dalam pengolahan dan anailsis data.
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1. Pengujian Normalitas Data dari Setiap Tes

Tabel 4.2 Hasil Pengujian Normalitas Data dari Masing-masing
Tes

. Nilai chi-kuadrat | Nilai chi-kuadrat .
Variabel Tes hitung tabel (20,05) Kesimpulan
1. Tes Awal } 2,51 7,81 Normal
2. Tes Akhir 2,24 7,81 Normal

Berdasarkan tabel di atas, nilai X? _ lebih kecil dari X* | |
pada taraf nyata () = 0,05 dan derajat i«:bebasan (dk) = k-3.
Dengan demikian, data penelitian dan setiar tes berdistribusi
normal, karena itu pengujian secara statistik dapat dilakukan
dengan menggunakan kesamaan dengan dua rara-rara uji satu

pihak (uji ta)
2. DPengujian Homogenitas Data dari Setiap Tes

Pengujian  homogenitas  dara menggunakan  rumus
homooei-ae (i P Unwk lebih jelasnya, hasil pengujian
b oenitas data dapat dilihat pada tabel berikut ini

label 4.3 Hasi! Pengujian Homogenitas Data dari Setiap Tes

Variabel Tes Nilai Fiing (ﬁl—lgj()l}im("i g :‘1;(;{) Kesimpulan
Tes Awal
} 1,05 1,84 Homogen
Tes Akhir

Berdasarkan tabel di atas, ternyata nilai Nilai Fhmmg (1,05)

lebih kecil dari Nilai F (1,84). Dengan demikian, Data dan

setiap tes tersebut berasal dari distribusi yang homogen.
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Pengujian Hipotesis

Karena dara dalam peneliian mi berdistribusi normal
dan homogen, maka statistik yang digunakan adalah statistik
parametrik. Dengan demikian, untuk keperluan  pengujian
hipotesis diteinpuh analisis statistik dengan menggunakan uji t'.

Perlu dirurnuskan tetlebih dahulu hipotesis nol (Ho)
penelician ini, yaitu “alat bantu twli ridak berpengaruh secara
berarti terhadap ketepatan lob dalam permainan bulutangkis
pada siswa SDN 42 Kota Jambi. Adapun hasil pengujian hipotesis
dapat dilihat pada Tabel 4.4 di bawah ini.

Tabel 4.4 Hasil Pengujian Hipctesis

Nilai l.}.a..mg dengan
Variabel Tes Nilai l‘him“g Kesimoulan
(2=0,05) dan dk=19
Tes Awal
} 6,08 1,70 Signifikan
Tes Akhir

Kriteria pengujian  hipotesis adalah  terima hipotesis
(Ho) apabila t hitu
Berdasarkan tabel di aras, dapat dilihat bahwa nilai t g sebesar
6,08 schingga t'hmmg lebih besar dari t'mhel dan berada di luar daerah
sebesar 1,70) Dengan demikian, alat

<t dan tolak hipotesis jika t >t .
tabel hitung tabel

penerimaan hipotesis (t

bantu tali berpengaruh secara berarti terhadap ketepatan lob
dalam permainan bulutangkis pada siswa kelas V dan VI SDN 42

Kota Jambi dan hipotesis-yang diajukan diterima atau terbukti.

KESIMPULAN

Terdapat pengaruh yang sangat berarti latihan lob/clear
dengan menggunakan alat bantu tali terhadap hasil lob/clear
pada siswa SDN 42 Kota Jambi ternyata hasilnya diterima atau
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terbukti. Kebenaran hasil pengujian hipotesis tersebut didukung
pula data hasil penelitian dengan menggunakan t hitang Y2ADE
menunjukkan nilait | sebesar 6,08 yang berada diluar daerah

penerimaan hipotesis (t , | sebesarl,70)

t

Mengacu pada hasil yang telah diperoleh penelitian ini,
maka penulis menyarankan beberapa hal sebagai berikut : (1)
kepada para guru, pembina olahraga maupun pelatih bulutangkis
agar hasil penelitian ini dapat dijadikan tolok ukur dan dapat
digunakan sebagai alternatif bentuk latihan arau perubelajaran
dalam rangka peningkatan penguasaan keterampilan lob dalam
permainan bulutangkis. (2) kepada berbagai pihak yang tertarik
untuk membahas dan mencliti mengenai masalah yang samna,
agar melakukan penelitian lebih lanjur dengan menggunakan
ruang lingkup penelitian yang lebih luas sehingga diperoleh
hasil yang lebih empirik, misalnya dengan menggunakan sampel
siswa-siswi SMD, SMA, atau atlet yang profesonal.
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BUDAYA GERAK DAN KARAKTERISTIK
MASYARAKAT SEBAGAI PENOPANG PRESTASI
OLAHRAGA DI PROPINSIH JAMBI*

PENDAHULUAN

Propinsi Jambi memiliki potensi alam yang kaya dan
memiliki masyarakatr yang berpotensi untuk kemajuan daerah
dimasa yang akan datang. Salah satunya adalah pengembangan
prestasi olahraga  yang  dimiliki Propinsi Jambi. Cubang
olahraga yang dimiliki didaerak pada saat ini, jika dibina dan
dikembangkan secara optimal akan menghasilkan nrestasi
yang sangat membanggakan bagi Propinsi Jambi. Pembinaan
prestasi olahraga, atler tidak semara-maca dibina secara instan
untuk menghasilkan prestasi yang mengembirakan bagi suatu
daerah atau diukur dari perolehan medali pada saat bertanding,
melainkan pembinaan prestasi harus berjalan dengan seiringnya
waktu dan program latihan yang tepat dan baik bagi adet maupun
pelatihnya.

Gerak pada dasarnya tidak dapar dilepaskan dari konteks
sosial budaya masyarakat karena selain merupakan fenomena
sosial, gerak juga inerupakan fenomena budaya. Oleh karena itu,
berbagai faktor sosial yang berlaku dalam komunikasi, seperti
hubungan perandiantara peserta komunikasi, tempat komunikasi
berlangsung, tujuan komunikasi, situasi komunikasi, status
sosial, pendidikan, usia, dan jenis kelamin peserta komunikasi,
juga berpengaruh dalam penggunaan gerak.

* Ditulis eleh Atri Widowati
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Sementara itu, sebagai fenomena budaya, gerak selain
merupakan salah satu unsur budaya, juga merupakan sarana
untuk mengekspresikan nilai-nilai budaya masyarakat sekitarnya.
Atas dasar itu, pemahaman terhadap unsur-unsur budaya suaru
masyarakat dan berbagai unsur sosial merupakan hal yang sangat
penting dalam mempelajari suatu gerak. Di sisi lain, budaya
gerak masyarakat akan terbina dengan baik apabila didukung
dengan fasilitas yang representatif dan sesuai dengan minat serta
kebutuhan masyarakat. Budaya gerak juga berkaitan dengan
kecerdasan, pada usia tertentu budaya gerak bermanfaar untuk
memperkuat koneksisel saraf. [lmuvzan percaya bahwa masa anak-
anale merupakan masa yang sangat menentukan bagi tumbuh
kembang anak, schingga discbur sebagai pintu kesempatan
untuk mengembangkan kemampuan intelekrualnya di masa
yang akan datang. Kesempatan untuk mengembangkan gerak
sangat ditentukan oleh pengalaman, terutama kererampilan yang
membutuhkan otot besar seperti memanjat, berlari, melempar,
menangkap dan melompat. Sesuri dengan pernyataan Rusli
Lutan (2001:29) bahwa: bila anak kehilangan kesempatan untuk
memperoleh pengalaman tugastugas gerak ini, maka ia mungkin
tidak mampu mengembangkan kemampuan otaknya untuk

melaksanakan fungsi yang lebih spesifik, koneksi antara sel saraf

itu gagal dikembangkan karena kurang gerak. Kegagalan ini kian
bertambah seiring dengan peningkatan usianya hingga dewasa.

Gerak semacam pupuk bagi kesuburan pertumbuhan
dan perkembangan mereka. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Sugiyanto (1998:7) bahwa, “Pada masa anak-anak kemampuan
gerak terus mengalami perkembangain. Perkembangan terjadi
sejalan dengan perkembangan fisiknya.” Agar bisa tumbuh dan
berkembang secara baik, anak-anak memerlukan akeivitas fisik

«yang cukup dalam berbagai bentuk bermain yang bersifat memacu
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otot besar dan otot kecil. Orang dewasa dan orang tua sebaiknya
memberi banyak kesempatan bagianak untuk melakukan akeivitas
gerak fisik. Terlalu banyak melarang dan terlalu melindungi
anak akan menghambat pertumbuhan dan perkembangan anak.
Selanjutnya Rusli Lutan (2001:39) mengemukakan bahwa, “Bila
sescorang kurang memperoleh kesempatan sejak usia dini untuk
mengembangkan geraknya, maka tahap usia berikutnya, bahkan
hingga dewasa, ia akan lebih banyak gagal dalam melaksanakan
tugas gerak. Keadaan ini dapat disebur sebagai cacar gerak.”

Menginggat Propensi Jambi sangat luas dan memiliki
sembilan kabupaten dan dua korta, yaitu kabupaten Batanghari
Muara Bulian, kabupaten Bungo Muara Bungo, Kabupaten
Kerinci Sungai Penuh, Kabupaten Merangin Bangko, Kabupaten
Muaro Jambi Sengeti, Kabupaten Sarolangun Sarolangun,
kabupaten Tanjung Jabung Barat Kuala Tungkal, Kabupaten
Tanjung Jabung Timur Muara Sabak, Kabupaten Tebo Muara
Tebo, Kota Jambi Jambi, Kota Sungai Penuh Sungai Penuh.
Propinsi Jambi secara geografis terletak antara 0,45° Lintang
Utara, 2,45° Lintang Selatan dan antara 101,10°-104,55° Bujur
Timur. Disebelah utara berbatasan dengan propensi Riau, sebelah
timur dengan Selat Berhala, sebelah selatan berbatasan dengan
Propensi Sumatera Selatan dan sebelah barat dengan Propinsi
Sumatera Barat. Kondisi geografis yang cukup strategis di antara
kota-kota lain di propinsi sekitarnya membuat peran propinsi
ini cukup penting terlebih lagi dengan dukungan sumber daya
alam yang melimpah. Kebutuhan industri dan masyarakat di
kota-kota sekelilingnya didukung suplai bahan baku dan bahan
kebutuhan dari propinsi ini.

Luas Propinsi Jambi 53.435 km2 dengan jumlah penduduk
Propinsi Jambi pada tahun 2010 berjumlah 3.088.618 jiwa
(Data BPS hasil sensus 2010) . Jumlah penduduk Propinsi
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Jambi pada tahun 2006 berjumlah 2.683.289 jiwa (Data
SUPAS Proyeksi dari BPS Propinsi Jambi. Jumlah Penduduk
Propinsi Jambi pada tahun 2005 sebesar 2.657.53G (data
SUSENAS) atau dengan tingkat kepadatan 50,22 jiwa/km2.
Tingkat pertumbuhan  penduduk  sebesar  0,96% dengan
PDRB per kapita Rp9.523.752,00 (Angka sementara daci BPS
Propinsi jambi. Untuk tahun 2005, PDRB per kapita sebesar
Rp8.462.353). Sedangkan sebanyak 46,88% dari jumlah tenaga
kerja Propinsi Jambi bekerja pada sekeor pertanian, perkebunan
dan perikanan; 21,58% pada scktor perdagangan dan 12,58%
pada scktor jasa. Dengan kondisi ketenagaicerjaan yang sebagian
besar musyarakat di propinsi ini sangar tergantung pada hasil
pertanian,perkebunan sehingga menjadikan upaya pemerintah
daerah maupun pusat untuk mensejahterakan masyarakat adalah
melalui pengembangan sckeor percanian. Masyarakar Jambi
merupakan masyarakac heterogen yang terdiri dasi masyarakac
asli Jambi, sebagian merupakan pendatang yang berasal dari
minangkabau, Batak, Jawa, Sunda, Cina, India dan lain-lain.
Sebagian besar masyarakar Jambi memeluk agama lslam, yaitu
sebesar 909, sedangkan sisanya merupakan pemeluk agama
Kristen, Budda, Hindu, dan Konghuchu. Tingkat kesejahteraan
penduduk yang tercermin melalui [ndeks Pembangunan Manusia
(IPM) tercatat sebesar 71,2 (data BPS tahun 2005). Sedangkan
angka pengangguran Propinsi Jambi sebesar 92.772 atau serara
dengan 7,8% penduduk Propinsi Jambi (data SAKERNAS bulan
Februari).Propinsi Jambi termasuk dalam kawasan segi tiga
percumbuhan Indonesia-MaIaysia—Singapore (IMS-GT). Jarak
tempuh Jambi ke Singapura jalur laut melalui Batam dengan
menggunakan kapal cepat (jet-foil) + 5 jam. Dan memiliki letak
geografis yang berbeda, potensi daerah yang bersangkutan dengan
mata pencaharian masyarakar setempat, ciri khas masyarakat
yang berbeda. Ini adalah kelebihan daerah Propensi Jambi untuk
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memajukan potensi cabang olahraga yang dimiliki daerah,
dengan dibina dan dikelola secara baik dan tidak menuntur akan
prestasi yang secara instan, pasti dimasa depan akan membawa
keberhasilan yang luar biasa.

Sejarah

Pada Zaman Melayu kuno, Kota Jambi mendapatkan
keuntungan dari aktivitas perdagangan antara Asia Barat dan
Cina, oleh karena itu Negara Cina menjadi sumber informasi
mengenai latar belakang sejarah Jambi. Pada Tahun 1460 — 1907,
Jambi yang dikenal akan Kerajaan Islam dikenal sebagai Melayu
II. Ratu pertama dalam kerajaan ini adalah Selaro Putri Pinang
Masak didampingi oleh suaminya bernama Datuk Paduko
Berhalo.

Pada masa pemerintahan Sultan Abdul Kahar, colonial
Belanda mendirikan perusahaan perdagangan mereka di Muara
Kampeh. Namun rtidak bisa bertahan lamanya pesaing asing dan
penolakan dari orang-orang sekitar memaksa VOC menutup
perusahaan pada tahun 1625. Ketegangan kembali berlanjut pada
masa pemerintahan Sultan Abdul Jalil, beliau harus menghadapi
banyak kendala seperti persaingan dengan Sultan Johor dan
tckanan dari VOC sejak ia memberikan izin perdagangan ke
Portugis di Sungai Batanghari. Akhirnya, karena berada di
dalam tekanan beliau harus menyetujui persetujuan perjanjian
kerjasama dengan VOC ditandatangani oleh anaknya, Pangeran
Ratu Raden Penulis yang kemudian menjadi pengganti beliau
dan mendapat gelar Sultan Abdul Mahyu Sri Ingolongo. Suatu
ketika dalam periode 1665 — 1690, Sulatan Ingolongo ditangkap
oleh Belanda dan diasingkan ke Pulau Banda. Penangkapan iru
memicu aksi masyarakar dan puncaknya pada masa pemerintahan
Sultan Thaha (1856 — 1904). Pada tahun 1907, Jambi sepenuhnya

menyerah kepada kolonial Belanda. ¢
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Setelah Indonesia merdeka, gerakan masyarakat dan
komunitas pemuda yang didirikan masyarakat Jambi untuk
mendukung gerakan pemerintahan  Indonesia.  Namun,
administrasi pemerintahan  tidak  berjalan  mulus  karena
| pemberontakan bergolak di seluruh daerah. Tahun 1948, provinsi
Sumatera dibagi menjadi tiga dan Jambi menjadi Provinsi
Sumatera Tengah. Administrasi pemerintahan mulai membaik
setelah konferensi ‘Meja Bundar’. Tahun 1958, Sumatera Tengah
dibagi menjadi tiga, salah satunya adalah Jambi.

Budaya

i. DProvinsi Jambi berbagai budaya tetapi pada dasarnya
berdasarkan budaya Melayu salah satunya sepanjang Sungai
Batanghari, masih bisa dilihat orang yang tinggal di Rumah
Panggung vang terbuat dari kayu lokal.

2. Batik dan Songket jambi memiliki karakteristik yang
berbeda dari provinsi-provinsi lain di Indonesia dengan
karakreristik bunga-bunga.

3. Tari Rantak Kudo discbut begitu karena gerakannya yang
menghentak-hentak seperti kuda, tarian ini dilakukan untuk
merayakan hasil panen pertanian di daerah Kerinci dan
dilangsungkan berhari-hari tanpa henti.

4. Tari Sekapur Sirih dilakukan untuk menyambut tamu yang
dihormati dan ditarikan oleh remaja putri.

5. Tari Serengkuh Dayung menggambarkan tentang perasaan
searah setujuan, kebersamaan dan ditarikan oleh penari
putri.

6. Tari Baselang menceritakan tentang semangat gotongroyong
masyarakat desa dan ditarikan pucra putid

7. Tari Inai untuk menghibur mempelai wanita yang sedang
memasang inai di malam hari, sebelum duduk di pelaminan
ditarikan Putra dan Putri.
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8. Tari Japin Rantau menggambarkan prikehidupan

masyarakat di pesisir pantai

Suku

1.

Suku Kubu atau Suku Anak Dalain. Suku Kubu atau
Suku Anak Dalam adalah salah satu suku bangsa minoritas
dan salah satu yang tertua yang hidup di pulau Sumatera,
Kehidupan mereka sekarang sangat mengenackan seiring
dengan hilangnya sumber daya hutan yang berada di Jambi.

Suku Batin. Sebagian besar tinggal di wilayah sepanjang
stngai  tambesi, sampai saat ini Suku Batin masih
mempertahankan adat istiadat berupa bangunan-bangunan
tua yang disebut “Kajang Lako” karena bentuk dari bubungan
rumah mirip dengan perahu.

Suku Kerinci. Suku Kerinci scbagaimana juga halnya
dengan suku-suku lain di Sumatera adalah penutur bahasa
Austronesia. Berdasarkan bahasa dan adac istiadat suku
Kerinci termasuic dalam kategori Melayu, dan paling dekat
dengan Minangkabau dan Melayu Jambi. Sebagian besar
suku Kerinci menggunakan bahasa Kerinci, yang memiliki
beragam dialek, yang bisa berbeda cukup jauh antar satu
tempat dengan tempat lainnya di dalam wilayah Kabupaten
Kerinci. Untuk berbicara dengan pendatang biasanya
digunakan bahasa Minangkabau atau bahasa Indonesia (yang
masih dikenal dengan sebutan Melayu Tinggi). Suku Kerinci
memiliki aksara yang disebut surat incung yang merupakan
salah satu variasi surat ulu. Sebagian penulis seperti Van
Vollenhoven memasukkan Kerinci ke dalam wilayah adat
(adatrec}}tskriﬂg) Sumatera Selatan, sedangkan yang lainnya
menganggap Kerinci sebagai wilayah rantau Minangkabau.
Suku “Kerinc®* merupakan masyarakat  matrilineal.
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Sebagaimana diketahui dari Naskah Tanjung Tanah, naskah
Melayu tertua yang ditemukan di Kerinci, pada abad ke-
14 Kerinci menjadi bagian dari kerajaan Malayu dengan
Dharmasraya sebagai ibu kota. Setelah Adityawarman
menjadi maharaja maka ibu kota dipindahkan ke Saruaso

dekat Pagaruyung di Tanah Datar.

4. Suku Penghulu Pada awalnya sebutan penghulu, digunakan
dalam susunan struktur pemerintahan nagari di wilayah
Minangkabau, dimana seorang penghulu juga merupakan
pemangku adat dan bergelar Datuak, selanjurnya dalam
susunan sebuah nagari terdapat struktur kekuasaan, yang
dimulai dari  Panghuly, Malin, Manti dan  Dubalang.
Selanjutnya dari strukwur tersebut, kemudian disatukan
dengan istilah Urang Ampek finih (Empat orang dengan
fungsi masing-masing)

Dalam suatu nagari, malin atau kadangkala disebut juga
dengan imam, merupakan sescorang bertugas dalam urusan
agama di dalam suatu suku, dan bertanggung jawab dalam
permasalahan adat yang terkait dengan agama (Islam). Mandi
berhubungan  dengan fungsi adat diantaranya menangani
keluhan-keluhan atas pelanggaran adar, bertindak dalam urusan
pengadilan serta menjadi juru tulis. Dubalang (hulubalang)
berfungsi sama dengan fungsi polisi, bertugas menangani
masalah-masalah keamanan atau semacam polisi penghulu, dan
juga bertugas mengamankan nagari dari serangan luar nagari

ataupun konflik intern yang terjadi antar kaum-keluarga di
dalam satu nagari.

PERMASALAHAN

Prestasi olahraga di daerah Propinsi Jambi dewasa ini
mengalami penurunan baik pada tingkat daerah ataupun *pada
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tingkar nasional, sehingga banyak atler yang didatangkan dari
daerah lain untuk memperkuat tim Jambi dalam menghadapi
suatu pertandingan atau kejuaraan, ini sangar merugikan sekali
bagi atlet daerah asal jambi sendiri, dan secara tidak langsung
membuat dampak buruk bagi kemajuan dan psikologi atlet

daerah sendiri.

Bertolak dari beberapa suatu pertandingan baik tingkat daerah
atau tingkat nasional, di Propensi Jambi masih ada beberapa
cabang olahraga yang menggunakan atau mengambil atlet dari
daerah lain. Sangat disayangkan sekali apabila ini akan berjalan
terus menerus dan tidak ada penyelesaian dan pembeiahar.
Peranan, kebijakan dan dukungan dari pejabat daerah sangat
berperan akdif pula dalam kemajuan prestasi olahraga di daerah.
Dilihat dalam hasil PON XVII di Kalimantan Timur Propensi
Jambi mengalami penurunan yang sangat dratis. Gambaran
perolehan medali propinsi Jambi pada PON XVII Kalimantan
Timur tahun 2008, selengkapnya disajikan pada tabel berikut:

Perolchan medali akhir PON XVII 2008

Peringkat | Status Provinsi Total
1 $ 2 | JawaTimur 139 1 113 | 111 363
2 ¥ 1 | DKI Jakarta 119 117 122 358
3 2 9 | Kalimantan Timur | 116 | 111 115 342
4 ¥ 3 | Jawa Barat 101 84 132 317
5 ¥ 4 | Jawa Tengah 52 81 80 213
6 2 10 | Sulawesi Selatan 25 23 28 76
7 2 12 | Sumatera Utara 20 11 29 GO
8 »~ | Lampung 18 12 19 49
9 X 14 | Bali 16 18 26 60
10 X 11 | Riau 16 14 23 53
11 ¥ 7 {Papua 14 - 21 17 52
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12 £ 13 | Sulawesi Utara 14 I 16 41 |
13 2 15 | DI Yogyakarta 12 IG 21 49 |
14 ¥ 5 | Sumatera Selatan 12 11 17 40
15 ¥ 6 | Jambi il 17 28 56
16 & 21 | Sumatera Barat 8 16 33 62
17 -~~~ | Sulawesi Tenggara 8 5 12 25
PEMBAHASAN
Karakteristik Masyarakat

Masyarakat jambi memiliki karakreristik yang berbeda
dilihat dari masyarakat jambi yang tinggal didaerak atau di
Kabupaten yang letak geografi, iklim atau cuaca, kebiasaan,
budaya gerak berbeda. Semua ini menjadikan kebiasaan sehari-
hari masyarakat dalam melakukan akdifitas geraknya. Masyarakat
Jambi yang terdiri dari beberapa suku dan pendatang, maka
memiliki kebiasaan yang berancka ragam wadisinya, didukung
dengan letak geografis yang berbeda pula maka secara otomatis
menjadikan penduduk  jambi vang tinggal didaerah atau
kabupaten memiliki aktivitas gerak tersendiri.

Di kabupaten Kerinci yang letak geografisnya adalah
pegunungan, maka secara otomaris masyarakat disana banyak
yang berladang dan berburu di hutan. Rutinitas masyarakat
yang berada disekeliling hutan kebanyakan mereka mencari
kayu dengan mencbang kayu, dan lain sebagainya, maka secara
otomatis pula otot-otor lengan dan otot-otot kaki mereka
terbentuk dan lebih kuat.

Lain pula pada daerah yang letaknya didaerah rawa, misalnya
di kabupaten Tanjung Jabung Timur dan Tanjung Jabung Barac.
Daerah ini mayoritis dikelilingi sungai dan rawa. Akdvitas
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masyarak di daerah sana kebanyakan menggunakan perahu kecil
untuk akeivitas kemana saja. Dengan aktivitas yang demikian ini
maka secara otomatis otot lengan masyarakat didaerah tersebut
terbentuk §écara alami lebih kuat.

Masyarakat yang letak daerahnya di tengah-tengah antara
dataran tinggi dan rendah, yaitu dipusat ibu kota Propensi Jambi
dan sekitarnya, memiliki geografis yang datar dan sebagian
besar penduduk disini berkebun sawit dan karet. Meskipun
masyarakat disini sebagian besar’sudah modern dibandingkan
dengan kabupaten yang letaknya sangat jauh dan ditempuh
dengan jarak yang sangar lama dan sulit dijangkau, dikarenakan
medan jalannya yang masih sangar sulit.

Budaya gerak yang dimiliki oleh masyarakat Jambi
merupakan ciri khas khusus dacrah yang dapat dikembangkan
scbagai penopang prestasi  olahraga. Sebagian besar masyarakat
jambi memiliki kelebihan pada aspek jasmani khususnya
kekuatan lengan dan  gerak kaki, berdasarkan kondisi wilayah
yang dimiliki Propensi Jambi. Kekuatan lengan dan gerak kaki
sangat dibutuhkan dalam cabang olahraga khususnya dayung,
renang, tinju dan panahan yang merupakan cabang olahraga
unggulan di Propensi Jambi.

Olahraga di Propensi Jambi pada saat ini mengalami
penurunan  cari tahun ketahun. Bukan berarti pada cabang
olahraga tertentu tidak mengalami peningkartan, tetapi dilihat
secara keseluruhan prestasi olahraga ditingkar nasional bisa
dibilang mengalami penurunan terus. Berdasarkan dari budaya
gerak dan karakreristik masyarakat Jambi diharapkan dapat
- ditemukan potensi cabang olahraga di Kabupaten-Kabupaten
Propensi Jambi.
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Berdasarkar: cabang olahraga unggulan Propensi Jambi
diberbagai kejuaraan nasional antara lain: renang, dayung,
tinju. Dari prestasi ketiga cabang tersebur, dari ta‘hun ketahun
mengalami penurunan. Halini dikarenakan atlet yang diturunkan
dalam kejuaraan melainkan atlet dari daerah lain dan tidak atau
belum mengoprimalkan potensi atlet asli yang dimiliki Propensi

Jambi.

Pembinaan

Mengacu pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
3 wahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional bahwa
olzhragaadalah segala kegiatan yang sistematis untuk mcndorong,
membina, serta mengembangkan potensi jasmani, rohani dan
social (Undang-Undang No. 3 th. 2003). Olahraga merupakan
bagian dari proses dan pencapaian twjuan pembangunan nasional
sehingga lieberadaan dan peranan olahraga dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara harus benar-benar dapat
terimplementasi secara nyata (KONTJ, 1998).

Pengembangan dibidang keolahragaan dapat diwujudkan
melalui proses pembinaan secara terencana, berjenjang dan
berkelanjutan (KONI, 2000). Unruk mencapai prestasi yang
maksimal proses tersebut tidak boleh kehilangan matararainya.
Disisi lain  dukungan ilimu pengetahuan  dan  teknologi
keolahragaan harus berjalan secara linier untuk mendukung
jalannya semua proses dimaksud. Aspek penting dalam usaha
pembinaan olahraga di Indonesia adalah aspek peningkacan
prestasi. Pencapaian prestasi dipengaruhi oleh pembibitan dan
pembinaan atlet/olahragawan menjadi pusat poerhatian dengan
segala komponen-komponen pendukungnya yang merupakan
satu kesatuan vang saling terkaic (Tangkudung, 2006).
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Oleh karena itu melalui penelitian  diharapkan dapat
memperoleh hasil dari tinjauan ilmiah sebagai dasar dalam
pengambilan kebijakan dan perekrutan atlet berdasarkan potensi
budaya gerak dan karakreristik di daerah Propensi Jambi, yang
akan diturunkan dalam suatu kejuaran.

Penutup

Masyarakat Jambi memiliki karakteristik yang berbeda
dilihat dari masyarakat jambi yang tinggal didaerah atau di
Kabupaten yang letak geografi, iklim atau cuaca, kebiasaan,
budaya gerak berbeda. Semua ini menjadikan kebiasaan sehari-
hari masyarakat dalam melakukan akrificas geraknya. Masyarakat
Jambi yang terdiri dari beberapa suku dan pendatang, maka
memiliki kebiasaan yang beraneka ragam tradisinya, didukung
dengan letak geografis yang berbeda pula maka secara oromatis
menjadikan  penduduk jambi yang tinggal didaerah atau

kabupaten memiliki aktivitas gerak tersendiri.

Berdasatkan cabang olahraga unggulan Propensi  Jambi
diberbagai kejuaraan nasional antara lain - renang, dayung,
tinju. Dari prestasi ketiga cabang tersebut, dari tahun ketahun
mengalami penurunan. Hal ini dikarenakan atlet yangditurunkan
dalam kejuaraan melainkan atlet dari daerah lain dan tidak atau
belum mengoptimalkan potensi atlet asli yang dimiliki Propensi

Jambi.
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KONTRIBUSI KECEPATAN DAN AGILITAS
TERHADAP TEKNIK DRIBBEL DALAM
PERMAINAN BOLA BASKET

PENDAHULUAN

Bolabasket adalah salah satu cabang olahraga permainan
yang dilaksanakan secara beregu (tim), dimana tiap tim terdiri
dari 5 orang baik putra maupun putri.Permainan bolabasket
sebagaimana yang tercantum dalam buku bolabasker Langkah
untuk sukses, karangan Wissel (2000: 2) dijelaskan bahwa :
“Permainun  bolabasket adalah  permainan yang dimainkan
oleh dua tim dengan lima pemain Per tim. ‘Tujuannya adalah
mendapatkan nilai (skor) dengan memasukan bola ke keranjang
dan mencegah tim lain melakukan hal serupa’. Kerjasama tim
sangatlah penting dalam permainan bolabasket sabagai olahraga
beregu. dengan adanya kerjasama tim yang baik maka akan
terlahir juga permainan yang bagus. Terapi walaupun permainan
bolabasket adalah permainan tim, Penguasaan teknik dasar
individual sangatlah penting sebelum bermain di dalam tim.

Prinsip permainan bolabasker sesungguhnya sederhana yakni
memasukan bola ke ring sebanyak-banyaknya dan mencegah
lawan jangan sampai memasukan bola ke ring kita, Maka
wajar bila memasukkan bola ke ring lawan merupakan bagian
terpenting dalam  setiap pertandingan.Permasalahannya pada
pertandingan sesungguhnya usaha untuk mewujudkan prinsip
sederhana tersebut tidaklah sederhana yang digambarkan, sebab

* Dirtulis oleh Palmizal
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dalam mewujudkan individu-individu yang tergabung dalam
tim tersebut di tuntut bekerja keras sebatas kemampuan yang
optimal mungkin, wujud kerja tersebut berupa usaha melalui
menguasia bola kemudian membuka kesempatan baik untuk diri
sendiri maupun kawan untuk memasukkan bola kedalam ring.

Dalam permainan bolabasket ini memang memerlukan
suatu kondisi fisik yang baik. aspek kondisi fisik yang diperlukan
adalah daya tahan, kecepatan, kekuatan, kelincahan, power,
stamina, dan kelentukan.aspek kondisi fisik yang akan di
teliti adalah kecepatan dan kelincahan, karena kecepatan dan
kelincahan memberikan sumbangsih yang sangat besar terhadap
keterampilan dribble dalam perminan bolabask:ct.

Dritbls merupakan bagian yang tak terpisahkan dari
bolabasket menurut Wissel (2000:95) “Dribble adalah salah
satu cara membawa bola.” Sangat penting untuk mengetahui
kapan harus drible dan kapan tidak boleh dribble. Jika terlalu
banyak dribble maka rckan setim tidak banyak bergerak dan
memudahkan pihak lawan. Tujuan dribble menurut Perbasi
(2006:18)"untuk membebaskan diri dari tawan atau mencari
posisi bagus untuk mengoper atau menembak bola.” Oleh karena
itu sangatlah penting untuk menguasai teknik dasar dribble.

Dengan demikian dapat diasumsikan bahan permainan
bolabasker di tuntut untuk bergerak baik itu lari cepat,lari lambat,
dengan dribble maupun tanpa dribble. Hal tersebut dilakukan
agar setiap pemain membuka kesempatan untuk mamasukan
bola ke ring lawan sebanyak-banyaknya. Jadi singkatnya untuk
memasukkan bola ke ring lawan membutuhkan aksi perorangan
. yang lebih diutamakan. '

Berdasarkan latar belakang rumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut: Seberapa besar kontribusi antara
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kecepatan dan kelincahan terhadap keterrampilan dribble dalam
permainan bolabasket ?

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
informasi tentang kecepatan, kelincahan dan keterampilan

dribble bola basket.

KAJIAN TEORETIS
Kondisi Fisik

Kondisi fisik atlet memegang peranan yang sangat penting
dalam melakukan kegiatan dalam cabang olahraga apa pun.
Karena itu kondisi fisik perlu dilatih. Untuk dapat meningkatkan
kondisi  fisik melalui latihan, program latithannya harus
direncanakan dengan baik dan sistemaris dengan perencanaan
yang baik dan sistematis diharapkan terjadi peninglkaran kondisi
fisik dan kemampuan fungsional dari system tubuhnya, sehingga
memungkinkan atlet tersebut dapat mencapai prestasi vang
optimal.

Komponen kondisi fisik yang diperlukan oleh seorang siswa/

atlet. menurut Harsono (1988:153) adalah :

1. Daya rtahan (endurance) merupakan keadaan yang
menekankan pada kapasitas untuk melakukan kerja secara
terus menerus dalam suanasana aerobik dan anaerobik, yang
berfungsi terus menerus dalam suansana permainan.

2. Kekuartan otot (muscular strength) menggambarkan kontraksi
otot maksimal yang dihasilkan oleh otot atau sekelompok
otot yang berfungsi melakukan permainan,

3. Daya ledak ototv (muscular explosive power) merupakan
kemampuan otot untuk bekeija sccara explosif yang
dipengaruhi oleh kekuatan dan kecepatarckontralssi.
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4. Kecepatan (speed) merupakan sebagian laju gerak, yang
berguna untuk berlari cepat dalam permainan.

5. Kelincahan (agiliy) mcrupakan  kemampuan untuk
mengubah arah secara cepat dan, tepat tanpa kehilangan
keseimbangan tubuh.

6. Kelentukan {flexibility) merupakan kemampuan sendi uncuk
melakukan gerakan dalam ruang gerak sendi secara maksimal
fleksibilitas menunjukkan besarnya pergerakan sendi secara
maksimal sesuai dengan kemampuan gerak.

Berdasarkan uraian di atas dan sesuai dengan permasalahan
yang teliti, maka penulis mengambil salah satu komponcen kondisi
hsik tersebut yaitu kelincahan (agifiry) yang akan Jdijabarkan
sebagai  bentuk  latihan  untuk  meningkatkan  penguasaan
keterampilan mengiring bola dalam permasalahan bolabasket.

Konsep Kelincahan

Menurut  Harsono  (1988:172)  kelincahan  adalah
“Kemampuan mengubah arah posisi tubuh cepar dan tepat pada
waktu sedang bergerak, tanpa kehilangan keseimbangan dan
kesadaran akan posisi tubuhnya. Sedangkan menurutr Badriah,
Dewi L (2002:25) kelincahan adalah “Kemampuan tubuh unruk
mengubah arah secara cepat arah tubuh atau bagian tubuh tanpa
gangguan keseimbangan”.

Mengacu pada pendapat diatas, penulis berasumsi bahwa
kelincahan sangat penting bagi setiap orang dalam kehidupan
schari-hari.  Dalam  kegiatan olahraga kelincahan sangat
diperlukan, baik dalam_cabang olahraga permainan seperti
bolabasket, sepakbola, bolavoli, bolatangan dan sebagainya
maupun cabang olahraga perorangan seperti anggar, silat, tinju,
karate, dan sebagainya.
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Dalam permainan bolabasker kelincahan sangac diperlukan
untuk melewati lawan dalam usaha mencetak angka, hal ini sesuai
dengan tujuan permainan bolabasket. Kelincahan terutama
“dibutuhkan pada saat duel satu lawan satu dengan defender
lawan, dan saat berusaha menembus pertahanan lawan. Oleh
karena itu kelincahan menjadi salah satu komponen kondisi fisik
yang sangat mendukung dalam permainan bolabasker.

a. TFakror-faktor yang Mempengaruhi Kelincahan

Untuk dapat mengubah arah dengan cepat dan tepat tanpa
kehilangan kescimbangan arah dengan posisi tubuh pada saat
bergerak, maka orang yang memiliki ringlkat kelincahan yang
tinggi tentunya telah memiliki komponen-komponer: kondisi
fisik yang mendukung terhadap pencapaian kelincahan tersebut.
Mengenai hal ini Harsono (1988:175) menjelaskan sebagai
berikut : “Kelincahan merupakan kombinasi dari kecepatan,
kekuacan, kecepatan reaksi. Selain latihan untuk tubuh secara
keseluruhan, latihan kelincahan juga dapar diperuntukan bagi
anggota-anggota rubuh tertentu sepert lengan, tungkai dan
sebagainya.”

Sejalan dengan pendapat Harsono, Badriah (2002: 25)
mengemukakan bahwa: “kelincahan tergantung pada fakror-
faktor: kekuatan, kecepatan, daya letak otot, wakru reaksi,
keseimbangan dan koordinasi dari faktor-faktor tersebut”.

Kedua pendapat di atas pada prinsipnya sama, bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi kelincahan yaitu kekuartan, kecepatan,
keceparan reaksi (waktu reaksi), keseimbangan, mikrovaskular,
dan koordinasi fakcor-faktor tersebut.

b. Bentuk-bentuk latihan Kelincahan

Mengingat pentinghya kelincahan dalam cabang olahraga,
maka kelincahan perlu ditingkatkan melalui latihan  yang
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sistematis. Menurut Harsono (1988:172) bentuk latthan yang
mengharuskan orang untuk bergerak dengan cepat dan mengubah
arah dengan tangkas serta tidak kehilangan keseimbangan dan
sadar akan posisi tubuhnya.”

Bentuk-bentuk latihan untuk mengembangkan kelincahan
sebagaimana dikemukakan Harsono (1988: 172-174) bahwa
bentuk-bentuk lacihan diantaranya: “1) bolak-balik (shurtle
run), 2) lari zig-zag (berbelok-belok), 3) squate thrust arau
memodifikasi, 4) lari halang rintang (abstacle run), 5) a lot drill,
G) there corner drill, dan 7) down the lens drills”.

c. Manfaar Kelincahan

Kelincahan memiliki peranan yang sangat perting untuk
kelangsungan hidup schari-hari, apalagi untuk seorang atler.
Seperti yang dikemukakan oleh Harsono (1988:172) sebagai
berikur :Dalam melakukan aktivitas tersebut seseorang juga tidak
bolch kehilangan keseimbangan dan harus pula sadar akan posisi
tubuhnya. Manuver-manuver demikian sering diperlukan dalam
banyak hal cabang olahraga, terutama dalam cabang-cabang
olahraga permainan seperti olahraga perorangan pun memegang
peranan yang sangat penting.

Konsep Kecepatan

Kecepatan merupakan salah satu komponen kondisi fisik
yang banyak diperlukan oleh berbagai cabang olahraga seperti
untuk nomor lari, sepakbola, softball. Kecepatan menurut
Harsono  (2001:36)  mengemukakan, kemampuan  untuk
melakukan gerakan-gerakan sejenis secara berturut-turut dalam
waktu yang sesingkat-singkatnya, atau kemampuan untuk
menempuh suatu jarak dalam waktu yang cepat”. Sedangkan
menurut Badriah (2002:24),“kecepatan adalah kemampuan
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tubuh untuk menempuh jarak tertentu secara berturut-turut
dengan waktu yang singkat.

Pengertian keceparan sebagaimana di keraukakan para ahli di
atas dapac disimpulkan bahwa kecepatan it adalah kemampuan
tubuh melakukan gerakan secara berturut-turut dalam wakeu
yang singkat.

Scbagaimana penjelasan mengenai pengertian kecepatan
di atas, maka kecepatan merupakan komponen kondisi fisik
yang sangat penting scsuai dengan filosofi bolabasket sebagai
permainan cepat dan dinamis. Karena bolabasker dimainkan
dalam lapangan vang relatif kecil, dengan adanya unsur cepar

pangan vang y

dan dinamis yang seluruh pemainnya dicuntut untuk bergerok,
kecepatan sangatlah diperlukan. Selain itu kecepatan juga menjadi
hal yang muduk dalam salah satu teknik serangan yaitu serangan
kilat atau fastbreak. merupakan senjata yang sangat ampuh untuk
menghasilkan skor.

a.  Fakror-faktor yang Mempengaruhi Kecepatan

Kecepatan dalam menempuh jarak bukan hanya dihasilkan
oleh panjang langkah dan frekuensi langkah saja tetapi di
kemukakan pula olch faktor-fakror iain seperti yang dikemukakan
Hlarsono (1988:218) ada 6 faktor yang mempengaruhi kecepatan:

* Keturunan (beredity) dan natural tolent. Akan tetapi fixx
(1985) mengatakan bahwa meskipun orang secara inheren
lamban, kalau dia berlatih dengan “maksimal effectiveness”,
diakan bisa lebih cepat dari oran g " ...who has greater potensial
but has not yet mobilized it”,

* Kemampuan untuk mengatasi  tahanan  (resistance)
cksternal seperti peralatan, lingkungan (air, salju, angin dan
sebagainya), dan lawan.
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 Teknik, misalnya gerakan lengan, tungkai, sikap tubuh pada
waktu lari, dan sebagainya.

* Konsentrasi dan semangat. Harre (1983) juga berpendapar
babwa “willipower and strong concentration are important
factors for the achievement of high speed”.

* LElastisiras otor, terutama otot-otot di pergelangan kaki dan
pinggul.

b.  Bentuk-bentuk Latihan Kecepatan

Mengingat pentingnya kecepatan dalam cabang olahraga,
maka kecepatan perlu  ditingkatkan melalui latihan vang
sistematis. Bentuk-bentuk lacihan kecepatan. Menurut Harsono
(1988:218-219) : “1) Iaterval sprint, 2) Lari akselerasi deselerasi,
3) Uphill dan Downhill, 4) Repetition Training, 5) Holow sprint,
dan 6) Pickup sprint”.

¢.  Manfaat Latihan Kecepatan

Menurut  Harsono  (1988:216) kecepatan  adulah
“Kemampuan untuk melakukan gerakan-gerakan yang sejenis
secara berturut-turut dalam wakru yang sesingkat-singkatnya
atau kemampuan untuk menempuh suatu jarak dalam wakeu
yang sesingkat-singkatnya”.

Permainan Bolabasket

Permainan bolabasker adalah salah sacu cabang olahraga
yang dilaksanakan secara beregu (tim), dimana tiap tim terdiri
dari 5 orang, baik putra maupun putri. Menurut Hall Wissel
(2000:22) bolabasket adalah “suatu permainan yang dimainkan
oleh dua regu putra maupun putri yang masing-masing terdiri
dari lima orang pemain.”

Dewasa ini bolabasket menjadi olahraga yang berkembang_
pesat di dunia. Banyak alasan, diantaranya karena jenis olahraga
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ini melibatkan banyak orang. Walaupun bolabasket ditemukan
sebagai olahraga dalam ruangan (indoor sport), namun sekarang
dimainkan di dalam maupun di luar ruangan. Walaupun pada
awalnya bolabasket merupakan olahraga di kalangan anak muda
dengan pemain terbanyak pria remaja, namun saat ini bolabasket
banyak dimainkan oleh pria maupun wanita dari segala usia dan

ukuran tubuh, bahkan oleh mereka yang cacar (memakai kursi

roda).

Permainan bolabaskert dalam pertandingan profesional terdiri
dari empat paruh peremnpatan wakeu (guarter), masing-masing
selama 10 menit. Periode perpanjangan waktu pertandingan
(cocr time) dilakukan pada waktu hasilnya seri. Jam pengukur
waktu dihentikan antara paruh wakeu atau jeda istirahar, ketika
bola keluar, dan ketika lemparan bebas dilakukan (frec throw).
Penghentian jam tersebut bervariasi tergantung pada tingkatan,
yaitu apakab profesional, internasional, mahasiswa atau pelajar.

Bermain bolabasket secara umum scbenarnya bukan untuk
memasulan bola ke keranjang sebanyak-banyaknya, tetapi untuk
bermain bolabasker diperlukan keterampilan individu pemain
yang baik. Dengan keterampilan yang dimilikinya, seorang
pemain dapar bermain bagus dan bekerja sama dengan temannya
- dalam sebuah tim. Dengan itu, diharapkan mampu menghadapi
tekanan-tekanan yang terjadi dalam pertindingan di lapangan
yang sarat dengan persaingan yang ketat, baik persaingan secara
individu pemain maupun secara tim untuk memenangkan
pertandingan tersebur.

Tujuan permainan bolabasket adalah memasukan bola ke
dalam ring lawan, tentunya dengan penguasaan dan memainkan
bola dan berupaya mencegah lawan memasukan bola ke ring
kita. Sebagaimana di kemukakan Wissel, Hall (2000:2) nilai
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(skor) dengan memasukan bola ke keranjang dan mencegah tim
lain melakukan hal serupa.

Permainan  bolabasker merupakan  permainan  yang
kompleks gerakannya, artinya gerakannya terdiri dari gabungan
unsur-unsur gerak yang terkoordinasi dengan benar sehingga’
atket dapat bermain dengan baik. Setiap pemain harus dapat
menguasai melempar, menangkap dan men-dribble, menderobos
penjagaan lawan dengan baik, serta terampil dalam menembak,
baik dalam keadaan bertahan atau menyerang, seinuanya ini
menuntu pemain bolabasket harus menguasai teknik-teknik
dasar permainan ini.

Secara garis besar teknik dasar permainan bolabasker terdiri
dari riga reknik dasar yaitu, shooting (menembak), passing
(operan), dan drbble (menggiring bola). Secara rinci teknk dasar
bolabasker menurut Wissel, Hall (2000: VI) rerdiri dari :

Teknik-teknik di atas perlu dikuasai dengan baik dan
dilakukan dengan sempurna, scbab akan mempengaruhi gerak
secara keseluruhan. Dikarenakan banvaknya teknik dasar
dalam permainan bolabasket dan sesuai dengan permasalahan
peuelitian ini, maka penulis hanya membahas teknik menggiring

bola (dribble).
Teknik Dasar Menggiring Bola (Dribble)

Men-dribble dalam permainan bolabasker merupakan salah
satu teknik dasar yang harus dikuasai dengan baik oleh para
pemain pada umumnya. Menurut Wissel (2000:95) dribble
adalah “salah satu cara membawa bola”.

Adapun cara pelaksanaan dribble dengan baik dan benar
menurut Wissel (2000 : 97) adal:h sebagai berikur :
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e DPada saat men-dribble, posisi bola harus dekat dengan badan.

e Pada saat melalukan d7ibble usahaakn sebatas lutut atau
lebih rendah dari lutut.

e Kerika bola dilepaskan dari tangan diharuskan sebelum
mengayunkan kaki pivor.

o  Men-dribble dengan ujung tangan,

* Diusahakan pergelangan tangan harus kuat dan jari
dibengkokkan, dan

e DPossisi badan dan tangan vang tidak melakukan dribble
diusahalcan bisa melindungi bola.

Untuk lebih jelasnya mengenai  wcknik - dribble, penulis
mengilustrasikannya dalam bentuk gambar beriku ini:

Gambar 2.1

Teknik Dribble dalam Permainan Bolabasket

Penelitian yang Relevan

Masalah yang penulis teliti tidaklah semata-mata merupakan
masalah yang belum pemah dibahas orang lain hingga saat
in namun sebenarnya mengenai kontribusi kecepatan dan
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kelincahan dalam permainan bolabasket telah diteliti oleh
berbagai kalangan. Hal mi dibuktikan oleh Soni (2007:48) yang
berjudul “Pengaruh Latihan Kelincahan Terhadap Keterampilan ’
Menggiring Bola Pada Permainan Bolabasket”.

Hipotesis

Hipotesis menurur Arikunto (1994: 21) adalah sebagai
berikut: “Hipotesis adalah penjelasan rentatif (sementara) tentang
tingkah laku, fenomena (gej ala), atau kejadian yang akan terjadi,
bisa juga kejadian yang sedang berjalan”. Dan kutipan tersebut,
bahwa hipotesis adalah jawaban sementara peneliti terhadap
penelitian yang akan dilakukan.

Berdasakan anggapan dasar dan definisi hipotesis di atas,
penulis merumuskan hipocesis penciitian mi sebagai berikut:
Dari kedua komponen tersebut vaitu kelincahan dan kecepatan
mempunyai kontribusi yang signifikan terhadap ketermpilan

dribble pada mahasiswa UKM Bolabasker Universitas Jambi.
METODE

Dalam penelitian menggunakan metode penilitian deskriptif,
sebagaimana yang dikemukakan oleh, Badriah (2006:41) bahwa
“Metode penelitian deskriptif yaitu suatu metode penelitian
yang menggambarkan keadaan arau situasi pada saat penelitian
dilakukan, kemudian dianalisa dan diambil suatu kesimpulan
umum dari masalah yang dibahas”.

Dalam penelitian ini variabel bebas kécepatan (X,) dan

kelincahan (X,) sedangkan variable terkaic dribble Y)
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Gambar 3.1 Variabel penelitian

Instument  penelitian atau tes yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu: Tes untuk mengukur kecepatan melakukan
lari sprint 40 meter, tes untuk mengukur kelincahan dengan
melakukan shuttle run dan tes uncuk mengulkur Dribble dengan

melakukan dribble zig-zag,

Pelaksanaan tes pada penclitian ini bertempar di Gor
PORKES Universitas Jambi pada tanggal 12 okeober 2013,
Dalam penclition ini populasi sebanyak 30 orang, sedangkan
penulis mengambil sampel sebanyak 20 orang,

HASIL PENELITIAN
Deskripsi Data

Data penelitian ini diperoleh melalui serangkain pengukuran,
yaitu pengukuran kelincahan , keceparan , dan driblle (Y).

Tabel 4.3. Keterampilan perhitungan rata-rata dan standar
deviasi dari tiap-tiap tes

Variabel Tes Rata-raca Standar Deviasi
Kelincahan 13,88 1,70
Kecepatan 5,08 (1,35
Driblle 20,76 1,89

. [
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Pengujian Persyaratan Analisis

Untuk mengetahui nilai  korelasi dari pengetesan itu
bermakna, maka perlu pengujian korelasi. Keterampilan
perhitungan korelasi dari ketiga butir tes dalam penelitan
“ini “yaitu, kelincahan dengan keterampilan driblle, kecepatan
dengan keterampilan dribble dan kelincahan dengan kecepatan.
Keterampilan perhitungan dari ke tiga butir tes tersebut dapat
dilihat pada rabel berikut ini.

Tabel 4.4. Keterampilan perhitungan korelasi ketiga butir tes

Butir Tes Nilai | Kategori | t-hitung | t-tabel | Kesim pulan
Kelincahan 0,57 Cukup |[2,95 2,10 Signilikan
dengan dribble
Kecepatan 0,43 Cukup | 2,02 2,07 Tidak
dcngan dribble sign]ﬁkan
Kelincahan . Tidak
y 00,24 Rendah | 1,05 207 S

chgan Signihkan
kecepatan

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa kelincahan mempunyai
hubungan yang signifikan dengan keterampilan dribble dengan
nilai korelasi sebesar 0,57 termasuk kategori cukup. Kecepatar:
mempunyai hubungan yang tidak signifikan dengan keterampilan
dribble dengan nilai korelasi sebesar 0,43 termasuk kategori
cukup. Sedangkan nilai korelasi antara kelincahan dengan
kecepatan mempunyai korelasi sebesar 0,24. Untuk mengetahui
mana yang paling berhubungan terhadap keterampilan dribble
apakah kelincahan atau kecepatan, maka perlu diperhitungkan
dengan rumus koefsicn berganda (Multiple correlation). Rumus

yang digunakan sebagai berikut :
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R - \/"2)’1 -"‘2}’3 “3")’:-”)’2*42
1-*-}”' [2

Adapun penghitungan korelasi dari kctlga butir tes terscbut
adalah sebagai berikur -

, Kelincahan ,
A
/ \ v =057
r,=0,24 > Dribble
r,-,_.‘ = 0,43

F Kecepatan ]

Nilai korelasi natara variabel tes adalah sebagai berikue:

R _ [F3.r2y =20y, 1,
l-r?,

- @57)3 +{0,43)° - 2x0,57x0,43x0.24
y [-0,24°

ﬁzz49+01849 01176
3 20,0576
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_ [0,3922
0,9424
+= 0,65

Pengujian Hipotesis

Pengujuian  hiportesis  dilakukan untuk membuktikan
apakah hipotesis penelidan diterima atau ditolak. Oleh karena
itu, hipotesis penelitian yang penulis ajukan perlu dibuktikan
kebenaranya. Sesuai dengan hipotesis yang diajukan, maka
penulis akan menguji hipotesis tersebur menggunakan
pendekatan scatistik signifikansi korelasi berganda dengan rumus
sebagai berikut :

R2
_ k
(1-r)/
(nmk—l)
0,65°
_ 2
(1-0,65
20-2-1

04225/
- 0-414223%;

_ 0,21125
0,03397

= 0,22
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F tebel pada («) = 0,05 (2;17) = 3,59

Kriteria: terima apabila F hitung lebih kecil dari F tebel.
Karena F hitung lebih besar dari F tabel, maka hipotesis nol di
tolak. Bahwakedua unsur tersebur yaitu kelincahan dan kecepatan
berkorelsi berarti. F hitung lebih besar dari F tebel berarti ada
hubungan yang signifikan antara kelincahan dan kecepatan
dengan keterampilan dribble pada permainan bolabasket.

Untuk mencari prosentase kountribusi kelincahan, kecepatan -
dengan kcterampilan dribble digunakan rumus determinasi
sebagai bevikur:

D = x 100

D = kelincahan =x 100% = 32,49 %

D= kecepatan = x 100% = 18,49 %

Lain-lain adalah =23,04% - 42,25 % = 50,98 %

Sedangkan untuk penafsiran besarnya koefisien korelasi,
Surakhmad (1998:302) menjelaskan schagai berikur
Sampai 0,2 : Korelai vang rendah sekali
0,20 - 0,40 : Korelasi yang rendah tetapi ada
0,40 - 0,70  : Korelasi yang sedang
0,70-0,90 : Korelasi yang tinggi
0,90 - 1,00 : Korelasi yang tinggi sekali

KESIMPUILAN

Berdasarkan keterampilan pergolahan dan analisis data
sebagaimana dikemukakan di atas, maka keterampilan penelitian
ini dapart dibahas sebagai berikur.
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Hipotesis pertama menyatakan, “Terdapat hubungan yang
berartiantara kelincahan dan kecepatan dengan ketera mpilan
dribble pada pemain UKM Bolabasket Universitas Jambj”.
Keterampilannya hipotesis diterima, dimana nilaj korelasi
yang diperoleh yaitu sebesar 0,57 termasuk dalam kategori
cukup. Diterimanya hipotesis tersebut disebabkan dalam
permainan bolabasket kelincahan dibutuhkan pada saat
melewati lawan diperlukan kelincahan badan. Sehingga
kelincahan di duga berkontribusi cukup. Hal ini didukung
oleh keterampilan penghitungan determinasi, di mana

dukungan kelincahan terhadap keterampilan dribble sebesqr
32,49 %.

Hipotesis kedua menyatakan, “Terdapat kontribusi yang
berarti antara  kecepatan dengan  keterampilan  dribble
pada pemain UKM Bolabasker Universitas  Jambi”.
Keterampilannya hipotesis diterima dan termasuk kategori
cukup.  Hipotesis kedua dicerima disebabkan dalam
permainan bolabasket, kecepatan sangat dominan digunakan
terutama ketika dribble pada saar melakukan serangan,
Dengan demikian, maka dj duga bahwa kecepatan sangat
memberikan kontribusi terhadap keterampilan dribble. Haal
ini didukung oleh keterampilan penghitungan determinas;
yang keterampilannya sebesar 18,49 %,

Hipotesis ketiga yairu “Terdapat kontribusi yang berarti
antara kelincahan dan kecepatan terhadap keterampilan
dribble pada pemain UKM Bolabasker Universitas Jambi”,
Keterampilannya hipotesis dirolak dan termasuk kategori
cukup. Diterima hipotesis ketiga ini disebabkan oleh kedua
komponen ini secara bersama-sama mendukung terhadap
l(eterampilan dribble, di mana setelah melakukan shutle
run dan lati sprint kemudian melakukan dribble, aka.
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terlihat dari kedua komponen tersebut sangat memberikan
kontribusi terhadap keterampilan dribble. Hal ini terbukei
berdasarkan  keterampilan  penghitungan  determinasi,
hipotesus ini mendapat dukungan sebesar 50,98 % sedangkan
sisanya sebesar 49,02% merupakan dukungan faktor lain, di
antaranya faktor teknik dan lingkungan.

Dengan demikian dari keterampilan penelitian ini terbukti
bahwa untuk mendapatkan keterampilan dribble yang baik
lebih diutamakan memberikan latihan-latihan kelincahan dan
kecepatan.

Berdasackan penclitian di atas, penulis menyarankan kepada
berbagai pihak yang terkait dengan bidang keolahragaan,
khususnya dengan cabang olahraga bolabasker, bahwa uncuk
mengketerampilankan dribble yang baik diutamakan melatih
kelincahan dan kecepatan secara bersama-sama. sampel yang

lebih banyak lagi.
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